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@ PENGESAHAN TIM PENGUJI MUNAQASYAH
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ABSTRAK

Zhiratul Hidayah, NIM 6603221010005, “Pemahaman Dan Praktik Mahar
Masyarakat Suku Minang Di Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir
(Studi Living Qur’an Terhadap Ayat-Ayat Mahar)” Program Studi [Imu Al-Qur,an
Dan Tafsir Fakultas Ilmu Agama Islam Universitaslslam Indragiri Tembilahan
Tahun 2026. Pembahasan ini membahas tentang pemahaman dan prtaktek mahar
menggunakan Studi Living Qur,an.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi masyarakat suku
Minangkabau di Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir terhadap ayat-
ayat mahar serta mendeskripsikan praktik tradisi mahar dalam pelaksanaan
perkawinan. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
etnografi dalam perspektif Living Qur'an. Data diperoleh melalui observasi,
wawancara, dokumentasi, dan angket, kemudian dianalisis melalui reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat suku Minangkabau
memahami mahar sebagai kewajiban syariat Islam sekaligus hak calon istri yang
harus dipenuhi oleh calon suami. Penentuan bentuk dan jumlah mahar dilakukan
berdasarkan musyawarah serta kesepakatan kedua belah pihak dengan
mempertimbangkan kemampuan calon suami. Praktik perkawinan diawali dengan
musyawarah keluarga, dilanjutkan dengan pertunangan, persiapan pernikahan, akad
nikah, dan resepsi. Berbagai tradisi adat tetap dipertahankan sebagai identitas
budaya, namun pelaksanaannya telah disesuaikan dengan kondisi masyarakat
Minangkabau di perantauan. Penelitian ini juga menemukan bahwa permasalahan
dalam pelaksanaan perkawinan lebih banyak dipengaruhi oleh perbedaan tradisi
adat daripada persoalan mahar. Dalam perspektif Living Qur'an, ayat-ayat mahar
tidak hanya dipahami sebagai ketentuan normatif, tetapi juga diimplementasikan
dalam kehidupan masyarakat melalui praktik pemberian mahar sesuai dengan
prinsip-prinsip syariat Islam.

Dalam pelaksanaannya, mahar dibedakan dari pemberian atau kebutuhan
adat lainnya dalam perkawinan. Mahar dipandang sebagai pemberian yang
memiliki dasar agama, sedangkan berbagai bentuk pemberian adat lebih berkaitan
dengan kebiasaan dan kesepakatan keluarga. Kondisi masyarakat Minangkabau di
Kecamatan Tembilahan yang hidup dalam lingkungan perantauan menyebabkan
beberapa tahapan dan tradisi adat mengalami penyederhanaan. Meskipun demikian,
nilai-nilai kebersamaan, musyawarah, dan penghormatan terhadap keluarga tetap
dipertahankan dalam pelaksanaan perkawinan.

Penelitian ini juga menemukan bahwa permasalahan dalam pelaksanaan
perkawinan lebih banyak dipengaruhi oleh perbedaan tradisi adat daripada
persoalan mahar. Dalam perspektif Living Qur'an, ayat-ayat mahar tidak hanya
dipahami sebagai ketentuan normatif, tetapi juga diimplementasikan dalam

v
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kehidupan masyarakat melalui praktik pemberian mahar sesuai dengan prinsip-
prinsip syariat Islam. Dengan demikian, pemahaman masyarakat terhadap ayat-ayat
mabhar terlihat dalam praktik sosial melalui pemberian mahar kepada calon istri,
penentuan berdasarkan kesepakatan, serta penyesuaian praktik perkawinan dengan
kondisi masyarakat perantauan. Hal ini menunjukkan adanya hubungan antara
pemahaman terhadap Al-Qur'an, praktik keagamaan, dan keberlangsungan budaya
lokal dalam kehidupan masyarakat suku Minang di Kecamatan Tembilahan.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah Swt. karena nikmat, hidayah dan taufik Nya
penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul “Pemahaman Dan
Praktik Mahar Masyarakat Suku Minang Di Kecamatan Tembilahan Kabupaten

Indragiri Hilir ( Studi Living Qur’an Terhadap Ayat-Ayat Mahar) .

Shalawat serta salam selalu dihadiahkan kepada Baginda Nabi Muhammad
Saw. atas kegigihan dan keyakinannya dalam menyebarkan Islam sehingga nikmat
Islam dapat dirasakan di seluruh belahan dunia hingga saat ini. Dengan adanya
Islam, jalan kebenaran ter ~ bentang luas, ilmu pengetahuan berkembang

semakin pesat, tatangan kehidupan semakin membaik.

Penulis menyadari bahwa penyelesaian skripsi ini juga tidak lepas dari doa,
dukungan, semangat, dan bimbingan dari semua pihak. Oleh karena itu, penulis

mengucapkan terima kasih kepada:

1. Bpk Dr. H. Najamuddin, LC, M.A. selaku Rektor Universitas Islam Indragiri,
atas dedikasinya terhadap kampus tercinta dan para mahasiswanya.

2. Dr. Sofyan Sulaiman SE. Sy., M. SI. Selaku dekan Fakultas [lmu Agama Islam,
atas dedikasinya terhadap Fakultas tercinta.

3. Bpk Syafril S.Th.I.,M.Ud. selaku Ketua Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, atas
dedikasinya yang tinggi dan selalu memberi dukungan moril kepada penulis dan
selalu bersedia meluangkan waktu untuk menjawab segala kebingungan yang

penulis hadapi selama proses akademik.
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4. Bpk Syafril S.Th.I.,M.Ud (pembimbing 1) dan Bpk Ridhohul Wahidi
S.Th.,M.A (pembimbing 2), sebagai dosen pembimbing skripsi yang telah
banyak memberikan ilmu, kritik dan saran kepada penulis guna memperbaiki
dan menyelesaikan skripsi ini. Semoga ilmu yang telah diberikan dapat lebih
luas dirasakan manfaatnya melalui skripsi ini.

5. Ibu Dr. Dewi Murni S.Th. L., M.A sebagai dosen pembimbing akademik, yang
telah meluangkan waktunya untuk memberikan pelayanan konsultasi bagi
penulis.

6. Bpk/Ibu dosen prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir yang telah menyampaikan ilmu
mengenai pokok-pokok Agama Islam maupun ilmu umum.

7. Cinta pertama dan panutanku, Ayahanda (Alm) Bapak Firdaus, sosok yang
penulis rindukan. Beliau memang tidak menyaksikan penulis di bangku
perkuliahan ini, tetapi beliau berhasil membuat penulis bangkit dari kata
menyerah dan bertahan sampai titik ini. Walaupun beliau telah berpulang,
peninggalan yang beliau tinggalkan masih menjadi sumber penghidupan dan
terus mengantarkan penulis hingga sampai pada tahap ini. Terkadang ada rasa
iri dan rindu setiap saat terhadap sosok Ayah, tetapi itu semua tidak mengurangi
rasa bangga dan terima kasih atas kehidupan yang Ayah berikan. Semoga Allah
Swt. melapangkan kubur dan menempatkan Ayah di tempat yang paling mulia
di sisi Allah Swt. Terima kasih telah menjadi cahaya pertama dalam hidup
penulis. Ayah akan selalu hidup dalam kenangan dan doa kami anak-anakmu,

dan terakhir semoga pencapaian ini bisa membuat Ayah bahagia dan bangga
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melihat anak bungsunya ini di syurganya Allah Swt. Aamiin Yaa Rabbal
'Alamin.

8. Untuk syurgaku, separuh nyawaku dan sosok yang sangat istimewa, Ibunda
Nurias, perempuan tangguh yang menjadi penyemangat penulis serta sandaran
terkuat di dunia yang tak henti-hentinya memberikan kasih sayang dengan penuh
cinta. Terima kasih atas setiap pengorbanan, semangat yang tak pernah lelah,
ridho yang tulus, dan doa-doa yang selalu terlantun dalam setiap sujudmu. Doa-
doa Ibu adalah nafas perjuangan penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.
Lihatlah Ibu, si bungsu yang banyak merepotkanmu ini sudah sarjana. Sehat
selalu Ibu, semoga Allah Swt. selalu menyertai langkahmu.

9. Kepada kakak-kakak penulis, Retnawati dan suaminya Nur Asri, Resmadelita
dan suaminya Nofrikal, Indra Saputra, S.Sos. dan istrinya Dr. Dewi Murni,
S.Th.I.,, M.A., Saputri Mayenti, S.Pd. dan suaminya Dendi Gustiranda. Terima
kasih atas dukungan secara moral maupun materi. Terima kasih juga atas segala
motivasi dan dukungan, serta kasih sayang yang diberikan kepada penulis
sehingga penulis mampu menyelesaikan studinya sampai sarjana.

10. Kepada keponakan-keponakanku tercinta yang setiap nelfon selalu
menanyakan “kapan pulang?”, Fina Yuliani, Farif, Rayi Pratama Sari, Iwa
Wulanda Putri, Nur 'Aini Wulandari, Rabiyahtul Adawiyah, Nur Balqis
Wulandari, Syaukani Fathan Al-Bannah, M. Kenzie Hamizan Al-Farizy, dan
Khalisa Yumna Alzena. Terima kasih atas kelucuan-kelucuan kalian yang

membuat penulis semangat dan selalu membuat penulis senang dan tertawa

viii

itin  Page 25 of 147 - Integrity Submission Submission 1D trn:oid:::1:3659662351
¢



© 6

© 6

Z"-.I turnltln Page 26 of 147 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3659662351

dengan tingkah kalian, sehingga penulis semangat mengerjakan skripsi ini
sampai selesai.

11. Rasa syukur yang mendalam penulis sampaikan kepada Roza Wulandari,
sahabat yang sudah penulis anggap seperti saudara sendiri. Meskipun berada di
kampus yang berbeda, jauh tidak pernah berhenti memberikan semangat,
perhatian, serta doa yang tulus. Dukungan dan kehadiran yang senantiasa hadir
menjadi pengingat dan penyemangat tersendiri bagi penulis dalam
menyelesaikan setiap tahapan perkuliahan hingga penulisan skripsi ini.
Kehadiran, perhatian, dan motivasi yang konsisten diberikan dari sahabat saya
tersebut merupakan bagian penting yang turut menguatkan langkah penulis
hingga akhirnya dapat menuntaskan tugas akhir.

12. Teman-teman seperjuangan IAT angkatan 2022, yang selalu memberikan
semangat, motivasi, dukungan dan doa kepada penulis. Terkhusus terimakasih
kepada teman-teman akhwat IAT angkatan 2022, wanita-wanita hebat yang telah
menemani penulis dari awal masa perkuiahan sampai dengan tugas akhir.

13. Semua orang-orang baik yang berada di sekeliling penulis yang tidak dapat
penulis sebutkan satu persatu namun tak mengurangi rasa syukur penulis.
Terima kasih atas semua doa, bantuan dan dukungan, sehingga skripsi ini dapat
diselesaikan dengan baik.

14. Terakhir penulis ingin menyampaikan terimkasih yang mendalam kepada
sibungsu yang pura-pura kuat ini Zhiratul Hidayah. Ya diri saya sendiri,
terimakasih sudah bertahan sejauh ini dengan banyak keraguan,namun tetap di

jalani dengan keberanian. Terimakasih kepada hati yang tetap ikhlas, meski
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semua hal tidak sesuai dengan harapan. Penulis bangga dengan diri sendiri yang
telah mampu melewati banyak fase dalam kehidupanini. Terimakasih atas
perjuanganya, telah menyelesaikan skripsi ini, semoga kedepanya raga tetap
kuat jiwa tetap tegar dan di berikan kelapangan hati yang luas seluas samudra
menghadapi proses kedepanya. Selalu libatkan Allah dalam setiiap langkahmu,
mari bekerjasama untuk tumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang lebih
baik dari hari kehari.
Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi penulis dan pembaca.
Amin ya rabbal ‘alamin. Akhirnya, “Andai Tuhan memegang kebenaran di tangan
kanan-Nya dan usaha untuk mencari kebenaran di tangan kiri-Nya, kemudian
berpaling kepadaku dan bertanya: “mana yang akan kau pilih?” maka aku akan

memilih yang berada di tangan kiri-Nya sebab aku tahu bahwa “kebenaran hakiki

hanya milik-Nya semata. ”

Tembilahan, 01 Juni 2025

Zhiratul Hidayah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Sistem transliterasi yang digunakan disini disesuaikan dengan Surah

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan Kebudayaan

Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543/u/1987, kecuali

beberapa pengecualian yang dipandang perlu. Berikut ini disajikan daftar abjad

Arab dan transliterasinya dalam huruf latin :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
‘ Alif i |
< Ba B Be
< Ta | Te
& Tsa S Es (Titik Di Diatas)
< Ha H Ha
c Jim J Je
c Kha Kh Ka Dan Ha
g Dal D De
3 Dzal ] De Dan Zet
0 Ra R Er
D Zai 4 Zet
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o Sin S Es

o Syin Sy Es Dan Ye
o Shad Sh Es Dan Ha
o=a Dhad Dh De Dan Ha
b Tha Th Te Dan Ha
L Zhaa Zh Zet Dan Ha
| ‘ain ¢ Koma Di Atas
¢ Ghain Gh Ge Dan Ha
< Fa F Ef

S Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

8 Nun N En

g Waw W We

o Ha H Ha

s Hamzah ¢ Apostrof

xii
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Ye

G
<
o
<

Catatan:

1. Vokal tunggal (monoftong) tanda fathah dilambangkan denga a, misal : (23>)
ditulis jahada

2. Vokal rangkap (diftong) tanda kasrah dilambangkan dengan huruf I, misalnya :
() ditulis suila

3. Vokal panjang (maddah) tanda dhammah dilambangkan dengan huruf u,
misalnya : (¢s) ditulis ruwiya

4. Ta marbuthah (3)

Ta marbuthah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah,

transliterasinya adalah /t/, misalnya : (suekdl 4 ,A) = ditulis al-syari’at

muthahharat.

5. Syaddabh (tasydid)
Syadddah yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan tanda (<), dalam
transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni huruf yang sama dengan

mendapat tanda syaddah, misalnya (33« «deaie) ditulis Mugaddimah, Mujaddid.

6. kata sandang
kata sandang yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan huruf (J))

transliterasinya adalah /al/, misalnya (x2<)) J &l ditulis al-gaulu al-mufid.

7. Hamzah

Xiii
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Untuk hamzah yang terletak ditengh dan diakhir kata ditransliterasikan dengan
apostrof. Adapun hamzah yang terletak diawal kata tidak dilambangkan karena
dalam tulisan Arab, huruf hamzah menjadi alif, misalnya (4} sl cdail) ditulis

a’immah,ummana’,ilaih.
Pengecualian:

1. Nama atau kata yang dirangkai dengan kata Allah, ditulis menjadi satu, seperti
(A 2e) ditulis seperti ‘Abdullah, (4 J) ditulis ilAllah

2. Untuk kata yang discrap secara baku dalam bahasa indonesia. Ditulis dalam
ejaan indonesia seperti : (33b=) ditulis salat, (<ws) ditulis hadis

3. Untuk nama-nama kota yang sudah populer dengan tulisan latin, ditulis sesuai
dengan nama populer tersebut seperti (3_48) ditulis Cairo,= (e = ditulis
Damaskus, o2 = Yordania

4. Singkatan

a.s. = Alaihissalam (alodl 43le)
CD. = Compact Disc

H. = Hijriah

HR. = Hadis Riwayat

h. = Halaman

M. = Masehi

Q.S. = Qur’an Surah

X1v
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R.A.  =RadhiyAllahu ‘Anhu (4= &) o= )

Saw. = ShalAllahu ‘Alaihi Wa Sallam (als 5 4e 4} La)

Swt. = SubhanAllahu Wa Ta’ala (3 5 4ilaww)
terj. = Terjemahan
tn. = Tanpa Nama
tp. = Tanpa Penerbit
tt. = Tanpa Tahun
ttp. = Tanpa tempat
XV
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MOTTO

Allah tidak mengatakan hidup ini mudah, tetapi Allah berjanji, bahwa

sesungguhnya setiap keselitan ada kemudahan
(Q.S Al-Insyira: 5-6)

Apa yang melewatkanku tidak akan pernah menjadi takdirku, dan apa yg menjadi

takdirku tidak akan pernah melewatkaku.
(Ummar Bin Khattab)

Apa yang sudah terjadi dalam hidupmu, jangan katakana “seandainya”, tapi
katakan “Qadarullah” karna semua yg terjdi adalah takdir Allah SWT. maha baik,

Allah SWT. tau mana yg terbaik untuk hambanya

(Ustadz Hanan Attaki)

xvi
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PERSEMBAHAN

Bismilahirrahmanirrahim karya skripsi ini saya persembahkan untuk orang
tuaku dan keluarga besarku tercinta. Orang hebat yang selalu menjadi
penyemangat, sebagai sandaran terkuat dari kerasnya dunia yang tidak henti-
hentinya memberikan kasih sayang dengan penuh cinta selalu memberikan
motivasi. Zhiratul Hidayah, last but no least, ya! Diri saya sendiri. Apresiasi
sebesar-besarnya karena telah bertanggung jawab untuk menyelesaikan apa yang
telah di mula,berusaha dan tidak menyerah serta senantiasa menikmati setiap
prosesnya.

Terima kasih untuk semua berkat do’a dan dukungan mereka saya bisa

berada dititik ini. Sehat selalu dan tolong hidup lebih lama lagi

xvii
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan tafsir Al-Qur’an dari masa klasik ke modern menunjukkan
pergeseran metode, dari riwayat dan rasional menuju pendekatan yang lebih
kontekstual dan responsif terhadap realitas sosial. Living Qur’an memandang Al-
Qur’an tidak hanya sebagai teks suci yang dipahami secara normatif, tetapi juga
sebagai realitas sosial yang hidup dalam praktik budaya, tradisi, dan dinamika
masyarakat Muslim.! Dalam perspektif ini, makna Al-Qur’an tidak semata-mata
bersumber dari karya tafsir, melainkan juga dari bagaimana ayat-ayatnya dipahami,
dihayati, dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, kajian Living
Qur’an berkembang pesat karena mampu menghubungkan pesan wahyu dengan
realitas sosial.

Kajian Living Qur’an secara umum dipahami sebagai pendekatan dalam
studi Al-Qur’an yang mengkaji bagaimana Al-Qur’an diterima, dihayati, dan
diwujudkan dalam kehidupan nyata umat Islam melalui tradisi, ritual, simbol, serta
berbagai praktik sosial yang bersumber dari ayat-ayat Al-Qur’an.? Secara historis,
jejak Living Qur’an dapat ditelusuri sejak masa awal Islam ketika Al-Qur’an tidak
sekadar dibaca dan dihafal, melainkan juga diimplementasikan dalam perilaku Nabi

dan para sahabat, sehingga nilai-nilainya menyatu dalam kehidupan sosial.

! Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga Press, 2014), h.104

2 Ansrika Fitrhotur Aini, Pengantar Kajian Living Qur’an (Lamongan: CV.Pustaka
Djati,2021) h. 8-10.
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e Jadi kajian ini memanfaatkan metode ilmu sosial untuk menelaah resepsi
masyarakat terhadap Al-Qur’an, sehingga memperluas pemahaman tentang

e hubungan antara teks wahyu dan praktik keberagamaan umat Islam dalam konteks
sosial dan budaya, terutama tentang paraktek mahar dalam pernikahan.

Pada dasarnya, dalam ajaran Islam pernikahan dipandang sebagai landasan

@ penting yang mengatur berbagai aspek kehidupan manusia, mulai dari hubungan
suami-istri hingga dimensi sosial, ekonomi, dan spiritual. Unsur penting dalam
pernikahan adalah pemberian mahar (maskawin). Mahar memiliki kedudukan
strategis karena menjadi bukti kesungguhan seorang laki-laki dalam mengikat
pernikahan, sekaligus pengakuan terhadap kedudukan perempuan.?

e Dalam Al-Qur’an tidak banyak ayat yang membahas secara langsung
mengenai mahar, namun kedudukannya sangat penting dalam hukum

e perkawinan Islam. Kata mahar dalam Al-Qur’an tidak lansung di sebutkan dengan
kata mahar melainkan terdapat istilah-istilah yang merujuk kepada makna mahar
seperti Shaduqat, Ujur, Faridah. Beberapa ayat yang membahas tentang mahar

e@ yaitu Al-Bagarah ayat 236-237, An Nisa ayat 4, 20, 21, 24, Al-Maidah ayat 5, dan
Al Qashas ayat 27.

Al-Qur’an secara tegas memerintahkan calon suami untuk memberi mahar

kepada calon istri yang terdapat pad a QS An-Nisa ayat 4 sebagai landasan utama,

disertai ketentuan tambahan, yang berbunyi :

— — gy s
2 e (Zhe T A s " . A
2> “ (770 F z v 7w G - 7 .

L LMo \.....b‘\.w z u,C \.9
A= 9K-9 oS = L

APRRCCREVIFF
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$

o 3 Muhammad Arif Zuhri, “Konsep Mahar dalam Al- Quran: Suatu Tinjauan Semantik,”
Jurnal Ulumuddin, Vol. 11.No.1 (2018), h. 45-46, doi:10.22219/ulum.v11i1.10095.
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e “Berikanlah mahar kepada wanita (vang kamu nikahi) sebagai pemberian
yang penuh kerelaan. Kemudian, jika mereka menyerahkan kepada kamu
sebagian dari (mahar) itu dengan senang hati, terimalah dan nikmatilah
pemberian itu dengan senang hati.” (QS. An-Nisa' 4:4)

Dalam ayat ini, shadugat atau shadag dipahami sebagai mahar atau

maskawin. Istilah shadugat dan shadaq berasal dari kata sidg, yang bermakna

kejujuran dan ketulusan. Maknanya menggambarkan harta yang diberikan kepada

calon istri dengan niat yang jernih, hati yang bersih, dan ketulusan yang suci. Ayat
e ini juga menjelaskan kata nihla yang menunjukkan adanya kewajiban yang harus
dipenuhi oleh pihak laki-laki dalam pernikahan.

Menurut Buya Hamka, dua kata penting dalam ayat ini ialah nikla yang
bermakna kewajiban, dan shaduga yang menunjukkan pemberian harta kepada istri

e dengan hati yang suci dan bersih. Berdasarkan makna keduanya, mahar dipahami
sebagai hadiah yang wajib diberikan kepada calon istri sebagai tanda kesungguhan
dalam pernikahan. Oleh karena itu, beberapa daerah di Indonesia, khususnya orang-
orang melayu sumatera timur mahar kerap disebut “uang jujur,” sedangkan menurut
ulama ushul figih, maskawin dipandang sebagai ‘iwad, yaitu bentuk ganti kerugian
atas kehormatan perempuan.*

Dalam praktik sosial, mahar tidak selalu dipahami sesuai dengan konsep
normatif Al-Qur’an yang menekankan kesederhanaan, keikhlasan, dan
penghormatan terhadap perempuan. Pada kebanyakan masyarakat Muslim, mahar
sering kali dipengaruhi oleh tradisi lokal, tuntutan adat, serta standar sosial yang

berkembang dalam komunitas. Kondisi ini menyebabkan mahar tidak lagi

@ 4 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 2 (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1984), h. 1099
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dipandang semata sebagai kewajiban syariat, tetapi juga sebagai simbol gengsi
keluarga, ukuran kemampuan ekonomi, bahkan indikator prestise sosial.
Akibatnya, penentuan mahar kerap menjadi arena negosiasi sosial yang kompleks
dan dapat menimbulkan beban bagi calon mempelai laki-laki.>

Masyarakat Minangkabau dikenal dengan filosofi adat basandi syarak,
syarak basandi Kitabullah yang mencerminkan integrasi antara nilai Islam dan adat
dalam kehidupan sosial. Prinsip ini tidak hanya menjadi pedoman moral, tetapi juga
kerangka normatif dalam mengatur berbagai aspek kehidupan, termasuk sistem
perkawinan.

Dalam praktik adat Minangkabau, terdapat variasi bentuk mahar yang
dipengaruhi oleh kesepakatan keluarga, status sosial, serta tradisi lokal yang
berkembang dalam masyarakat. Mahar dapat berupa uang, emas, atau benda
simbolik tertentu yang memiliki makna budaya dan religius. Variasi ini
menunjukkan bahwa praktik mahar tidak bersifat tunggal, melainkan kontekstual
sesuai dengan nilai sosial yang hidup dalam masyarakat. Mahar dengan demikian
tidak hanya berfungsi sebagai kewajiban syariat, tetapi juga sebagai simbol yang
merepresentasikan nilai agama, adat, dan identitas sosial keluarga yang terlibat

dalam perkawinan.®

5 Clifford Geertz, Agama sebagai Sistem Kebudayaan, dalam Tafsir Kebudayaan 1992,
https://repository.uin-malang.ac.id, udayaan%20Clifford%20Ge di akses pada tanggal 05 Februari
2026 pukur 20.30

¢ Taufik Abdullah, Adat dan Islam di Minangkabau (Jakarta: Ul Press, 1985), h. 112,
https://archive.org/details/adatdanislamdiminangkabau di akses pada tanggal 30 Januari 2026 pukul
10.00
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Salah satu praktik yang berkaitan dengan mahar dalam tradisi Minangkabau
adalah uang sasuduik, yaitu pemberian sejumlah uang atau barang yang disepakati
oleh pihak keluarga perempuan dan laki-laki sebelum pernikahan. Keberadaan
uang sasuduik mencerminkan adanya interaksi dan negosiasi antara hukum Islam
dan adat Minangkabau, di mana praktik keagamaan tidak berdiri sendiri, melainkan
menyatu dengan sistem sosial yang hidup dalam masyarakat.’

Selain itu, dalam beberapa wilayah Minangkabau dikenal pula tradisi uang
Jjapuik, yaitu pemberian dari pihak perempuan kepada pihak laki-laki. Tradisi ini
menunjukkan kompleksitas praktik ekonomi dalam perkawinan adat Minangkabau
dan memperlihatkan bahwa adat memiliki peran signifikan dalam mengatur aspek
sosial perkawinan. Kehadiran uang japuik menggambarkan bahwa praktik adat
tidak selalu sejalan secara literal dengan konsep normatif mahar dalam Islam,
namun tetap dipertahankan sebagai bagian dari struktur sosial dan identitas budaya
masyarakat Minangkabau.?

Masyarakat Minang di Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir
merupakan komunitas perantau yang tetap mempertahankan nilai adat dan tradisi
Minangkabau dalam kehidupan sosial, termasuk dalam praktik perkawinan. Dalam
konteks perantauan, praktik mahar tetap dijalankan sebagai kewajiban agama,
namun mengalami penyesuaian dengan kondisi sosial dan ekonomi setempat.

Adaptasi ini menunjukkan bahwa identitas keagamaan dan adat Minangkabau tetap

7 Ibid, h.130
8Tsuyoshi Kato, Adat Minangkabau and Modernization in Indonesia (New York: Cornell
University Press, 1982), h. 98, https://archive.org/details/adatminang 01 Februari 2026 pukur 16.10
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hidup meskipun berada di luar wilayah asal, serta terus bertransformasi sesuai
dengan dinamika masyarakat perantau.®

Berdasarkan perspektif Living Qur’an, hubungan antara teks Al-Qur’an dan
realitas sosial terbentuk dalam praktik mahar. Apakah praktik mahar yang
berkembang mencerminkan internalisasi nilai Qur’ani tentang keadilan,
penghormatan terhadap perempuan, dan tanggung jawab keluarga, atau justru lebih
dipengaruhi oleh konstruksi budaya dan struktur sosial masyarakat. Dengan
demikian, penelitian ini berupaya mengungkap bentuk pemahaman masyarakat
suku minang terhadap ayat-ayat mahar, faktor-faktor yang memengaruhi praktik
mahar, serta bagaimana fenomena Living Qur’an. Oleh karena itu, penelitian ini
berupaya mengungkapkan bagaimana Pemahaman dan Praktik Mahar Pada
Masyarakat Mminang Di Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir.

B. Rumusan dan Batasan Masalah

Dari uraian pada latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimna presepsi masyarakat suku minang di kecamatan Tembilahan
kabupaten Indragiri hilir terhadap ayat-ayat mahar ?
2. Bagaimana praktek tradisi mahar mayarakat suku minang di kecamatan
tembilahan kabupaten Indragiri hilir?
Dalam penelitian ini, masalah yang dibahas merupakan masalah yang
terkait dengan tradisi mahar terhadap beberapa komunitas atau organisasi yang

menaungi masyarakat miang di kabupaten Indragiri hilir terkhususnya di kecamatan

? Ibid, h.105
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Tembilahan kota. Organisa ini terdiri dari Ikatan Keluarga Minang Riau (IKMR),
Ikatan Wanita Minang Riau (IWMR), lkatan Pemuda Minang Inhil (IPMI)
Kabupaten Indragiri Hilir, serta organisasi atau komunitas yang berkaitan dengan
suku minang di Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berangkat dari permasalahan diatas, dapat dijelaskan tujuan dan manfaat
dalam penelitian skripsi ini ialah sebagai berikut:

1. Tujuan Penelitian

Setelah melihat dan memperhatikan rumusan masalah yang sudah
ditulis, maka penelitian ini bertujuan untuk:

a. Mengetahui makna ayat-ayat Al-Qur’an yang berbicara tentang mahar, baik
dari sisi bahasa, konteks penggunaan, maupun pesan yang ingin
disampaikan dalam masing-masing ayat.

b. Mengetahui bagaimana praktek mahar masyrakat minang di kabupaten
Indragiri hilir

2. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:

a. Secara akademis, penelitian ini berguna bagi para akademisi sebagai
referensi untuk menambah khazanah keilmuan terutama kajian living
Qur,an.

b. Secara praktis, penelitian ini berguna untuk masyarakat di luar suku minang
yang ingin mengetahui lebih lanjut terkait bagaimana praktek mahar suku

minang dengan ajaran Al-Qur’an.
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D. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
@ kualitatif, dengan mengacu pada penelitian etnografi. Kata etnografi berasal dari
bahasa Yunani, yaitu ethnos yang berarti “bangsa” atau “kelompok masyarakat”,

dan graphein yang berarti “menulis” atau “menggambarkan”.

Dengan demikian, etnografi secara bahasa dapat diartikan sebagai “tulisan

atau deskripsi tentang suatu kelompok masyarakat atau budaya tertentu. Secara

@ istilah, etnografi adalah metode penelitian dalam ilmu sosial yang digunakan untuk
mempelajari dan memahami budaya, pola kehidupan, serta sistem makna suatu

kelompok masyarakat melalui pengamatan langsung, partisipasi, dan interaksi

mendalam.**

e penggunaan etnografi dalam kajian Living Qur’an berfungsi untuk
menghubungkan antara teks Al-Qur’an dan realitas sosial yang melingkupinya.
@ Pendekatan ini juga menunjukkan bahwa pemahaman terhadap Al-Qur’an bersifat
dinamis dan kontekstual, karena dipengaruhi oleh interaksi sosial, budaya, dan

pengalaman masyarakat.

2. Sumber Data

A. Data primer

10 James P. Spradley, Metode Etnografi (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2007), h. 3-5
' Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2018), h. 8-10
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan data berupa informasi
yang di peroleh dari komunitas atau organisasi yaitu Ikatan Keluarga Minang
Riau (IKMR), Ikatan Wanita Minang Riau (IWMR), Ikatan Pemuda Minang
Inhil (IPMI) di Kabupaten Indragiri Hilir.

Data lapangan penelitian ini dihimpun dari lima informan kunci yang
mewakili unsur organisasi induk masyarakat Minang, perempuan, pemuda,
penasehat organisasi, dan anggota masyarakat, serta tujuh responden angket.
Informan kunci tersebut adalah Romi Irawan, S.T. selaku Ketua Umum
IKMR Indragiri Hilir; Hj. Suryani, S.H. selaku Ketua Umum IWMR Indragiri
Hilir; Adi Indria Putra, S.H.I. selaku Ketua Umum IPMI Indragiri Hilir;
Zulfan selaku Penasehat IKMR Indragiri Hilir; dan Runie Arieshie selaku
anggota IWMR Indragiri Hilir. Data tersebut dilengkapi dengan observasi
non-partisipan dan dokumentasi pelaksanaan akad nikah, penyerahan mahar,
serta resepsi pernikahan yang tercantum dalam lampiran.

Tabel 1.1 Keterwakilan Data Lapangan Penelitian

No. | Informan/Responden | Kedudukan/Unsur Te&::tt(lllan Keterwakilan Data

Organisasi induk;
keberlanjutan adat,
Ketua Umum IKMR Wawancara, |adaptasi masyarakat
Inhil 26 April 2026 | Minang di perantauan,
serta praktik perkawinan
dan mahar.

1 | Romi Irawan, S.T.

Perspektif perempuan
Minang/Bundo
Kanduang; musyawarah
keluarga dan persiapan
pelaksanaan perkawinan.

Ketua Umum IWMR | Wawancara,

2 | Hi- Suryani, S.H. Tnhil 26 April 2026

Perspektif generasi
muda; hubungan adat
Ketua Umum IPMI Wawancara, | basandi syarak, syarak
Inhil 26 April 2026 | basandi Kitabullah
dengan praktik
perkawinan.

3 | Adi Indria Putra, S.H.I.
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No. | Informan/Responden | Kedudukan/Unsur Te{;::tt(lllan Keterwakilan Data

Pengalaman menangani
persoalan perkawinan;
Penasehat IKMR Wawancara, |hak perempuan,

Inhil 26 April 2026 | kemampuan calon
suami, dan pembedaan
mahar dari tuntutan adat.

4 | Zulfan

Pengalaman masyarakat
Minang di perantauan;
Wawancara, |adaptasi adat dan

20 Juni 2026 | penyelesaian perbedaan
dalam perkawinan
antarsuku.

5 | Runie Arieshie Anggota IWMR Inhil

Persepsi masyarakat
mengenai ayat-ayat
mahar dan pengaruh adat
terhadap penentuan
mahar serta
kelangsungan
perkawinan.

7 responden masyarakat Kuesioner
Minang Responden angket daring, 2026

Bukti visual pelaksanaan
perkawinan, penyerahan
Akad, penyerahan Dokumentasi, | mahar, dan praktik sosial
mahar, dan resepsi 2026 masyarakat Minang yang
disertakan pada
lampiran.

7 | Dokumentasi lapangan

Sumber: Data lapangan peneliti, 2026, diolah dari wawancara, angket, observasi, dan

dokumentasi.

Keterwakilan data pada penelitian ini bersifat substantif-kualitatif,
bukan representasi statistik. Pemilihan informan diarahkan untuk
menghadirkan variasi perspektif dari unsur organisasi masyarakat Minang,
perempuan, pemuda, penasehat, dan anggota masyarakat. Angket kepada
tujuh responden digunakan sebagai data pendukung untuk membaca
kecenderungan persepsi umum, sedangkan wawancara, observasi, dan
dokumentasi digunakan untuk memperdalam konteks serta melakukan
triangulasi terhadap temuan lapangan.

B. Data sekunder
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Data sekunder penelitian ini meliputi berbagai literatur pendukung,

seperti kitab-kitab tafsir dan pendapat para ulama tentang ayat-ayat mahar.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data dan informasi yang terkait dengan penelitian ini,
penulis akan menggunakan beberapa metode, yaitu metode wawancara, observasi,

dan angket atau kuesioner.

A. Metode Wawancara

Metode wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui tanya jawab langsung antara peneliti dengan informan untuk
memperoleh informasi mendalam mengenai pemahaman masyarakat Minang
terhadap ayat-ayat mahar dan praktiknya dalam adat perkawinan.' Dalam
penelitian ini, wawancara yang digunakan adalah wawancara semi-terstruktur
kepada pengurus IKMR, IWMR, IPMI, tokoh adat, tokoh agama, serta
masyarakat Minang di Kabupaten Indragiri Hilir agar data yang diperoleh
lebih mendalam dan fleksibel sesuai konteks penelitian.

B. Metode Observasi

Metode observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara
mengamati secara langsung objek penelitian untuk mengetahui fakta-fakta
empiris yang terjadi di lapangan terkait praktik mahar pada masyarakat
Minang. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan secara non-partisipan,

yaitu peneliti mengamati proses penentuan mahar, bentuk mahar, serta

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2019), h. 114
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pelaksanaan adat perkawinan tanpa terlibat langsung dalam kegiatan

tersebut. 3

4. Metode Angket atau kuesioner

Metode angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data melalui
daftar pertanyaan tertulis yang diberikan kepada responden untuk mengetahui
persepsi umum masyarakat mengenai pemahaman dan praktik mahar.?* Dalam
penelitian ini, angket diberikan kepada masyarakat Minang, khususnya pasangan
menikah, komunitas adat, dan pemuda Minang, dengan bentuk pertanyaan terbuka
dan tertutup agar data yang diperoleh mencakup jawaban terstruktur sekaligus

pendapat bebas responden.

5. Analisis Data

Dalam hal menganalisis data terhadap penelitian ini, penulis akan
menggunakan analisis tema kultural. Analisis tema kultural merupakan bentuk
analisis terhadap data-data mengenai suatu kultur atau kebudayaan, dimana data
tersebut akan dikomparasikan terhadap teori, nilai, ajaran, atau paradigma-

paradigma terkait dengan kultur itu sendiri.

Berkaitan dengan penelitian ini, maka penulis akan menganalisis data yang
diperoleh atau dikumpulkan sebelumnya terkait Pemahaman dan Praktik Mahar

Pada Masyarakat Suku Minang di Kabuopaten Indragiri Hillir, kemudian

13 Nasution, Metode Research Penelitian Ilmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 106.
14 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), h. 194.
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disesuaikan dengan keilmuan dalam Islam, seperti ilmu tafsir, ilmu fikih, ilmu

hadis, dan beragam disiplin ilmu lainnya.

Dalam proses analisis, data dari masing-masing kelompok informan
dibandingkan untuk menemukan tema yang berulang, perbedaan pandangan, dan
bentuk penyesuaian adat di perantauan. Temuan angket tidak berdiri sendiri, tetapi
dibaca bersama hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi agar kesimpulan
mengenai pemahaman serta praktik mahar tidak hanya bertumpu pada satu jenis

sumber data.

E. Penegasan Istilah

Untuk lebih memperjelas maksud penelitian ini, penulis memaparkan
beberapa istilah yang digunakan, di antaranya:

1. Pemahaman

Pemahaman adalah kemampuan seseorang dalam mengetahui, mengerti, dan
memaknai suatu informasi atau objek yang dipelajari.'> Dalam penelitian ini,
pemahaman merujuk pada pengetahuan dan cara masyarakat suku Minangkabau di
Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir dalam memahami ayat-ayat Al-
Qur’an tentang mahar, meliputi pengertian, kedudukan, kewajiban, penerima, serta
bentuk dan jumlah mahar. Pemahaman tersebut tidak hanya bersifat teoritis, tetapi
juga tercermin dalam cara masyarakat menerapkan ketentuan mahar dalam

kehidupan perkawinan.

5 N\ana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2017), hlm. 24.
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2. Praktik

Praktik merupakan pelaksanaan nyata dari suatu teori, aturan, atau
keyakinan.'¢ Dalam penelitian ini, praktik merujuk pada pelaksanaan pemberian
mahar dalam perkawinan masyarakat Minangkabau di Kecamatan Tembilahan,
meliputi penentuan bentuk dan jumlah mahar, musyawarah keluarga, kesepakatan
kedua pihak, serta pemberiannya kepada calon istri. Praktik tersebut juga
menunjukkan perbedaan antara mahar yang bersumber dari syariat Islam dengan

pemberian yang berkaitan dengan adat perkawinan.

Dengan demikian, pemahaman berkaitan dengan cara masyarakat memaknai
ayat-ayat mahar, sedangkan praktik berkaitan dengan penerapan pemahaman
tersebut dalam pelaksanaan perkawinan masyarakat Minangkabau di Kecamatan

Tembilahan dalam perspektif Living Qur’an.

3. Mahar

Di kalangan ahli fiqih, di samping perkataan mahar, juga digunakan istilah
lainnya, yakni shadaqgah, nihlah, dan faridhah yang maksudnya adalah mahar.Kata
shadagah/shadaq artinya jujur, atau 33 3| 53l artinya adalah mahar yang diberikan
kepada seorang perempuan. Dikatakan 33 Ll artinya saya benar-benar telah

memberinya mahar, dalam suarh An-Nisa ayat 4.'” Kata 4jr )A\ ( bermakna sesuatu

16 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi Republik Indonesia, “Praktik,” Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Daring,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/praktik, diakses 24 September 2026.

17 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Kamus Al-Qur’an Jilid 3 (Al-Mufirodat Fii Gharibil Qur’an). (Jawa
Barat : Pustaka Khazanah Fawa’id, 2017). h. 449
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imbalan pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang, ujur (I,s>) juga digunakan
dengan pengertian metaforis di dalam beberapa ayat yang berbicara tentang
maskawin/mahar, misalnya di dalam QS. An-Nisa ayat 23-24 Kata (L Al )&i)

disebut 108 kali di dalam Al-Qur'an.*®

Kata faridhah (=28 yang berasal dari akar kata faradha (u=_%) pada
mulanya berarti al-qath'u (z=3) yang berarti pemutusan, atau pemotongan. Kata
faridhah lazim diartikan sebagai suatu kewajiban. Kata Faridhah terulang sebanyak
18 kali dan terletak dalam surah yang berbeda-beda.’® Mahar secara etimologi
artinya maskawin. Secara terminologi, mahar ialah pemberian wajib dari calon
suami kepada calon istri sebagai ketulusan hati calon suami untuk menimbulkan

rasa cinta kasih bagi seorang istri kepada calon suaminya.?°

Dalam Al-Qur’an, konsep mahar tidak selalu dinyatakan dengan lafaz
“mahar”. Beberapa istilah yang digunakan antara lain saduqat yang beriringan
dengan kata nihlah dalam QS. An-Nisa’ [4]: 4, ujiir dalam QS. An-Nisa’ [4]: 24 dan
QS. Al-Ma’idah [5]: 5, serta faridah dalam QS. Al-Bagarah [2]: 236-237. Istilah-
istilah tersebut menegaskan bahwa mahar merupakan hak perempuan yang
ditetapkan dalam perkawinan, diberikan dengan kerelaan dan kesungguhan, serta
dapat ditentukan berdasarkan kesepakatan para pihak tanpa menghilangkan sifat

wajibnya sebagai ketentuan syariat.

18 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an Kajian Kosakata. (Jakarta : Lentera Hati,
2007). h. 71

19 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an Kajian Kosakata. h. 433

20 Theadora Rahmawati, Figh Munakahat 1, ed. M.Hum Dr. Hj. Siti Musawwamah, july
2021 (pemakasan: CV.Duta Media, 2021). h.79
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Secara operasional, istilah mahar dalam penelitian ini dimaknai sebagai
pemberian wajib dari calon suami kepada calon istri yang menjadi hak penuh istri,
baik berupa uang, emas, benda bernilai, maupun manfaat atau jasa yang disepakati
dalam akad. Mahar dalam pengertian ini dibedakan dari berbagai pemberian adat
atau biaya sosial perkawinan, seperti uang japuik/uang jemputan, uang sasuduik,
uang kamar, uang dapur, jujuran, biaya pesta, dan bentuk hantaran lainnya.
Pemberian adat tersebut tidak otomatis berkedudukan sebagai mahar, kecuali secara
tegas disepakati dan dinyatakan sebagai mahar yang menjadi hak calon istri.
Penegasan ini digunakan sebagai batas konseptual agar pembahasan penelitian
dapat membedakan antara kewajiban syariat dan praktik adat yang menyertai

perkawinan masyarakat Minang di Kecamatan Tembilahan.
4. Masyarakat Suku Minang

Secara etimologi, kata masyarakat berasal dari bahasa Arab, yaitu dari kata
syaraka yang berarti “ikut serta”, “berpartisipasi”, atau “bergaul. Kata musyarakat
yang mengandung makna kebersamaan atau pergaulan dalam suatu kelompok yang
hidup bersama dan saling berinteraksi, dengan aturan dan norma yang berlaku di
dalamnya.** Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, masyarakat adalah sejumlah
manusia dalam arti seluas-luasnya yang terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka

anggap sama.?”> Berkaitan dengan hal tersebut, istilah masyarakat yang

2l Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Hidakarya Agung, 1990), h. 196
22 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
https://kbbi.kemdikbud.go.id, di akses pada tanggal 20 maret 2026 pukul 14.50
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dimaksudkan dalam penelitian ini adalah warga atau penduduk yang berkaitan yang

ada di kabupaten Indragiri hilir.

Secara terminologis, Suku Minang merujuk pada kelompok etnis yang berasal
dari wilayah Sumatera Barat dan dikenal dengan sistem kekerabatan matrilineal,
yaitu garis keturunan yang ditarik dari pihak ibu. Identitas keminangkabauan tidak
hanya ditentukan oleh faktor geografis, tetapi juga oleh keterikatan pada adat, nilai
budaya, serta sistem sosial yang dikenal dengan prinsip adat basandi syarak, syarak

basandi Kitabullah.

Suku Minang juga sering diidentikkan dengan masyarakat perantau yang
memiliki mobilitas tinggi. Tradisi merantau menjadi bagian integral dari identitas
Minangkabau, yang mencerminkan dinamika ekonomi, pendidikan, dan jaringan
sosial mereka di berbagai wilayah.?* Oleh karena itu, istilah Suku Minang dalam
penelitian ini mencakup masyarakat yang berada di perantauan terutama di

kecamatan Tembilahan kabupaten Indragiri hilir.

5. Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir

Kecamatan Tembilahan merupakan salah satu kecamatan yang berada di
wilayah Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau. Kecamatan ini menjadi salah satu
wilayah tempat masyarakat dari berbagai latar belakang etnis, termasuk masyarakat
suku Minangkabau, hidup dan berinteraksi dalam kehidupan sosial dan budaya.

Dalam penelitian ini, Kecamatan Tembilahan dimaksudkan sebagai lokasi

23 A.A. Navis, Alam Terkembang Jadi Guru: Adat dan Kebudayaan Minangkabau (Jakarta:
Grafiti Press, 1984), h. 45
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penelitian, khususnya sebagai tempat untuk mengkaji pemahaman masyarakat suku
Minangkabau terhadap ayat-ayat mahar serta praktik pemberian mahar dalam

pelaksanaan perkawinan.

6. Living Qur’an

Istilah living qur’an terdiri atas dua kata, yaitu /iving dan qur’an. Secara
etimologi, kata /iving berasal dari bahasa Inggris, yaitu /ive yang berarti hidup atau
aktif. Sedangkan /iving yang merupakan kombinasi antara /ive dan akhiran -ing
memiliki makna berupa sesuatu yang aktif atau sesuatu yang hidup.?* Jadi, dapat
disimpulkan bahwa istilah /iving adalah sebuah sifat berupa hidup atau aktif yang
disematkan terhadap sesuatu.

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa living qur’an merupakan
kalam Allah (Al-Qur’an) yang hidup dan aktif dalam kehidupan umat manusia.
Living qur’an juga dimaknai sebagai bentuk resepsi masyarakat terhadap Al-Qur’an

yang diaktualisasikan dalam kehidupan praksis sehari-hari.

F. Kajian Relevan

Untuk menegaskan posisi dan kebaruan penelitian ini, penulis menelaah
beberapa penelitian terdahulu yang memiliki tema serupa atau relevan. Kajian
terdahulu tersebut digunakan untuk melihat persamaan, perbedaan, serta ruang
penelitian yang belum dibahas secara khusus.

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Mufaidatul Umami, mahasiswa jurusan

Ilmu A-Qur’an dan Tafsir Fkultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora, Universitas

24 Ahmad ‘Ubaydi Hasbillah, Ilmu Living Qur’an-Hadis: Ontologi, Epistemologi, dan
Aksiologi (Tangerang Selatan: Maktabah Darus-Sunnah, 2019), him. 20-21.
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Islam Negri Kiai Haji Achmad Siddiq Jamber, tahun 2023 dengan judul Konsep
Mahar dalam Al-Qur’an dan Relevansinya dengan Tradisi Mahar di Indonesia
(Kajian Tafsir Al-Misbah Karya Quraish Shihab). Skripsi ini membahas tentang
pemahaman mahar agar selaras dengan tradisi masyarakat Indonesia, tanpa
menghilangkan nilai normatif Al-Qur’an. Persamaan: penelitian Mufaidatul
Umami dan penelitian ini sama-sama membahas konsep mahar dalam Al-Qur’an
serta keterkaitannya dengan praktik mahar di masyarakat Indonesia. Perbedaan:
penelitian Umami merupakan penelitian kepustakaan yang berpusat pada Tafsir Al-
Misbah dan membahas tradisi mahar secara umum di Indonesia, sedangkan
penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan Living Qur’an
yang secara khusus mengkaji pemahaman dan praktik mahar masyarakat suku
Minang di Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Thoifur Thsan, mahasiswa jurusan Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Institut Perguruan Tinggi Ilmu Al-Qur’an
Jakarta, tahun 2018 dengan judul Ayat-Ayat Mahar dalam Perspektif Tafsir Al-
Sya’rawi: Kajian Tematik. Skripsi ini membahas Mahar diposisikan sebagai sarana
pendidikan spiritual agar pernikahan tidak direduksi menjadi relasi materialistik.
Persamaan: keduanya sama-sama mengkaji ayat-ayat dan istilah Al-Qur’an yang
berkaitan dengan mahar serta menegaskan mahar sebagai hak perempuan dan
kewajiban calon suami. Perbedaan: Thoifur Thsan menggunakan kajian tematik
berbasis penelitian kepustakaan dengan fokus pada Tafsir al-Sya’rawi, sedangkan
penelitian ini menghubungkan penafsiran ayat mahar dengan resepsi dan praktik

nyata masyarakat melalui wawancara, observasi, angket, dan dokumentasi.
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Ketiga, skripsi yang di tulis oleh Nur Avita, Mahasiswa jurusan hokum
keluarga Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah
Jakarta, tahun 2019 dengan judul Mahar dan Uang Panai dalam Perspektif Hukum
Islam. Mahar dipahami sebagai instrumen kepastian hukum dan legitimasi akad
nikah dan pembedaan hukum antara ketentuan syariat dan tradisi ada. Persamaan:
keduanya sama-sama meneliti mahar dalam konteks tradisi perkawinan suatu
kelompok etnis serta membedakan kedudukan mahar sebagai kewajiban agama dari
pemberian adat. Perbedaan: Nur Avita meneliti masyarakat Bugis di Kabupaten
Bone dengan fokus pada mahar dan uang panaik dalam perspektif hukum Islam,
sedangkan penelitian ini meneliti masyarakat Minang di Kecamatan Tembilahan
dengan perspektif Living Qur’an dan menempatkan resepsi terhadap ayat-ayat
mahar sebagai fokus utama.

Keempat, tesis Devi Nirmayuni pada Program Pascasarjana Institut I[lmu
Al-Qur’an (IIQ) Jakarta tahun 2021 berjudul Resepsi Ayat-Ayat Mahar dalam
Tradisi Uang Panai (Studi Living Qur’an pada Masyarakat Bugis Tanjung Batu
Kecamatan Kundur Kabupaten Karimun Provinsi Kepulauan Riau). Penelitian
tersebut menggunakan pendekatan Living Qur’an untuk melihat praktik uang panai
dan resepsi masyarakat Bugis terhadap ayat-ayat mahar. Hasilnya menunjukkan
adanya pergeseran pemaknaan uang panai serta tingkat pemahaman masyarakat
terhadap ayat-ayat mahar yang masih terbatas. Persamaan: keduanya sama-sama
merupakan penelitian Living Qur’an tentang resepsi ayat-ayat mahar dalam
komunitas etnis dan sama-sama menggunakan data lapangan. Perbedaan:

Nirmayuni berfokus pada masyarakat Bugis dan tradisi uang panai di Tanjung Batu,
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sedangkan penelitian ini berfokus pada masyarakat Minang perantauvan di
Tembilahan serta membedakan mahar dari berbagai pemberian adat yang menyertai
perkawinan.

Kelima, skripsi Vicky Alhadi di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau tahun 2023 berjudul Adat Bajapuik dalam Pernikahan Menurut
Tinjauan Hukum Islam di Nagari Malai V Suku Timur Kecamatan Batang Gasan
Kabupaten Padang Pariaman. Penelitian tersebut membahas pelaksanaan adat
bajapuik, yaitu pemberian dari pihak perempuan kepada pihak laki-laki, serta
menilai praktik tersebut menurut hukum Islam. Persamaan: keduanya sama-sama
mengkaji masyarakat Minangkabau, praktik perkawinan adat, dan hubungan antara
adat dengan ketentuan Islam. Perbedaan: Alhadi menempatkan bajapuik sebagai
objek utama dan berlokasi di Padang Pariaman, sedangkan penelitian ini berfokus
pada mahar sebagai hak calon istri, dilakukan pada masyarakat Minang perantauan
di Tembilahan, dan dianalisis melalui perspektif Living Qur’an.

Keenam, artikel Busyro, Nunu Burhanuddin, Muassomah, Putri Ananda
Saka, dan Moh Ali Wafa tahun 2023 berjudul The Reinforcement of the “Dowry for
Groom” Tradition in Customary Marriages of West Sumatra’s Pariaman Society
dalam Samarah: Jurnal Hukum Keluarga dan Hukum Islam. Penelitian hukum
empiris tersebut menjelaskan keberlangsungan dan penguatan tradisi pemberian
kepada calon mempelai laki-laki di Pariaman melalui dukungan masyarakat, tokoh
adat dan agama, pemerintah, serta generasi muda. Persamaan: keduanya sama-
sama meneliti masyarakat Minangkabau dengan data lapangan dan sama-sama

memperhatikan hubungan antara nilai Islam, adat, dan struktur sosial dalam
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perkawinan. Perbedaan: Busyro dkk. berfokus pada reproduksi sosial tradisi
“dowry for groom” di Pariaman, sedangkan penelitian ini menelaah pemahaman
terhadap ayat-ayat mahar dan implementasinya sebagai kewajiban calon suami
kepada calon istri pada masyarakat Minang di Tembilahan.

Berdasarkan enam penelitian terdahulu tersebut, dapat dilihat bahwa kajian
tentang mahar telah dibahas dari sisi tafsir, hukum Islam, Living Qur’an, maupun
adat perkawinan. Namun, belum ditemukan penelitian yang secara khusus
menggabungkan kajian ayat-ayat mahar dengan resepsi dan praktik mahar pada
masyarakat Minangkabau yang hidup di Kecamatan Tembilahan Kabupaten
Indragiri Hilir sebagai komunitas perantauan. Letak kebaruan penelitian ini adalah
pada analisis hubungan antara pemahaman terhadap ayat-ayat mahar, penentuan
dan pemberian mahar dalam praktik perkawinan, serta proses negosiasi antara
ketentuan syariat dan adat lokal melalui pendekatan Living Qur’an. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya menjelaskan mahar secara normatif; tetapi juga
menunjukkan bagaimana nilai Al-Qur’an diterima, dimaknai, dan diaktualisasikan
dalam kehidupan sosial masyarakat Minang di perantauan.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dan penyusunan penelitian ini, penulis
akan membagi pembahasannya dalam lima bab. Diantaranya sebagai berik

BAB I: Terdiri dari pendahuluan yang mendeskripsikan keseluruhan
penelitian ini dengan uraian yang terdiri dari; latar belakang masalah, rumusan

masalah dan batasannya, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian,
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penegasan istilah, dan kajian relevan. Bab I ini berfungsi untuk memberi gambaran
secara umum mengenai keseluruhan isi pada bab ILIII, dan IV.

BAB II memuat kajian teoritis tentang praktek mahar pada masyarakat suku
minang. Bagian ini akan membahas tentang kajian /iving qur’an yang dilanjutkan
dengan gambaran umum mengenai masyarakat suku minang.

BAB III Gambaran umum mengenai lokasi penelitian Kabupaten Indragiri
Hilir, Bagian ini akan membahas mengenai Kabupaten Indragiri Hilir mulai dari
sisi demografi maupun sisi geografisnya.

BAB IV Analisis tentang praktek mahar pada masyarakat suku minang
Kabupaten Indragiri Hilir.

BAB V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari keseluruhan
penjelasan. Kemudian dilanjutkan dengan saran-saran konstruktif bagi penelitian
ini dan penelitian yang akan datang tentang tema yang sama. Merupakan hasil

kajian secara keseluruhan dalam bentuk kesimpulan dan saran.

Z'l—.l turnltln Page 59 of 147 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3659662351



Z"-.I turnltln Page 60 of 147 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3659662351

BAB II
KAJIAN TEORITIS TENTANG MAHAR

e A. Konsep Mahar Dalam Islam
1. Makna Mahar Dan Dasar Hukum Mahar

e Mahar merupakan pemberian wajib dari calon suami kepada calon istri pada
saat akad pernikahan berlangsung. Dalam fikih Islam, mahar dikenal dengan
beberapa istilah, seperti sadaq, nihlah, dan maskawin. Secara umum, mahar

e dipahami sebagai pemberian yang diberikan oleh pihak laki-laki kepada perempuan
sebagai bentuk penghormatan dan kesungguhan dalam membangun rumah tangga.*

@ Jadi mahar tidak hanya bernilai material, tetapi juga memiliki dimensi moral, sosial,

dan spiritual dalam kehidupan pernikahan.

Pada masa prasejarah, manusia hidup dalam kelompok suku dan belum
memahami peran laki-laki dalam kelahiran anak. Anak dianggap hanya terkait
dengan ibu, sehingga laki-laki belum memiliki tanggung jawab keluarga yang kuat.
Setelah laki-laki mulai menyadari perannya dalam kelahiran anak, mereka
kemudian mengambil posisi sebagai kepala keluarga. pernikahan dengan kerabat
sedarah dilarang sehingga laki-laki mencari pasangan dari suku lain. Awalnya,
perempuan sering dibawa lari karena hubungan antar suku masih dipenuhi konflik.
Setelah hubungan antar suku membaik, cara tersebut berubah menjadi bentuk kerja

atau pelayanan calon suami kepada keluarga perempuan sebagai syarat pernikahan.

@ ! Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, (Beirut: Dar al-Fikr, 2008). h. 108.

24
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Seiring perkembangan ekonomi, pelayanan tersebut kemudian diganti
dengan pemberian harta atau barang berharga kepada keluarga perempuan. Dari
sinilah muncul tradisi mahar. Pada awalnya, mahar dianggap sebagai bentuk
pembayaran kepada keluarga perempuan, khususnya ayah perempuan, bukan
mwnjadi hak milik suami sendiri. Bahkan, perempuan pada masa itu juga belum

memiliki kebebasan dalam menentukan pasangan hidupnya.?

Mahar hukumnya adalah wajib karena merupakan syarat nikah, akan tetapi
ada juaga yang mengatakan rukun nikah, Allah berfirman dalam surah An-nisa ayat

4 yang bebunyi :

— — A A 2;/ — )
= = (Z -~ 4 T s “ -~ . 2 g Z s i w A
(57 < (5 2 svsi. woa2 . < 1 \% 2 5 300 &)
L_.\AayKJ Lot 420 ¢ Q,C Lo u.@.d-&a; 9
“‘Z’A " /4&3‘“ ./O/ - ~ - )J

Artinya: “Berikanlah mahar kepada wanita (vang kamu nikahi) sebagai
pemberian yang penuh kerelaan. Kemudian, jika mereka menyerahkan kepada

kamu sebagian dari (mahar) itu dengan senang hati, terimalah dan nikmatilah
» 3

pemberian itu dengan senang hati”.
Dari ayat di atas sudah diterangkan bahwa kewajiban memberikan mahar

atau maskawin dari calon suami kepada calon istri dengan hati yang tulus, bersi dan
penuh keikhlasan. Jadi dari ayat ini dapat di lihat bahwa mahar itu sepenuhnya milik
istri, Dan jika seorang istri memberikan sebagian maharnya kepada suami maka

pemberian itulah yg menjadi hak suaminya. Perlu di garis bawahi mahar di sini

tidak di tentukan bentuk dan jenisnya, besar dan kecilnya dalam Alqur’an.

2 Istibsyaroh, Hak-Hak Perempuan: Relasi Jender Menurut Al-Sya rawi (Teraju, 2004). h.
102.
3 QS. An-Nisa : 4. Terjemah Departemen Agama. 2023
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Ketetapan membayar mahar tidak di sebutkan dalam Alqur’an barapa
jumlah mahar yang harus di bayar lelaki yang ingin menikah. Rasulullah SAW
pernah mengatakan, “Sesunguhnya pernikahan yang paling berkah adalah

yvang paling ringan maharnya.”(HR. Ahmad)

Menurut Wahbah az-Zuhaili, mahar merupakan hak perempuan yang wajib
dipenuhi oleh laki-laki sebagai konsekuensi akad nikah. Mahar menjadi simbol
penghormatan terhadap perempuan sekaligus menunjukkan tanggung jawab
seorang laki-laki dalam membina kehidupan rumah tangga.* Sementara itu, Sayyid
Sabiq menjelaskan bahwa mahar adalah pemberian yang menunjukkan
kesungguhan dan ketulusan seorang suami terhadap istrinya, sehingga

pemberiannya harus dilakukan dengan penuh kerelaan tanpa unsur paksaan.®

2. Macam-Macam Mahar

Dalam hukum Islam, mahar merupakan hak yang wajib diberikan oleh calon
suami kepada calon istri sebagai konsekuensi dari akad nikah. Kewajiban
pemberian mahar didasarkan pada Al-Qur’an dan hadis Nabi Muhammad saw.
sebagai bentuk penghormatan, penghargaan, dan bukti kesungguhan laki-laki
dalam membangun rumah tangga. Meskipun Islam mewajibkan adanya mabhar,
syariat tidak menetapkan jumlah tertentu sehingga besarannya dapat disesuaikan

dengan kemampuan calon suami dan kesepakatan kedua belah pihak.® Para ulama

4 Wahbah az-Zuhaili, 4l-Figh al-Islami wa Adillatuh (Damaskus: Dar al-Fikr, 2011). h.
6755.

> Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah... h. 109.

¢ Abd. Kohar, “Kedudukan Dan Hikmah Mahar Dalam Perkawinan,” ASAS: Jurnal Hukum
Ekonomi Syariah 8, no. 2 (2016), h. 49.
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fikih kemudian mengklasifikasikan mahar ke dalam beberapa jenis berdasarkan
cara penetapan dan pembayarannya. Secara umum, mahar dibagi menjadi dua

macam, yaitu :

a. Mahar Musammah

Mahar sejenis ini adalah mahar yang sudah jelas di tetapkan bentuk dan
jumlhnya dalam sighat akad, dan di setuui oleh kedua belah pihak. Para ulama
sepakat bahwa bahwa tidak ada jumlah maksimal dalam mahar tersebut. Mahar

ini terbagi pula menjadi dua yaitu :

1) Mahar Mu’ajjal, yaitu mahar yang segera di belrikan kepada mempelai
perempuan. Menyegerakan membayar mahar termasuk perkara Sunnah
dalam islam.

2) Mahar Musammah Gair Mu’ajjal, yaitu mahar yang telah di tetapkan
bentuk jumlahya tapi di tangguhkan pembayarannya.’

b. Mahar Mitsil

Mahar mitsil yaitu mahar yang jumlahnya di tetapkan menurut jumlah
yang bias diterima oleh keluarga pihak istri, karena waktu akad nikah mahar
jumlah mahar belum di tentukan bentuknya. Mahar mitsil adalah mahar yang
diputuskan untuk wanita yang menikah tanpa menyebutkan mahar dalam akad,

ukuran mahar disamakan dengan mahar wanita yang ketika menikah dari

7 Muallim Hasibuan, ‘“Mahar Musamma Dan Mahar Mitsil Dalam Pelaksanaan
Perkawinan,” Al Ilmu: Jurnal Keagamaan Dan Ilmu Sosial 9, no. 1 (2023), h. 3-4.
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keluarga bapaknya, seperti saudara perempuan sekandung dan saudara

perempuan tunggal bapak.

Menurut Ulama Syafi’iyyah mahar mitsil adalah dengan melihat
beberapa keluarga wanita ashabah perempuan untuk mencari persamaan

ukuran mahar. Mahar mitsil diwajibkan dalam tiga kemungkinan;

1) Dalam keadaan suami tidak menyebutkan sama sekali mahar atau
jumlahnya ketika berlangsungnya akad nikah.

2) Suami menyebutkan mahar musamma namun mahar tersebut tidak
memenuhi syarat yang ditentukan atau mahar tersebut cacat seperti
mahar dengan minuman keras.

3) Suami menyebutkan mahar musamma, namun kemudian suami-istri
berselisih dalam jumlah atau sifat mahar tersebut dan tidak dapat

terealisasik

3. Syarat-Syarat Mahar

Dalam memberikan mahar, calon pasangan dari pihak laki-laki juga harus
memperhatikan syarat-syarat dalam pemberian mahar. Adapun syarat-syarat mahar

yaitu:

a. Harta atau bendanya berharga, tidak sah mahar dengan yang tidak berharga,
walaupun tidak ada ketentuan banyak atau sedikitnya mahar. Akan tetapi

apabila mahar sedikit tapi bernilai maka tetap sah.
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b. Barangnya suci dan bisa diambil manfaatnya. Tidak sah mahar dengan
khamer, babi, atau darah, karena semua itu haram dan tidak berharga.

c. Barangnya bukan barang ghasab artinya mengambil barang milik orang lain
tanpa seizinnya, namun tidak bermaksud untuk memilikinya karena berniat
untuk mengembalikanya kelakmemberikan mahar dengan barang hasil
ghasab tidak sah, tetapi akadnya tetap sah.

d. Bukan barang budaya yang tidak jelas keadaanya. Tidak sah mahar dengan
memberikan barang yang tidak jelas keadaanya atau tidak disebutkan

jenisnya.®
4. Hikma Mahar

Secara garis besar ada 2 hak istri yang diwajibkan atas suaminya yaitu hak
materiil dan non materiil. Hak materiil yang dimaksud adalah hak mahar, natkah
dan tempat tinggal. Sedangkan hak non-materiil adalah keadilan, berbuat yang
terbaik dan pergaulan yang baik (mu ‘asharah bi alma ‘ruf). Mahar adalah harta
benda yang menjadi hak milik istri dari suaminya melalui akad nikah atau karena
dukhul/jima“.® Oleh karena itu, mahar adalah milik istri dan bukan milik ayah atau
ibu calon istri. Demikian, hak menentukan jumlah mahar perkawinan ada di calon

istri.

8 Isman Nuddin Ritonga and Muhammad Amar Adly, “Konsep Mahar (Sidaq) Dalam
Hukum Perkawinan Islam: Analisis Fikih Terhadap Ketentuan Dan Akibat Hukumnya,” Jurnal
Ilmiah Nusantara 3, no. 2 (2025). h. 274-276.

? Badarudin, “Akibat Hukum Mahar Istri Yang Dihutang Oleh Suami Dalam Perspektif
Hukum Keluarga Islam,” Islamic Law Journal 2, no. 1 (2024): h. 67-78.
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Secara umum hikmah diwajibkannya mahar adalah menunjukkan pentingnya
dan posisi akad ini, serta untuk menghormati dan memuliakan perempuan. Adapun

hikmah-hikmah mahar dalam perkawinan adalah sebagai berikut:

=

Menunjukkan kemuliaan wanita, karena wanita yang dicari lakilakibukan
laki-laki yang dicari wanita. Laki-laki yang berusaha untukmendapatkan
wanita meskipun harus mengorbankan hartanya.

b. Menunjukkan cinta dan kasih sayang seorang suami kepada isterinya,
karena maskawin itu sifatnya pemberian, hadiah, atau hibah yang oleh Al-
Qur‘an diistilahkan dengan nihlah (pemberian dengan penuh kerelaan),
bukan sebagai pembayar harga wanita.

c. Menunjukkan kesungguhan, karena nikah dan berumah tangga bukanlah
main-main dan perkara yang bisa dipermainkan.

d. Menunjukkan tanggung jawab suami dalam kehidupan rumah tangga

dengan memberikan nafkah, karenanya laki-laki adalah pemimpin atas

wanita dalam kehidupan rumah tangganya. '°

Konsep mahar dalam perspektif magashid syariah merupakan pemberian
calon suami kepada calon isteri berupa uang atau harta benda yang bernilai dan
bermanfaat yang merupakan satu keistimewaan islam menghormati kedudukan
perempuan di mata Islam. Mahar adalah bagian esensial pernikahan dalam Islam.

Tanpa mahar sebuah pernikahan tidak dapat dinyatakan telah dilaksanakan dengan

10°Abd. Kohar, “Kedudukan Dan Hikmah Mahar Dalam Perkawinan,” ASA4S: Jurnal
Hukum Ekonomi Syariah. h. 50-59
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benar. Mahar harus ditetapkan sebelum pelaksanaan akad nikah, Merupakan hak

mutlak seorang perempuan untuk menentukan besarnya mahar.!!
5. Mahar Dalam Konteks Lotalitas

Mahar dalam konteks lokal tidak hanya dipahami sebagai kewajiban agama
dalam pernikahan, tetapi juga berkaitan dengan adat, dan kondisi sosial masyarakat.
Setiap daerah memiliki cara tersendiri dalam menentukan mahar sesuai nilai budaya
yang berkembang, seperti penghormatan terhadap perempuan, status sosial,
pendidikan, pekerjaan, dan kondisi ekonomi keluarga. Oleh karena itu, praktik
mahar sering menyesuaikan budaya lokal tanpa meninggalkan nilai dasar ajaran
Islam. Dalam kehidupan masyarakat multietnis, tradisi mahar menunjukkan adanya
perpaduan antara ajaran Islam dan budaya lokal masyarakat Minangkabau, Melayu,

Bugis, Banjar, maupun masyarakat lainnya.
a. Masyarakat Suku Melayu

Masyarakat Melayu merupakan salah satu kelompok etnis yang memiliki
pengaruh besar dalam kehidupan sosial dan budaya di Kecamtan Tembilahan
Kabupaten Indragiri Hilir. Dalam masyarakat suku Melayu, mahar dipandang
sebagai bentuk penghormatan laki-laki kepada perempuan sekaligus tanda
kesiapan dalam membangun rumah tangga. Tradisi tersebut sangat dipengaruhi

oleh nilai-nilai Islam karena budaya Melayu erat kaitannya dengan ajaran agama.

' Mohd Winario, “Esensi Dan Standardisasi Mahar Perspektif Magqashid Syariah,” A4l
Himayah: Jurnal Hukum Dan Pranata Sosial Islam 4, no. 1 (2020): h.67-81.
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Penentuan mahar biasanya dilakukan melalui musyawarah keluarga dengan
mempertimbangkan kemampuan calon suami, kedudukan keluarga, serta nilai

kesederhanaan dan keberkahan dalam rumah tangga. '?

Dalam adat pernikahan Melayu Riau terutama di Tembilahan, tahapan
pernikahan umumnya dimulai dari merisik, meminang, bertunang, hingga akad
nikah dan prosesi adat seperti tepuk tepung tawar. Masyarakat Melayu juga
mengenal hantaran atau pemberian tambahan sebagai bentuk penghormatan
kepada keluarga perempuan. '3 Tradisi tersebut menunjukkan bahwa pernikahan
dalam budaya Melayu tidak hanya menyatukan dua individu, tetapi juga

mempererat hubungan antarkeluarga dan masyarakat.

Pada masyarakat Melayu, mahar lebih menekankan nilai kesederhanaan
dan kemampuan calon suami daripada besarnya nilai materi. Adat perkawinan
Melayu di daerah ini juga dibangun atas prinsip musyawarah, penghormatan
terhadap perempuan, dan menjaga marwah keluarga. Selain itu, tradisi tepuk
tepung tawar dalam pernikahan Melayu mengandung doa dan harapan agar
kehidupan rumah tangga kedua mempelai mendapatkan keberkahan dan

keharmonisan. '

12 “Budaya Melayu dan Pengaruh Islam dalam Tradisi Pernikahan Melayu,” International
Journal of Islamic Studies, n.d., https://e-
jurnal.jurnalcenter.com/index.php/ijis/article/download/404/362., di akses pada tanggal 10 Mei
2026 pukul 20.10.

13 “Prosesi Perkawinan Menurut Hukum Adat Melayu Indragiri Hilir Riau,” Jurnal
Education and Culture, n.d., https://ejournal.indrainstitute.id, di akses pada tanggal 10 Mei 2026
pukul 21.35.

14 “Upacara Pernikahan Adat Melayu Riau” (UIN Sunan Kalijaga, n.d.), https://digilib.uin-
suka.ac.id, di akses pada tanggal 10 mei 2026 pukul 21.50.
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b. Masyarakat Suku Banjar

Dalam masyarakat Banjar, mahar dipandang sebagai bagian penting
dalam pernikahan yang tidak hanya bermakna kewajiban agama, tetapi juga
simbol penghormatan terhadap perempuan dan keluarganya. Tradisi pernikahan
Banjar sangat dipengaruhi oleh ajaran Islam karena masyarakat Banjar dikenal
kuat memegang nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan adat dan sosial.!> Oleh
sebab itu, mahar dipahami sebagai bentuk tanggung jawab dan kesungguhan

laki-laki dalam membangun rumah tangga yang sah dan bermartabat.

Selain mahar, masyarakat Banjar juga mengenal tradisi jujuran, yaitu
pemberian dari pihak laki-laki kepada keluarga perempuan sebelum akad nikah
berlangsung. Jujuran berbeda dengan mahar karena mahar merupakan hak
perempuan dalam akad nikah, sedangkan jujuran lebih berkaitan dengan
kebutuhan adat dan biaya pelaksanaan pesta pernikahan.!® Besar kecilnya
jujuran biasanya dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, pekerjaan, status sosial,
kondisi ekonomi keluarga, serta kedudukan perempuan dalam masyarakat.
Semakin tinggi pendidikan dan status sosial perempuan, umumnya semakin

tinggi pula nilai jujuran yang ditetapkan oleh keluarga perempuan.

Dalam budaya Banjar, jujuran dipandang sebagai simbol penghormatan

dan bukti kesungguhan laki-laki terhadap perempuan dan keluarganya. Namun

15 Ahmad Syauqi, “Tradisi Mahar dalam Perkawinan Masyarakat Banjar,” Jurnal Studi
Gender dan Anak 7, no. 1 (2022): h. 71-84.

16 Nurul Hidayah, “Tradisi Jujuran dalam Pernikahan Adat Banjar Perspektif Hukum
Islam,” Al-Banjari: Jurnal Ilmiah Ilmu-Ilmu Keislaman 20, no. 2 (2021): h. 155-170.
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demikian, tingginya nilai jujuran terkadang juga menjadi kendala dalam
pelaksanaan pernikahan karena dapat memberatkan pihak laki-laki. Oleh sebab
itu, musyawarah keluarga menjadi bagian penting dalam menentukan jumlah
mahar dan jujuran agar tetap sesuai dengan prinsip kemudahan dalam Islam.
Dalam proses tersebut, keluarga besar biasanya ikut terlibat karena pernikahan
dipahami sebagai hubungan antara dua keluarga besar, bukan sekadar hubungan

pribadi antara laki-laki dan perempuan. '’

Tradisi mahar dan jujuran dalam masyarakat Banjar menunjukkan
adanya perpaduan antara adat lokal dan nilai-nilai Islam. Perempuan
ditempatkan sebagai sosok yang harus dihormati dan dijaga martabatnya
sehingga mahar dan jujuran tidak hanya dipahami sebagai pemberian materi,
tetapi juga simbol penghormatan sosial dan tanggung jawab laki-laki dalam

rumah tangga.'®

Dalam kehidupan masyarakat Minangkabau perantauan yang
berinteraksi dengan masyarakat Banjar melahirkan proses akulturasi budaya
dalam tradisi mahar. Pada pernikahan antar suku, masyarakat Minangkabau
tetap mempertahankan prinsip penghormatan terhadap perempuan dan
musyawarah keluarga, sementara masyarakat Banjar membawa tradisi jujuran

sebagai bentuk penghargaan terhadap keluarga perempuan.!” Hal tersebut

7 M Ridwan, “Faktor Penentu Jujuran dalam Perkawinan Adat Banjar,” Jurnal
Kebudayaan Islam 15, no. 1 (2020): h. 88-99.

18 Siti Aminah, “Jujuran dan Problematika Sosial dalam Perkawinan Banjar,” Jurnal Al-
Harakah 19, no. 2 (2021): h. 144-156.

19 Siti Aisyah, “Nilai-Nilai Islam dalam Tradisi Perkawinan Masyarakat Banjar,” Jurnal
Kebudayaan Islam 18, no. 1 (2020): h. 88-101.
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menunjukkan bahwa tradisi mahar dalam masyarakat perantauan dapat
menyesuaikan budaya lokal tanpa meninggalkan nilai dasar Islam dan adat

masing-masing suku.

c. Masyarakat Suku Bugis

Dalam masyarakat Bugis, mahar memiliki kedudukan penting karena
berkaitan dengan kehormatan perempuan dan martabat keluarga. Selain mahar,
masyarakat Bugis juga mengenal tradisi uang panai’, yaitu pemberian dari pihak
laki-laki kepada keluarga perempuan sebagai syarat adat sebelum pernikahan
dilaksanakan. Tradisi ini menjadi ciri khas budaya Bugis dan memiliki fungsi

sosial yang kuat dalam kehidupan masyarakat.?’

Berbeda dengan mahar yang merupakan hak perempuan dalam akad
nikah, uang panai’ lebih berkaitan dengan penghormatan kepada keluarga
perempuan serta kebutuhan pelaksanaan pesta pernikahan. Besarnya uang
panai’ biasanya dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, pekerjaan, status sosial,
kecantikan, dan keturunan perempuan. Semakin tinggi pendidikan dan
kedudukan sosial perempuan, umumnya semakin besar pula nilai uang panai’

yang ditentukan oleh keluarga perempuan.?!

Dalam budaya Bugis, perempuan dipandang sebagai simbol kehormatan

keluarga sehingga proses penentuan uang panai’ biasanya melibatkan keluarga

20 Andi Tenri Yuliani, “Makna Uang Panai’ dalam Pernikahan Adat Bugis,” Jurnal Al-
Qadau 8, no. 2 (2021): h. 133-145.

2l Rahmawati, “Pengaruh Status Sosial terhadap Penentuan Uang Panai’ pada Masyarakat
Bugis,” Jurnal Adab dan Budaya Islam 5, no. 1 (2022): h. 45-58.

Page 71 of 147 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3659662351



Z"-.I turnltln Page 72 of 147 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3659662351

36

besar dan tokoh adat. Tradisi tersebut menunjukkan bahwa masyarakat Bugis
sangat menjunjung tinggi martabat perempuan dalam pernikahan. Uang panai’
dipahami sebagai bentuk kesungguhan laki-laki dalam membangun rumah
tangga sekaligus penghormatan terhadap keluarga perempuan.’> Namun
demikian, tingginya nilai uang panai’ terkadang juga menjadi persoalan sosial
karena dapat memberatkan pihak laki-laki dan menyebabkan tertundanya

pernikahan.

Dalam perspektif budaya Bugis, pernikahan berkaitan erat dengan
konsep siri’ atau kehormatan keluarga. Oleh sebab itu, penentuan mahar dan
uang panai’ tidak hanya menyangkut persoalan ekonomi, tetapi juga harga diri
dan martabat keluarga perempuan. Musyawarah keluarga biasanya dilakukan
untuk menentukan jumlah uang panai’ agar sesuai dengan kemampuan calon

suami tanpa mengurangi nilai penghormatan terhadap perempuan.?

d. Masyarakat Suku Minang

Mahar dalam masyarakat Minangkabau dipandang sebagai bagian
penting dalam pernikahan karena tidak hanya bermakna kewajiban dalam
agama, tetapi juga simbol penghormatan kepada perempuan dan keluarganya.

Sistem kekerabatan yang bersifat matrilineal menjadikan perempuan memiliki

22 Andi Tenri Yuliani, “Makna Uang Panai’ dalam Pernikahan Adat Bugis,” h. 138-140.
23 Muhammad Ikbal, “Tradisi Uang Panai’ dalam Perspektif Sosial Budaya Masyarakat
Bugis,” Jurnal Sosiologi Reflektif 16, no. 2 (2022): h. 201-214.
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kedudukan penting sebagai penerus garis keturunan dan pemilik rumah gadang

dalam adat Minangkabau.

Dalam masyarakat Minangkabau, tradisi mahar tidak dapat dipisahkan
dari adat perkawinan yang berlandaskan prinsip adat basandi syarak, syarak
basandi Kitabullah. Proses perkawinan adat Minangkabau melibatkan keluarga
besar dan berbagai tahapan adat yang bertujuan menjaga martabat kedua belah
pihak.?* Dalam perkawinan Minangkabau sangat menekankan musyawarah,
penghormatan terhadap perempuan, dan hubungan kekeluargaan dalam

pelaksanaan pernikahan.

Selain mahar, dalam beberapa daerah Minangkabau dikenal tradisi uang
jemputan atau uang japutan, terutama pada masyarakat Pariaman. Tradisi ini
merupakan pemberian dari pihak perempuan kepada laki-laki sebagai bentuk
penghormatan kepada calon suami yang akan menjadi sumando di rumah
keluarga perempuan. Tradisi tersebut lahir dari sistem matrilineal Minangkabau
yang menempatkan laki-laki sebagai tamu kehormatan dalam keluarga
perempuan.?® Besarnya uang jemputan biasanya dipengaruhi oleh status sosial,
pendidikan, pekerjaan, serta kedudukan laki-laki dalam masyarakat. Semakin
tinggi pendidikan dan kedudukan calon mempelai laki-laki, umumnya semakin

besar pula uang jemputan yang diberikan oleh pihak perempuan.

24 Muntasir and T Sati Nantuo, Carano Adat Alam Minangkabau (Y ogyakarta: Deepublish,
2021). h. 123.

% Elfitra, “Tradisi Uang Jemputan dalam Perkawinan Adat Pariaman,” Jurnal Humanus
14, no. 2 (2019). h. 155-166.
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Selanjutnya masyarakat Minangkabau juga mengenal tradisi uang
sasuduik, yaitu sejumlah bantuan atau pemberian untuk membantu kebutuhan
pelaksanaan pesta adat dan perlengkapan rumah tangga. Dalam beberapa daerah,
uang sasuduik dipahami sebagai bentuk partisipasi keluarga dan tanggung jawab
bersama dalam membangun kehidupan rumah tangga baru.?® Tradisi tersebut
menunjukkan bahwa perkawinan dalam budaya Minangkabau tidak hanya
dipandang sebagai hubungan pribadi antara laki-laki dan perempuan, tetapi juga

menyangkut hubungan sosial antarkeluarga besar dan kaum adat.

Perrempuan Minangkabau di perantauan tetap mempertahankan identitas
budaya dan adat perkawinan meskipun hidup di lingkungan masyarakat
multikultural, perkawinan mengalami penyesuaian melalui interaksi dengan
budaya Melayu, Bugis, dan Banjar. Akan tetapi, nilai penghormatan terhadap
perempuan, musyawarah keluarga, dan adat perkawinan tetap dipertahankan
sebagai identitas budaya Minangkabau. Pada pernikahan antar suku, proses
musyawarah keluarga biasanya dilakukan untuk menyesuaikan adat kedua belah
pihak agar tetap menjaga kehormatan keluarga dan nilai-nilai Islam.?’ Hal
tersebut menunjukkan bahwa tradisi perkawinan masyarakat Minangkabau
mampu beradaptasi dengan budaya lokal tanpa meninggalkan prinsip adat dan

syariat Islam sebagai dasar kehidupan sosial masyarakat.

26 Rina Susanti, “Makna Uang Sasuduik dalam Tradisi Perkawinan Minangkabau,” Jurnal
Kebudayaan Minangkabau 6, no. 1 (2020). h. 71-82.

27 Rita Gani, Padusi Minang Perantauan dalam Pernikahan Antarbudaya (Bandung:
Simbiosa Rekatama Media, 2023). h. 88-102.
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Dengan demikian, tradisi mahar dalam masyarakat Banjar dan Bugis
memiliki kesamaan dengan masyarakat Minang dan Melayu, yaitu sama-sama
menjadikan mahar sebagai simbol penghormatan terhadap perempuan dan
bentuk tanggung jawab laki-laki dalam rumah tangga. Meskipun terdapat
perbedaan adat seperti jujuran pada masyarakat Banjar dan uang panai’ pada
masyarakat Bugis, seluruh tradisi tersebut tetap menunjukkan perpaduan antara
adat, budaya lokal, dan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sosial masyarakat

sebagai bentuk Living Qur’an dalam budaya lokal.
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BAB III
GAMBARAN UMUM METODE PENELITIAN LIVING QUR’AN DAN
ORGANISASI MASYARAKAT SUKU MINANG

e A. Konsep Dasar Living Qur’an
1. Makna Living Qur’an

Istilah Living Qur’an merupakan gabungan dari dua unsur, yaitu /iving dan
Al-Qur’an. Secara etimologis, kata /iving berasal dari bahasa Inggris /ive yang
bermakna hidup, aktif, serta berlangsung secara dinamis.* Jadi dapat di simpulkan
Dalam pengertian ini, /iving tidak sekadar menunjukkan keberadaan sesuatu,
melainkan juga mengandung makna proses aktualisasi yang terus bergerak dan

berinteraksi dengan realitas sosial di sekitarnya.

Sementara itu, istilah Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang diyakini

sebagai kalam Allah Swt. yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. melalui
perantaraan Malaikat Jibril, tertulis dalam mushaf, dimulai dari surah Al-Fatihah

@ dan diakhiri dengan surah An-Nas, serta diriwayatkan secara mutawatir.?

Di indonesia, Living Qur’an tampak jelas dalam berbagai tradisi lokal yang
mengintegrasikan nilai-nilai Al-Qur’an ke dalam kehidupan masyarakat. Misalnya,
praktik khataman Al-Qur’an, doa bersama, pengobatan berbasis ayat Al-Qur’an,

serta internalisasi nilai Qur’ani dalam pendidikan dan kehidupan sosial.® Jadi hal

! Aminol Rosid Abdullah, Pengantar Memahami Living Qur’an dan Hadis (Malang: PT.
Literasi Nusantara Abadi Grup, 2023).h. 3.

2 Rosihon Anwar, Ulumul Qur’an (Bandung: Pustaka Setia, 2018). h. 13-15.

3 Ahmad Rafiq, “Living Qur’an: Its Text and Practice in the Function of the Scripture in
the Daily Life of Muslims in Indonesia,” Jurnal Studi llmu-ilmu Al-Qur’an dan Hadis 20, no. 1
(2019), h. 22-25.

40
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ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an berfungsi tidak hanya sebagai kitab suci, tetapi

juga sebagai sumber nilai yang membentuk perilaku sosial dan budaya umat Islam.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Living Qur’an merupakan kajian
tentang keberadaan Al-Qur’an sebagai realitas yang hidup dalam masyarakat, yang
tercermin dalam praktik keagamaan, budaya, dan sosial. Dalam perspektif ini, Al-
Qur’an tidak hanya dipahami sebagai teks suci, tetapi juga sebagai fenomena yang

terus berinteraksi dengan dinamika kehidupan manusia.*

Dalam ranah akademik, istilah Living Qur’an digunakan untuk menunjuk
pada kajian yang berfokus pada praktik pengamalan nilai-nilai Al-Qur’an dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat. Pendekatan ini menempatkan Al-Qur’an tidak
hanya sebagai teks normatif, tetapi juga sebagai realitas yang hidup dan berfungsi

dalam praktik sosial umat Islam.

Dilihat dari cakupan kajiannya, penelitian Living Qur’an dapat

diklasifikasikan ke dalam dua ranah utama yaitu :

a. Al-Qur’an sebagai teks yang hidup dalam masyarakat, yaitu keberadaan ayat-
ayat Al-Qur’an yang hadir dalam berbagai ekspresi budaya dan keagamaan,
seperti seni kaligrafi, tradisi pembacaan ayat-ayat tertentu, serta praktik ritual
yang menjadikan Al-Qur’an sebagai bagian dari kehidupan sosial.

b. Perilaku masyarakat yang lahir dari inspirasi nilai-nilai Al-Qur’an. Dalam hal

ini, fokus kajian terletak pada tindakan dan sikap masyarakat yang terbentuk

4 Ahmad Rafiq, Living Qur’an dalam Tradisi Lokal Indonesia (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga Press, 2020).
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@ dari pemahaman terhadap ajaran Al-Qur’an dan kemudian diwujudkan dalam
kehidupan sehari-hari. Contohnya meliputi praktik berbagi dan bersedekah,
sikap toleransi, serta perilaku moderat dalam kehidupan sosial, baik antar

sesama Muslim maupun dengan pemeluk agama lain.>

@ @ Jadi, Living Qur’an merupakan sebagai kajian yang meneliti bagaimana ayat-
ayat Al-Qur’an tidak hanya dipahami secara tekstual, tetapi juga diaktualisasikan
dalam kehidupan nyata masyarakat. Kajian ini mencakup analisis terhadap
keberadaan teks Al-Qur’an dalam ruang sosial sekaligus terhadap perilaku

masyarakat yang terbentuk dari internalisasi nilai-nilai Al-Qur’an tersebut.

2. Sejarah Living Qur’an.

e Secara historis, praktik yang mencerminkan konsep Living Qur’an telah
berlangsung sejak masa Nabi Muhammad Saw. dan para sahabat. Pada masa
@ tersebut, AI-Qur’an tidak hanya dibaca dan dihafalkan, tetapi juga diamalkan secara
langsung dalam berbagai aspek kehidupan, baik dalam ibadah, hukum, maupun
G interaksi sosial.® Hal ini menunjukkan bahwa sejak awal, Al-Qur’an telah berfungsi
sebagai pedoman hidup yang membentuk perilaku serta struktur sosial masyarakat

Muslim.

e Fenomena sosial yang mencerminkan praktik Living Qur’an pada masa Nabi
Muhammad Saw. dapat dilihat dari perubahan budaya masyarakat Arab setelah

turunnya Al-Qur’an. Sebelum datangnya Islam, masyarakat Arab masih

@ > Aminol Rosid Abdullah, Pengantar Memahami Living Qur’an dan Hadis..., h. 9-12.
6 Rosihon Anwar, Ulumul Qur’an..., h. 15-17.
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mempertahankan berbagai tradisi yang kurang memberikan penghormatan terhadap
perempuan, seperti praktik memperlakukan perempuan sebagai bagian dari
warisan, sistem pernikahan yang tidak teratur, serta lemahnya perlindungan
terhadap hak-hak perempuan. Al-Qur’an menghadirkan aturan mengenai hak
perempuan dalam pernikahan, kewajiban pemberian mahar, prinsip keadilan dalam
rumah tangga, serta larangan melakukan tindakan zalim terhadap perempuan.’
Perubahan tersebut menunjukkan bahwa Al-Qur’an tidak hanya berfungsi sebagai
kitab suci yang dibaca, tetapi juga sebagai pedoman yang mampu

mentransformasikan kehidupan sosial masyarakat Arab pada masa itu.

Praktik Living Qur’an juga tampak dalam kehidupan masyarakat Madinah
melalui terbangunnya ukhuwah dan solidaritas sosial antara kaum Muhajirin dan
Anshar. Setelah peristiwa hijrah, Nabi Muhammad Saw. membangun sistem
persaudaraan yang didasarkan pada ajaran Al-Qur’an, sehingga tumbuh budaya
saling tolong-menolong, berbagi harta, dan memberikan perlindungan kepada
sesama Muslim.® Fenomena sosial tersebut memperlihatkan bahwa nilai-nilai Al-
Qur’an diterapkan secara nyata dalam membangun kehidupan masyarakat yang

harmonis, adil, dan penuh kepedulian sosial.

Dengan demikian, sejarah Living Qur’an dapat dipahami melalui dua dimensi
utama. Yaitu sebagai praktik keagamaan yang telah berlangsung sejak masa Nabi

Muhammad Saw. dan para sahabat, di mana Al-Qur’an langsung diamalkan dalam

7 Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahits fi "Ulum al-Qur’an (Beirut: Dar al-Fikr, 2015). h.
289-292.
8 Fazlur Rahman, Islam (Chicago: University of Chicago Press, 1979).

Page 79 of 147 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3659662351



z"-.l turnltln Page 80 of 147 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3659662351

44

kehidupan nyata. Dan juga sebagai pendekatan akademik modern yang berkembang
e dalam studi Al-Qur’an kontemporer untuk meneliti bagaimana Al-Qur’an hidup
dalam masyarakat melalui tradisi, simbol, ritual, dan perilaku sosial. Kajian ini
menjadi penting karena mampu memperluas cakupan studi Al-Qur’an dari sekadar
analisis teks menuju pemahaman yang lebih kontekstual terhadap realitas sosial

umat Islam.
° 3. Langkah-Langkah Penelitian Living Qur’an

Dalam penelitian Living Qur’an, seorang peneliti perlu mengikuti sejumlah

tahapan agar proses penelitian dapat berjalan secara sistematis dan terarah. Menurut

e 06

Abdul Mustagqim dalam bukunya Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir
menjelaskan bahwa penelitian Living Qur’an memiliki beberapa unsur penting
yang harus diperhatikan. Didalam bukunya, terdapat enam unsur utama yang

o menjadi dasar dalam pelaksanaan penelitian Living Qur’an yaitu :
A. Lokasi Penelitian

@ Dalam penelitian Living Qur an, pemilihan lokasi penelitian menjadi salah
satu aspek yang sangat penting. Karena itu, peneliti perlu menentukan secara jelas
tempat yang akan diteliti, seperti desa, komunitas atau organisasi, serta kelompok

o masyarakat tertentu yang berkaitan dengan praktik sosial Al-Qur’an.® Penelitian
ini, memlih lokasi di Kabupaten Indragiri Hilir pada masyarakat di Tembilahan

Kota.

e ® Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir ..., h. 110.
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B. Pendekatan dan Perspektif

Penelitian Living Qur’an termasuk ke dalam jenis penelitian kualitatif,
sehingga data yang dihasilkan umumnya disajikan dalam bentuk uraian
deskriptif. Dari sisi metodologi, penelitian ini menggunakan pendekatan emic,
yaitu penyajian data berdasarkan perspektif, bahasa, dan pemahaman yang
berasal langsung dari subjek atau masyarakat yang menjadi objek penelitian.™
Dalam penelitian ini peneliti memaparkan bagaimna presepsi serta praktek
masyarakat suku minang di Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir

terhadap ayat-ayat mahar.
C. Teknik Pengumpulan Data

Tujuan utama dalam penelitian Living Qur’an adalah memperoleh data
dan informasi yang bersifat nyata sesuai dengan kondisi yang terjadi di lapangan.
Data tersebut kemudian dianalisis dan diuji secara rasional agar sesuai dengan
fakta empiris yang ditemukan.’* Dalam proses pengumpulan data, peneliti
biasanya memanfaatkan beberapa teknik, seperti wawancara, observasi, dan
penyebaran angket sebagai instrumen untuk mendapatkan informasi yang akurat

dan sesuai dengan realitas sosial masyarakat.

Unit analisis merupakan bagian penting dalam penelitian yang berkaitan
dengan individu, kelompok, maupun kondisi sosial tertentu yang dijadikan

sebagai subjek kajian, baik berupa aktivitas, perilaku, maupun pandangan dari

10 1bid. h. 110.
" Ipid. h. 111.
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individu atau kelompok tersebut.> Dalam penelitian Living Qur’an yang
dilakukan peneliti, unit analisis data dibagi ke dalam dua kategori sesuai dengan
kriteria penelitian yang telah ditentukan. Pertama, data awal diperoleh dari
informan umum melalui teknik angket atau kuesioner untuk mendapatkan
gambaran umum mengenai fenomena yang diteliti. Kedua, data utama diperoleh
dari informan kunci, seperti ketua organisasi, pembina organisasi, maupun tokoh
masyarakat yang dianggap memiliki pemahaman mendalam terkait objek
penelitian. Pengumpulan data dari informan kunci dilakukan melalui wawancara

secara langsung.

Adapun dalam penentuan jumlah informan, penelitian ini menggunakan
teknik snowball sampling, yaitu proses pengumpulan data yang dilakukan secara
bertahap dari satu informan ke informan lainnya hingga peneliti memperoleh

informasi yang lengkap dan menyeluruh mengenai fenomena yang diteliti.™
D. Strategi Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, proses pengumpulan data peneliti melakukan
wawancara langsung dengan sejumlah informan yang dianggap memiliki
informasi relevan terkait objek penelitian. Selain itu, sebagai data pendukung,
peneliti juga menggunakan angket atau kuesioner untuk memperoleh tanggapan

dan resepsi masyarakat mengenai praktik mahar pada masyarakat suku Minang.

E. Penyajian Data

12 Ibid. h. 113.
3 Ibid. h. 114.
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Data yang berhasil dikumpulkan kemudian disusun dan disajikan dalam
beberapa bagian, meliputi proses pelaksanaan tradisi, kondisi sosial masyarakat,
serta pandangan masyarakat Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir
terhadap tradisi mahar dalam pernikahan masyarakat suku Minang. Informasi
tersebut diperoleh baik dari informan umum maupun informan kunci yang

terlibat dalam penelitian.

4. Urgensi Metode Living Qur’an

Selama ini kajian Al-Qur'an lebih banyak berfokus pada aspek tekstual. Dari
berbagai kajian tersebut lahir beragam karya ilmiah, seperti kitab tafsir, buku, dan
tulisan akademik yang disusun oleh para ulama maupun sarjana Muslim. Kondisi
ini menimbulkan kesan bahwa tafsir hanya dipahami sebagai produk tertulis yang
terdapat dalam karya-karya para mufasir. Padahal, Al-Qur'an tidak hanya dipahami
sebagai teks semata, tetapi juga memiliki konteks sosial yang melingkupinya. Oleh
karena itu, penafsiran Al-Qur'an dapat diwujudkan dalam bentuk tindakan, sikap,
dan perilaku masyarakat sebagai respons terhadap kehadiran Al-Qur'an sesuai

dengan tingkat pemahaman dan pengalaman mereka masing-masing.**

Dalam perspektif Living Qur'an, Al-Qur'an tidak hanya dikaji sebagai teks
yang dibaca dan ditafsirkan, tetapi juga sebagai pedoman yang hidup dan
dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Kajian ini dapat dimanfaatkan sebagai

sarana dakwah dan pemberdayaan masyarakat sehingga mereka mampu

14 Muhammad Amin and Muhammad Arfah Nurhayat, “Resepsi Masyarakat Terhadap Al-
Quran: Pengantar Menuju Metode Living Quran,” Jurnal Illmu Agama: Mengkaji Doktrin,
Pemikiran, Dan Fenomena Agama 21, no. 2 (2020): h. 290-303.
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menghayati, mengamalkan, dan mengapresiasi nilai-nilai Al-Qur'an secara lebih
e optimal. Selain itu, Living Qur'an menghadirkan paradigma baru dalam
pengembangan studi Al-Qur'an kontemporer yang tidak lagi terbatas pada analisis
e teks, tetapi juga menyoroti berbagai bentuk respons sosial masyarakat terhadap Al-
Qur'an. Melalui pendekatan Living Qur'an, kajian tafsir lebih diarahkan pada
o pemahaman terhadap praktik, tradisi, dan perilaku masyarakat yang terinspirasi
oleh ajaran Al-Qur'an. Dengan demikian, tafsir tidak lagi bersifat elitis yang hanya
menjadi domain para ulama dan akademisi, melainkan berkembang menjadi kajian
yang bersifat emansipatoris dengan melibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam
@ memaknai dan mengaktualisasikan nilai-nilai Al-Qur'an dalam kehidupan sosial

mereka.
B. Organisasi Masyarakat Minang
@ 1. Ikatan Keluarga Minang Riau (IKMR) Indragiri Hilir

Ikatan Keluarga Minang Riau (IKMR) merupakan organisasi
kemasyarakatan yang menaungi masyarakat Minangkabau perantauan di Provinsi
Riau, termasuk Kabupaten Indragiri Hilir. Organisasi ini dibentuk sebagai sarana
mempererat silaturahmi, menjaga persatuan, serta melestarikan adat dan budaya
Minangkabau di daerah perantauan. Kehadiran IKMR tidak terlepas dari tradisi

merantau masyarakat Minangkabau yang telah berlangsung sejak lama, sehingga

o 15 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir ..., h. 69-70
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banyak masyarakat Minang menetap di wilayah Riau untuk berdagang, bekerja,

menempuh pendidikan, dan membangun kehidupan bersama keluarga.

Sebelum bernama IKMR, organisasi masyarakat Minang di Riau dikenal
dengan nama IKSB (Ikatan Keluarga Sumatera Barat). Organisasi tersebut menjadi
wadah pemersatu masyarakat perantau asal Sumatera Barat yang tinggal di Riau.
Seiring perkembangan masyarakat Minang di daerah perantauan serta semakin
kuatnya hubungan sosial dengan masyarakat lokal, nama organisasi kemudian
berubah menjadi IKMR pada tahun 2000 sebagai bentuk penyesuaian identitas
masyarakat Minangkabau yang telah menjadi bagian dari kehidupan sosial

masyarakat Riau tanpa meninggalkan adat dan budaya asalnya.'®

Masyarakat Minangkabau telah lama bermukim di Kabupaten Indragiri
Hilir. Meskipun sulit menentukan secara pasti kapan kedatangan pertama
masyarakat Minang ke wilayah tersebut, keberadaan mereka diperkirakan telah
berlangsung sejak beberapa dekade yang lalu dan tersebar di berbagai daerah seperti
Tembilahan, Kuala Enok, Concong, Sapat, Tanah Merah, dan Kota Baru. Dalam
perkembangannya, masyarakat Minang membentuk komunitas yang kuat dan
mampu beradaptasi dengan lingkungan sosial setempat tanpa meninggalkan

identitas budaya yang mereka miliki.

Keberadaan masyarakat Minang di Indragiri Hilir tidak hanya terlihat dari
jumlah penduduknya, tetapi juga dari kontribusi mereka dalam kehidupan sosial,

ekonomi, dan keagamaan masyarakat. Informan menyebutkan bahwa masyarakat

16 “IKMR, IWMR Dan IPMI Inhil Dilantik” (Harian Riau, May 2026).
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Minang dikenal memiliki semangat merantau dan berdagang yang tinggi. Hal ini
tercermin dalam ungkapan yang cukup populer di kalangan masyarakat
Minangkabau, yaitu “di mana ada pasar, di situ ada orang Minang.” Ungkapan
tersebut menggambarkan bahwa masyarakat Minang banyak terlibat dalam
berbagai aktivitas ekonomi dan perdagangan, baik di pusat kota maupun di daerah-

daerah terpencil.

Di Kabupaten Indragiri Hilir, IKMR memiliki peran penting dalam menjaga
hubungan sosial masyarakat Minangkabau sekaligus memperkuat nilai adat dan
budaya di tengah masyarakat yang multietnis. Organisasi ini menjadi wadah
pemersatu masyarakat Minang dari berbagai daerah di Sumatera Barat seperti
Pariaman, Padang, Agam, Solok, Bukittinggi, dan Lima Puluh Kota. Melalui
IKMR, masyarakat Minangkabau tetap dapat mempertahankan identitas budaya,

bahasa daerah, adat istiadat, dan hubungan kekeluargaan antarsesama perantau.

Selain bergerak di bidang sosial kemasyarakatan, IKMR juga aktif dalam
kegiatan keagamaan, bantuan sosial, musyawarah adat, serta pelestarian seni dan
budaya Minangkabau. Berbagai kegiatan seperti pengajian, santunan sosial,
bantuan kemanusiaan, dan pertunjukan seni daerah rutin dilaksanakan sebagai
bentuk pelestarian budaya dan penguatan solidaritas masyarakat Minang di

perantauan. Dalam pelaksanaannya, IKMR juga menjalin kerja sama dengan
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pemerintah daerah dan organisasi masyarakat lainnya guna menjaga keharmonisan

hubungan antarsuku di Kabupaten Indragiri Hilir."

IKMR turut menjaga nilai adat Minangkabau yang berlandaskan prinsip
adat basandi syarak, syarak basandi Kitabullah. Prinsip tersebut menjadi pedoman
masyarakat Minangkabau dalam menjalankan kehidupan sosial, adat, dan
keagamaan. Oleh karena itu, kegiatan IKMR tidak hanya berfokus pada budaya,
tetapi juga pembinaan nilai keislaman, musyawarah keluarga, dan pendidikan

generasi muda Minang di daerah perantauan.

Dalam kehidupan masyarakat Minangkabau di Kabupaten Indragiri Hilir,
IKMR menjadi simbol persatuan dan identitas sosial masyarakat Minang di tengah
keberagaman suku dan budaya. Organisasi ini juga menanamkan semangat pepatah
adat “di mana bumi dipijak, di situ langit dijunjung,”’ yang mengajarkan pentingnya
menghormati budaya setempat tanpa meninggalkan identitas adat sendiri. Nilai
tersebut membuat masyarakat Minangkabau mampu hidup berdampingan dan
beradaptasi dengan masyarakat Melayu, Bugis, Banjar, dan suku lainnya dalam

kehidupan sehari-hari.

Pada periode 2023-2028, IKMR Kabupaten Indragiri Hilir dipimpin oleh
Romi Irawan, S.T. Pelantikan pengurus dilakukan bersama organisasi sayap
lainnya, yaitu Ikatan Wanita Minang Riau (IWMR) dan Ikatan Pemuda Minang

Inhil (IPMI), di Gedung Telaga Puri Tembilahan pada tahun 2023. Kehadiran

17 “Ketum IKMR Lantik Pengurus IKMR, IWMR Dan IPMI Inhil” (SKI Nusantara, May
2026).
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organisasi tersebut menunjukkan bahwa IKMR tidak hanya menjadi organisasi
induk masyarakat Minang, tetapi juga menjadi wadah pembinaan perempuan dan

generasi muda Minangkabau di Kabupaten Indragiri Hilir.*®
2. Ikatan Wanita Minang Riau Indragiri Hilir IWMR INHIL)

Ikatan Wanita Minang Riau (IWMR) merupakan organisasi perempuan
Minangkabau yang berada di bawah naungan lkatan Keluarga Minang Riau
(IKMR). Organisasi ini dibentuk sebagai wadah perempuan Minangkabau atau
bundo kanduang dalam menjaga adat, budaya, dan nilai sosial masyarakat Minang
di daerah perantauan. Dalam masyarakat Minangkabau yang menganut sistem
matrilineal, perempuan memiliki kedudukan penting sebagai penjaga garis

keturunan, kehormatan keluarga, serta pewaris nilai adat dan budaya.*

Keberadaan IWMR memiliki peranan penting dalam mempertahankan
identitas budaya Minangkabau di tengah kehidupan masyarakat multietnis
Kabupaten Indragiri Hilir. Organisasi ini tidak hanya bergerak di bidang sosial,
tetapi juga aktif dalam kegiatan keagamaan, pendidikan keluarga, pelestarian adat,
dan pembinaan generasi muda perempuan Minang. Melalui berbagai kegiatan
tersebut, IWMR berupaya menjaga nilai-nilai bundo kanduang agar tetap hidup

dalam kehidupan masyarakat perantauan.

18 Romi Irawan, Ketua umum Ikatan Keluarga Minang Riau Indragiri Hilir, di Kediaman
Bapak Romi Irawan, Jalan Sultan Syarif Kasim kecamatan Tembilahan, wawancara langsung, 26
April 2026.

19 “IKMR, IWMR Dan IPMI Inhil Serahkan Hasil Penggalangan Dana” (Berita Inhil, May
2026).
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Dalam pelaksanaan kegiatannya, IWMR sering mengadakan pengajian,
santunan sosial, kegiatan budaya, bantuan kemanusiaan, dan kegiatan
kemasyarakatan bersama IKMR dan lkatan Pemuda Minang Inhil (IPMI).
Organisasi ini juga berperan dalam mempererat hubungan masyarakat
Minangkabau dengan masyarakat dari berbagai suku lain seperti Melayu, Bugis,

Banjar, dan Jawa di Kabupaten Indragiri Hilir.?°

Selain itu, IWMR turut menjaga nilai adat Minangkabau yang berlandaskan
prinsip adat basandi syarak, syarak basandi Kitabullah. Nilai tersebut menjadi
pedoman dalam menjaga keharmonisan keluarga, pendidikan anak, dan hubungan
sosial masyarakat. Dalam budaya Minangkabau, perempuan dikenal sebagai
limpapeh rumah nan gadang, yaitu sosok yang menjadi penyangga utama dalam
keluarga dan adat. Oleh sebab itu, IWMR tidak hanya menjadi organisasi
perempuan, tetapi juga sarana pelestarian adat dan budaya Minangkabau di daerah

perantauan.?

Pada periode 2023-2028, IWMR Kabupaten Indragiri Hilir dipimpin oleh
Hj. Suryani, S.H. Kepengurusan organisasi ini dilantik bersama IKMR dan IPMI di
Gedung Telaga Puri Tembilahan pada tahun 2023. Kehadiran IWMR menunjukkan
pentingnya peran perempuan Minangkabau dalam menjaga keberlangsungan adat,

budaya, dan solidaritas masyarakat Minang di Kabupaten Indragiri Hilir.

20 Suriyani, Ketua umum Ikatan Wanita Minang Riau Indragiri Hilir, di Kediaman Ibu
Suriyani, Jalan Trimas kecamatan Tembilahan, wawancara langsung, 26 April 2026.

2l Rita Gani, Padusi Minang Perantauan dalam Pernikahan Antarbudaya (Bandung:
Simbiosa Rekatama Media, 2023). h. 54-63 .
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3. Ikatan Pemuda Minang Indragiri Hilir (IPMI)

Ikatan Pemuda Minang Inhil (IPMI) merupakan organisasi kepemudaan
masyarakat Minangkabau di Kabupaten Indragiri Hilir yang dibentuk sebagai
wadah generasi muda Minang dalam bidang sosial, budaya, keagamaan, dan
kepemudaan. Organisasi ini hadir sebagai bagian dari upaya menjaga persatuan
masyarakat Minangkabau di daerah perantauan sekaligus memperkuat peran
generasi muda dalam melestarikan adat dan budaya Minangkabau di tengah

perkembangan zaman.??

Kehadiran IPMI dilatarbelakangi oleh pentingnya pembinaan generasi
muda Minangkabau di Kabupaten Indragiri Hilir agar tetap mengenal identitas
budaya, adat istiadat, serta nilai-nilai Islam yang menjadi dasar kehidupan
masyarakat Minang. Sebagai masyarakat perantauan yang hidup di tengah
lingkungan multietnis, generasi muda Minangkabau menghadapi tantangan
perubahan sosial dan perkembangan budaya modern yang dapat memengaruhi
pemahaman terhadap adat dan budaya daerah asal. Oleh sebab itu, IPMI dibentuk
sebagai ruang pembinaan pemuda agar tetap memiliki rasa persatuan, solidaritas,

dan kepedulian terhadap budaya Minangkabau.?

Dalam pelaksanaan kegiatannya, IPMI aktif mengadakan berbagai kegiatan
sosial kemasyarakatan seperti penggalangan dana kemanusiaan, bantuan sosial,

kegiatan kepemudaan, gotong royong, serta kegiatan budaya dan keagamaan.

2 “IKMR, ITWMR Dan IPMI Inhil Dilantik. https://harianriau.co/news/detail/31200/ikmr-
iwmr-dan-ipmi-inhil-dilantik.”
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Organisasi ini juga sering terlibat dalam kegiatan bersama Ikatan Keluarga Minang
Riau (IKMR) dan Ikatan Wanita Minang Riau (IWMR) sebagai bentuk kerja sama

antargenerasi masyarakat Minangkabau di Kabupaten Indragiri Hilir.

Selain bergerak di bidang sosial, IPMI juga memiliki peran penting dalam
pelestarian budaya Minangkabau di kalangan generasi muda. Berbagai kegiatan
budaya seperti pertunjukan seni Minang, pelatihan adat, kegiatan keagamaan,
diskusi kepemudaan, dan pelestarian bahasa daerah menjadi bagian dari upaya
organisasi dalam menjaga identitas budaya Minangkabau di daerah perantauan.
Kegiatan tersebut bertujuan agar generasi muda tetap mengenal adat dan budaya

Minang meskipun hidup di tengah lingkungan masyarakat yang beragam.

IPMI juga menjadi sarana mempererat hubungan sosial pemuda
Minangkabau dengan pemuda dari suku lain seperti Melayu, Bugis, Banjar, dan
Jawa di Kabupaten Indragiri Hilir. Dalam kehidupan masyarakat multietnis, [PMI
berupaya menanamkan nilai toleransi, kebersamaan, dan semangat persaudaraan
sebagaimana falsafah adat Minangkabau “duduak samo randah, tagak samo
tinggi.” Nilai tersebut mengajarkan pentingnya menjaga hubungan harmonis dan

saling menghormati dalam kehidupan bermasyarakat.

Sebagai organisasi kepemudaan, IPMI juga berperan dalam membentuk
karakter generasi muda Minangkabau yang aktif, religius, dan peduli terhadap
lingkungan sosial. Oleh karena itu, organisasi ini tidak hanya berfungsi sebagai

wadah perkumpulan pemuda, tetapi juga sebagai sarana pembinaan kepemimpinan,
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pendidikan sosial, dan penguatan nilai adat serta keislaman bagi generasi muda

Minangkabau di daerah perantauan.

Dalam berbagai kegiatan sosial, IPMI sering terlibat dalam aksi
kemanusiaan bersama IKMR dan IWMR, seperti penggalangan dana untuk korban
bencana dan bantuan sosial masyarakat. Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa
organisasi pemuda Minangkabau di Kabupaten Indragiri Hilir tidak hanya berfokus
pada pelestarian budaya, tetapi juga memiliki kepedulian sosial terhadap

masyarakat luas.

Pada periode 2023-2028, kepengurusan IPMI Kabupaten Indragiri Hilir
dipimpin oleh Adi Indria Putra, S.H.I. Pelantikan pengurus dilakukan bersamaan
dengan IKMR dan IWMR di Gedung Telaga Puri Tembilahan pada tahun 2023.
Kehadiran IPMI memperlihatkan bahwa generasi muda Minangkabau memiliki
peran penting dalam menjaga keberlangsungan adat, budaya, solidaritas sosial, dan

nilai keislaman masyarakat Minang di Kabupaten Indragiri Hilir.?*

2 Adi Indria Putra, Ketua umum Ikatan Pemuda Minang Indragiri Hilir, di Kediaman
bapak Adi, Jalan Trimas kecamatan Tembilahan, wawancara langsung, 26 April 2026
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BAB IV
PEMAHAMAN PRAKTIK MAHAR PADA MASYARAKAT SUKU
MINANG DI KECAMATAN TEMBILAHAN KABUPATEN
INDRAGIRI HILIR

A. Penafsiran Ayat-Ayat Mahar

Dalam Al-Qur’an tidak banyak menyebutkan ayat yang menjelaskan
tentang mahar, melalui beberapa ayat yang berkaitan dengan kewajiban pemberian
mahar, larangan mengambil kembali mahar, hingga ketentuan mahar ketika terjadi
perceraian. Hal ini menunjukkan bahwa Islam mengatur persoalan mahar secara
rinci demi menjaga keadilan dan kehormatan perempuan dalam kehidupan rumah

tangga.
1. Kewajiban Membayar Mahar

Mahar tidak hanya dipahami sebagai pemberian materi dalam akad
pernikahan, tetapi juga memiliki makna spiritual, moral, dan sosial sebagai simbol
penghormatan, kasih sayang, serta tanggung jawab laki-laki terhadap perempuan.

Allah berfirman dalam Q.S An-Nisa ayat 4 yang berbunyi :

- S s & \
@:1(@.’), e e <> 165 ‘h @ ,,)-)//T/‘.”S\\f\/
0 e g7 U‘; u.@,dM;

..J/"‘ = 7%:'9 ol = O} _JY ol

“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai
pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan
kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah
(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.

57
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Kata saduqat dalam ayat tersebut berarti mahar atau maskawin. Kata
saduqat berasal dari akar kata sidg yang berarti kebenaran dan ketulusan.! Pada
masa jahiliyah mahar sering kali dikuasai oleh wali atau keluarga laki-laki sehingga
perempuan tidak memperoleh haknya secara utuh. Kehadiran Islam kemudian
menghapus praktik tersebut dan menetapkan mahar sebagai hak penuh perempuan.
Mahar dipahami sebagai simbol kemuliaan perempuan sekaligus bentuk tanggung
jawab laki-laki dalam kehidupan rumah tangga. Menurut Hamka, mahar bukan
ukuran tinggi rendahnya nilai seorang perempuan, melainkan lambang
kesungguhan laki-laki dalam memulai kehidupan keluarga yang penuh tanggung

jawab dan penghormatan.?

Apakah anda mengetahui IO salin diagram
adanya ayat Al-Qur'an yang
membahas tentang mahar ?

7 Jawaban

@®va
@ Tidak

Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh tujuh responden, seluruhnya
(100%) menyatakan mengetahui bahwa Al-Qur'an memuat ayat-ayat yang
membahas tentang mahar. Temuan ini menunjukkan bahwa masyarakat suku

Minangkabau di Kecamatan Tembilahan telah memiliki pemahaman yang baik

! Al-Raghib al-Asfahani, Al-Mufiradat fi Gharib al-Qur’an (Beirut: Dar al-Qalam, 2009).
h. 285.
2 Hamka, Tafsir Al-Azhar. Jilid,II (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983) ... h. 1096-1099.
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mengenai mahar sebagai ketentuan yang bersumber dari ajaran Islam. Bagi
masyarakat, mahar tidak hanya dipandang sebagai bagian dari tradisi perkawinan,
tetapi juga sebagai kewajiban syariat yang memiliki landasan dalam Al-Qur'an,
khususnya QS. An-Nisa' ayat 4. Hasil angket tersebut diperkuat oleh hasil
wawancara yang menunjukkan bahwa masyarakat memahami mahar sebagai hak
calon istri yang wajib dipenuhi oleh calon suami sesuai dengan kemampuan serta

berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak.

Selanjutnya Allah SWT. Juga menyebutkan dalam ayat lain yaitu Q.S An-

Nisa ayat 24 yang berbunyi:

“dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali
budak-budak yang kamu miliki (Allah telah menetapkan hukum itu) sebagai
ketetapan-Nya atas kamu. Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian
(vaitu) mencari isteri-isteri dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk
berzina. Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campuri) di antara
mereka, berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai
suatu kewajiban; dan tiadalah mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang
kamu telah saling merelakannya, sesudah menentukan mahar itu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”
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Perempuan yang telah memiliki suami haram dinikahi karena ikatan
pernikahan merupakan benteng yang menjaga kehormatan dan hak-hak mereka.
Larangan tersebut menunjukkan bahwa Islam sangat menghormati kesucian ikatan
perkawinan serta melarang segala bentuk pelanggaran terhadap hak pasangan.
Adapun pengecualian yang disebutkan dalam ayat dipahami Hamka dalam konteks
sejarah peperangan pada masa awal Islam dan tidak dapat dilepaskan dari kondisi
sosial saat itu. Mahar merupakan kewajiban yang harus dipenuhi oleh laki-laki
kepada perempuan sebagai hak yang telah ditetapkan Allah Swt. Mahar bukanlah
harga seorang perempuan atau bentuk transaksi jual beli, melainkan simbol
kesungguhan, tanggung jawab, dan penghormatan laki-laki dalam membangun
rumah tangga. Dengan adanya mahar, pernikahan menjadi ikatan yang sah dan

menunjukkan komitmen suami untuk memenuhi hak-hak istrinya. 3

Selain itu, Buya Hamka menafsirkan bahwa tujuan utama pernikahan adalah
membentuk benteng (ihsan) yang menjaga kehormatan laki-laki dan perempuan
dari perbuatan zina. Oleh karena itu, pernikahan harus dilandasi niat yang tulus
untuk membangun keluarga yang sakinah, bukan sekadar memenuhi hawa nafsu
atau menjalin hubungan sementara. Kekayaan dan kemampuan materi hendaknya
digunakan untuk menempuh jalan yang halal melalui pernikahan, bukan untuk
melakukan penyimpangan moral. Setelah mahar diberikan sebagai kewajiban,
hubungan suami istri tidak boleh hanya didasarkan pada hak dan kewajiban materi

semata. Kehidupan rumah tangga harus dibangun di atas sikap saling ridha, saling

3 Hamka, Tafsir Al-Azhar ... h. 1156-1160
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menghargai, saling membantu, dan kasih sayang. Kerelaan istri untuk memberikan
sebagian hartanya kepada suami ataupun sebaliknya merupakan wujud
keharmonisan yang lahir dari cinta, bukan karena paksaan.* Dengan demikian
mahar merupakan simbol tanggung jawab dan penghormatan terhadap perempuan,
sedangkan fondasi utama dalam kehidupan rumah tangga adalah ketakwaan, kasih

sayang, dan kerelaan antara suami dan istri.

Dalam surah lain Allah SWT. Juga berfiman Q.S Al-Ma,idah ayat 5 yang

berbunyi :

1
\ A
w

7_:0‘ 1A i~ Wl e, 2 i~ Wil e, 2 i~
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“Dan  (dihalalkan — menikahi) perempuan-perempuan yang menjaga
kehormatan di antara perempuan-perempuan yang beriman dan perempuan-
perempuan yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi
Kitab sebelum kamu, apabila kamu telah membayar mahar mereka dengan
maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan bukan pula
menjadikannya perempuan simpanan.”

Kata wjurahunna berasal dari kata ajr yang secara bahasa berarti upah,
balasan, atau pemberian.Sementara itu, kata muhsinin berasal dari akar kata hasana
yang berarti menjaga, melindungi, atau memelihara kehormatan.® kata muhsinin

dalam ayat ini menunjukkan laki-laki yang menikah dengan tujuan menjaga

4 Hamka, Tafsir Al-Azhar ... h. 1161-1163
5 M Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata. Jilid, 3. h. 512-513
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kesucian diri dan membangun hubungan yang sah, bukan untuk perzinaan atau

hubungan sementara.

Menurut Ibn Katsir, kata ujiirahunna dalam ayat tersebut bermakna mahar
yang wajib diberikan kepada perempuan dalam akad nikah.® Penafsiran ini
menunjukkan bahwa mahar bukan hanya pemberian biasa, tetapi hak perempuan
yang harus dipenuhi sebagai bentuk penghormatan dalam pernikahan. Selain itu,
ayat ini juga menegaskan pentingnya menjaga kesucian dan kehormatan dalam

hubungan antara laki-laki dan perempuan.

Hamka dalam Tafsir Al-Azhar menjelaskan bahwa mahar dalam ayat ini
menjadi tanda kesungguhan laki-laki dalam membangun rumah tangga yang
terhormat. Menurut Hamka, Islam menempatkan pernikahan sebagai ikatan suci
yang dibangun atas dasar tanggung jawab dan penghormatan terhadap perempuan,

sehingga mahar menjadi simbol moral dan sosial dalam kehidupan keluarga.’

Jadi mahar tidak hanya dipahami sebagai kewajiban dalam pernikahan,
tetapi juga simbol penghormatan terhadap perempuan dan keluarganya. Nilai
tersebut sejalan dengan kandungan QS. Al-Ma’idah ayat 5 yang menekankan
pentingnya tanggung jawab, kesungguhan, dan menjaga kehormatan dalam
pernikahan. Pada masyarakat suku minang tradisi mahar masih dipertahankan
meskipun telah terjadi percampuran budaya melalui pernikahan antar suku. Mahar

dipandang sebagai bukti kesiapan laki-laki dalam membangun rumah tangga serta

% Tbn Katsir, al-Qur’an al-’Azim. Jilid, 111. h. 42-43
" Hamka, Tafsir Al-Azhar. Jilid, 111. h. 1645
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bentuk penghargaan terhadap martabat perempuan dalam adat dan kehidupan sosial

masyarakat.

Jadi tradisi ini masih tampak dalam kehidupan masyarakat Minang di
tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir. Meskipun terjadi percampuran budaya akibat
pernikahan antar suku, masyarakat Minang tetap mempertahankan nilai-nilai adat
yang menekankan Dalam tradisi Minang, pemberian mahar sering dimaknai
sebagai simbol keseriusan dan tanggung jawab laki-laki untuk memasuki
lingkungan keluarga perempuan serta kesiapan dalam membangun kehidupan

rumah tangga.

2. Mahar Sebagai Kesepakatan Dalam Akad Nikah

Selain sebagai kewajiban dalam pernikahan, Al-Qur'an juga menjelaskan
bahwa mahar dapat berupa manfaat atau jasa yang disepakati oleh kedua belah
pihak. Ketentuan ini menunjukkan bahwa Islam tidak membatasi bentuk mahar
pada harta benda semata, melainkan memberikan kelonggaran selama mahar
tersebut bernilai, disepakati, dan menjadi simbol kesungguhan laki-laki dalam
melangsungkan pernikahan. Allah Swt. Menyebutkan dalam Q.S. Al-Qasas ayat
27 melalui kisah pernikahan Nabi Musa a.s. dengan putri Nabi Syu'aib a.s.® yang

berbunyi :

8 Syandri and Zaiz Zulfikar, “Jasa Sebagai Mahar Pernikahan Dalam Perspektif Empat
Mazhab,” Bustanul Fugaha: Jurnal Bidang Hukum Islam 3, no. 1 (2022): h. 47-67,
https://doi.org/10.36701/bustanul.v3il.519.
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“Berkatalah dia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan kamu
dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja
denganku delapan tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun maka itu
adalah (suatu kebaikan) dari kamu, maka aku tidak hendak memberati kamu.
Dan kamu Insya Allah akan mendapatiku termasuk orang-orang yang baik".
Mahar tidak harus berupa harta benda, tetapi dapat berbentuk jasa atau
manfaat yang disepakati dalam akad nikah. Hal ini terlihat ketika ayah dari salah
seorang putri Madyan berkata kepada Nabi Musa, "sesungguhnya aku ingin hendak
mengawinkan engkau dengan salah seorang anak perempuanku ini atas janji
engkau bekerja delapan tahun, dan jika engkau sempurnakan menjadi sepuluh
tahun, maka itu adalah dari kerelaanmu sendiri." Maharnya atau maskawinnya
bukanlah harta benda, melainkan tenaga engkau sendiri, yaitu menggembalakan
ternak kami delapan tahun sekurang-kurangnya. Nabi Musa menerima kesepakatan
tersebut dengan berkata, "Yang demikian itu adalah antara aku dengan engkau,”
yang menjadi bentuk persetujuan atas akad yang dilakukan. Persetujuan tersebut
telah memenuhi unsur akad nikah (ijab dan gabul), sehingga mahar yang berupa
jasa memiliki kedudukan yang sah sebagaimana mahar dalam bentuk harta.’
Penafsiran ini menunjukkan bahwa Islam memberikan kelonggaran mengenai

bentuk mahar selama memiliki nilai manfaat dan disepakati oleh kedua belah pihak.

Dengan demikian, inti dari mahar dalam ayat ini bukan terletak pada bentuk atau

 Hamka, Tafsir Al-Azhar. Jilid, VIL. h. 5323-5324
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nilainya, melainkan pada adanya kesepakatan, kemampuan untuk memenuhi
perjanjian, serta kesungguhan laki-laki dalam memikul tanggung jawab sebagai

suami.

3. Larangan Mengambil Kembali Mahar

Islam tidak hanya mewajibkan pemberian mahar kepada perempuan, tetapi
juga melindungi hak kepemilikannya setelah mahar tersebut diserahkan. Mahar
yang telah diberikan menjadi hak istri sehingga suami tidak dibenarkan
mengambilnya kembali, sekalipun terjadi perceraian. Ketentuan ini menunjukkan
bahwa Islam menjunjung tinggi keadilan dan penghormatan terhadap perempuan
serta menjamin hak-hak mereka dalam kehidupan rumah tangga.' Penegasan
mengenai larangan tersebut dijelaskan oleh Allah Swt. dalam Q.S. An-Nisa ayat

20-21 sebagai berikut:
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“20. Dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri yang lain, sedang
kamu telah memberikan kepada seseorang di antara mereka harta yang
banyak, maka janganlah kamu mengambil kembali dari padanya barang
sedikitpun. Apakah kamu akan mengambilnya kembali dengan jalan tuduhan
yvang dusta dan dengan (menanggung) dosa yang nyata? 21. Bagaimana kamu
akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu telah bergaul

10 Harijah Damis, “Konsep Mahar Dalam Perspektif Fikih Dan Perundang-Undangan,”
Jurnal Yudisial 9, no. 1 (2016): 19-34, https://doi.org/10.29123/jy.v911.29.
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(bercampur) dengan yang lain sebagai suami-isteri. Dan mereka (isteri-
isterimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat.”

Ayat 20 menegaskan mahar yang telah diberikan kepada istri menjadi hak
penuh perempuan dan tidak boleh diambil kembali oleh suami, meskipun ia hendak
menikahi perempuan lain. Hamka menjelaskan bahwa sekalipun mahar yang
diberikan bernilai sangat besar (gintar), suami tetap tidak dibenarkan mengambil
sedikit pun darinya.!! Larangan ini menunjukkan bahwa Islam memberikan
perlindungan terhadap hak perempuan dan menegaskan bahwa mahar merupakan
bentuk penghormatan serta tanggung jawab suami, bukan harta yang dapat diminta

kembali ketika hubungan pernikahan berakhir.

Selanjutnya ayat 21, menjelaskan larangan mengambil kembali mahar
didasarkan pada adanya "perjanjian yang kuat" (misagan ghalizan) antara suami
dan istri. Setelah menjalani kehidupan bersama, saling mencintai, dan saling
menyerahkan kehormatan, tidak pantas seorang suami mengambil kembali mahar
yang telah diberikan. Hamka menggambarkan bahwa seorang istri telah
meninggalkan keluarganya, menyerahkan kepercayaan, kehormatan, bahkan
seluruh kehidupannya kepada suami dengan harapan membangun rumah tangga
yang bahagia.!? Oleh karena itu, mengambil kembali mahar setelah perceraian
merupakan perbuatan yang tercela, bertentangan dengan akhlak seorang mukmin,

dan mencerminkan perilaku jahiliah yang tidak menghargai kesucian akad nikah.

4. Mahar Dalam Perceraian Sebelum Dukhul

"' Hamka, Tafsir Al-Azhar. Jilid, I1. h. 1141
12 Ibid h. 1142
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Pembahasan mengenai mahar dalam Al-Qur’an tidak hanya berkaitan
dengan kewajiban pemberian mahar dalam akad pernikahan, tetapi juga mencakup
ketentuan ketika terjadi perceraian. Islam mengatur persoalan tersebut secara rinci
sebagai bentuk perlindungan terhadap hak perempuan serta upaya menjaga keadilan

dalam kehidupan rumah tangga.

Allah SWT. Berfirmah dalam Q.S Al-Bagarah ayat 236 yag berbunyi:
/) Sw ‘o ” “

M\J&w%}d\uuﬁ;”“ ; \&,z‘;:\,@)ﬂiy

“Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu menceraikan
isteri-isteri kamu sebelum kamu bercampur dengan mereka dan sebelum kamu
menentukan maharnya. Dan hendaklah kamu berikan suatu mut'ah
(pemberian) kepada mereka. Orang yang mampu menurut kemampuannya dan
orang yang miskin menurut kemampuannya (pula), yaitu pemberian menurut
vang patut. Yang demikian itu merupakan ketentuan bagi orang-orang yang
berbuat kebajikan.”

Ayat ini menunjukkan bahwa Islam memberikan aturan yang rinci
mengenai hak dan kewajiban dalam rumah tangga, termasuk ketika pernikahan
berakhir sebelum berlangsung secara sempurna. Dalam ayat tersebut ditegaskan
bahwa suami tidak berdosa apabila menceraikan istrinya sebelum dukhul dan
sebelum mahar ditetapkan. Namun, Islam tetap menekankan pentingnya menjaga
penghormatan terhadap perempuan melalui pemberian mut ‘ah atau pemberian

penghibur sesuai kemampuan suami.
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Menurut Hamka, walaupun mahar belum ditentukan dan hubungan suami-
istri belum terjadi, perempuan tetap harus dihormati dan diperlakukan secara baik.*?
Oleh sebab itu, Islam menganjurkan pemberian mut ‘ah sebagai bentuk menjaga
perasaan dan kehormatan perempuan setelah perceraian. Penafsiran Hamka tersebut
menunjukkan bahwa Islam tidak hanya memperhatikan aspek hukum, tetapi juga

nilai kemanusiaan dan etika sosial dalam kehidupan keluarga.

Selain itu, Quraish Shihab menjelaskan bahwa ayat ini mengandung prinsip
kemudahan dan keadilan dalam Islam. Menurutnya, meskipun mahar belum
ditentukan, laki-laki tetap dianjurkan memberikan sesuatu kepada perempuan
sebagai bentuk penghargaan dan penghormatan.’ Dengan demikian, ayat ini
mengajarkan bahwa perceraian harus dilakukan dengan cara yang baik tanpa

merendahkan martabat perempuan.

Selanjutnya Allah SWT. Juga berfirman dalam Q.S Al-Baqarah ayat 237

yang berbunyi :

—

ir'“afe u@@fﬂwﬂ-\ﬁju—bywd L}-’ufu—‘” O

>

15208 N o) 25l i ol Bl S ey s a5l B0 0

13 Lihat Pada M Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur’an. h. 515-517
4 Hamka, Tafsir Al-Azhar. Jilid,1... h. 571
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“Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur dengan
mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya, maka
bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan itu, kecuali jika isteri-
isterimu itu memaafkan atau dimaafkan oleh orang yang memegang ikatan
nikah, dan pemaafan kamu itu lebih dekat kepada takwa. Dan janganlah kamu
melupakan keutamaan di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Melihat
segala apa yang kamu kerjakan.”

Kata faridah dalam ayat tersebut berasal dari akar kata fa-ra-da yang berarti
menetapkan, menentukan, atau mewajibkan sesuatu secara jelas.’ Sementara kata
tamassuhunna berasal dari kata massa yang secara bahasa berarti menyentuh.
Dalam konteks ayat ini, kata tersebut dipahami sebagai hubungan suami-istri
(dukhul). Penggunaan kata tersebut menunjukkan kesantunan bahasa Al-Qur’an

dalam menjelaskan hubungan biologis antara suami dan istri.®

Quraish Shihab menjelaskan bahwa mahar dalam ayat ini tidak hanya
dipahami sebagai kewajiban materi, tetapi juga simbol kesungguhan dan tanggung
jawab laki-laki terhadap perempuan dalam akad pernikahan. Menurutnya,
meskipun terjadi perceraian sebelum dukhul, perempuan tetap berhak memperoleh
sebagian mahar sebagai bentuk penghormatan terhadap akad dan martabat

perempuan.

Selain itu, menurut Ibn Kathir, ayat ini menjadi dasar hukum bahwa
perempuan tetap memperoleh hak atas mahar yang telah ditentukan walaupun

perceraian terjadi sebelum hubungan suami-istri berlangsung.’® Penafsiran ini

15 M Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata. Jilid, 1 (Jakarta: Lentera
Hati, 2007). h. 248.

16 M Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata.... h. 613

17 M Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an.h. 518-
520

18 Tbn Katsir, al-Qur’an al-"Azim. Jilid, 1. h. 636-637
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menunjukkan bahwa Islam sangat menjaga hak perempuan dan tidak membiarkan
perempuan kehilangan hak ekonominya akibat perceraian. Selain itu, ayat ini juga
memperlihatkan bahwa akad nikah memiliki konsekuensi hukum yang harus

dihormati oleh kedua belah pihak, termasuk dalam persoalan mahar.

Sementara itu, Hamka juga menyebutkan dalam Tafsir A/-Azhar bahwa
pemberian separuh mahar merupakan bentuk keseimbangan dan keadilan dalam
hukum Islam. Perempuan tetap memperoleh penghormatan karena akad pernikahan
telah berlangsung, sedangkan laki-laki tidak dibebani secara penuh karena
hubungan rumah tangga belum sempurna terjadi.’* Penafsiran tersebut
menunjukkan bahwa Islam menyelesaikan persoalan rumah tangga dengan
mempertimbangkan nilai keadilan, kemanusiaan, dan kebijaksanaan bagi kedua

belah pihak.

Dengan demikian, Islam mengatur persoalan mahar dan perceraian dengan
menekankan nilai keadilan, penghormatan, serta perlindungan terhadap hak
perempuan. Kedua ayat tersebut menunjukkan bahwa perempuan tetap memiliki
hak dan martabat yang harus dijaga, baik ketika mahar belum ditentukan maupun
ketika mahar telah disepakati sebelum terjadinya perceraian. Dalam Islam, mahar
bukan sekadar kewajiban materi, tetapi juga simbol tanggung jawab, kesungguhan,
dan penghormatan laki-laki terhadap perempuan. Nilai tersebut sejalan dengan
tradisi masyarakat yang memandang mahar sebagai bentuk penghormatan terhadap

perempuan dan keluarganya, sehingga persoalan mahar biasanya diselesaikan

19 Hamka, Tafsir Al-Azhar. Jilid,1. h. 572-573
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melalui musyawarah keluarga demi menjaga martabat dan hubungan baik kedua

belah pihak.

B. Gambaran Umum Tradisi Pernikahan Mayarakat Suku Minang

Suku Minangkabau yang berasal dari Sumatera Barat termasuk salah satu
kelompok etnis terbesar di Indonesia, bahkan menempati urutan ketujuh
berdasarkan jumlah penduduknya. Oleh karena itu, berbagai adat dan tradisinya,
termasuk tata cara pernikahan, dikenal luas oleh masyarakat Indonesia.?® Sebagai
salah satu suku yang menganut sistem kekerabatan matrilineal, masyarakat
Minangkabau memiliki serangkaian tradisi dan tata cara perkawinan yang

diwariskan secara turun-temurun.

Setiap tahapan dalam prosesi pernikahan mengandung nilai-nilai sosial,
budaya, dan religius yang mencerminkan identitas serta kearifan lokal masyarakat
Minangkabau. Pelaksanaan pernikahan adat Minangkabau dilakukan melalui
beberapa tahapan yang telah diatur dalam adat, mulai dari proses penjajakan calon
mempelai hingga resepsi setelah akad nikah. 2! Adapun rangkaian prosesi

pernikahan adat Minangkabau tersebut adalah sebagai berikut :

20 Ria Febria, Rini Heryanti, and Amri Panahatan Sihotang, “Kajian Hukum Perkawinan
Adat Sesuku di Masyarakat Minangkabau,” Semarang Law Review 3, no. 1 (2022), h. 13.

2l Asmaniar, “Perkawinan Adat Minangkabau,” Binamulia Hukum 7, no. 2 (2021): 132TY-
JOUR AU-Hastuti, Erni AU-Oswari, Teddy.
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1. Maresek

Maresek adalah tahapan awal pra-pernikahan yang lazim dilakukan oleh
masyarakat Minangkabau. Pihak keluarga wanita akan mendatangi kediaman pihak
keluarga laki-laki untuk melalui proses penjajakan. Lalu, beberapa orang dari
wanita yang lebih berpengalaman akan diutus untuk menilai apakah pria yang
ditargetkan layak untuk menjadi pasangan sang calon mempelai perempuan.
Beberapa buah tangan seperti kue basah atau buah-buahan juga akan diberikan

kepada keluarga pria.

2. Manimang atau Batimbang Tando

Bila pinangan telah diterima dengan baik oleh pihak keluarga pria, maka
langkah selanjutnya adalah manimang atau batimbang tando. Ini merupakan proses
bertukar tanda berupa benda pusaka yang dianggap memiliki nilai khusus di mata

keluarga, misalnya seperti kain adat, keris, ataupun benda-benda berharga lainnya

z"j turnitln Page 108 of 147 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3659662351



z"-.l turnltln Page 109 of 147 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3659662351

73

sebagai tanda pengikat pinangan. Dengan demikian, calon pengantin yang telah
melalui tahap ini sudah tidak diperkenankan lagi untuk memutuskannya secara
sepihak. Nantinya, rombongan keluarga calon mempelai wanita akan datang sambil
membawa sirih pinang lengkap yang dimasukkan ke dalam carano atau kampia (tas
bermaterial daun pandan) sebagai sajian saat berkumpul. Sirih tersebut
orang tua, ninik mamak (pemuka adat Minangkabau), dan para sesepuh dari kedua

belah pihak. Contohnya pada gambar berikut :

Pada tahap ini biasanya dilakukan pula musyawarah mengenai berbagai hal
yang berkaitan dengan pelaksanaan perkawinan, seperti penentuan hari pernikahan,
tata cara penjemputan marapulai, serta pembahasan mengenai mahar (mas kawin)
yang akan diberikan oleh calon mempelai laki-laki kepada calon mempelai

perempuan. Mahar yang telah disepakati nantinya menjadi salah satu syarat dalam
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akad nikah sesuai dengan ketentuan syariat Islam.Terakhir, akan didiskusikan pula

tentang bagaimana cara penjemputan calon mempelai pria.*?
3. Mahanta Siriah

Mahanta siriah artinya adalah permohonan izin untuk menyelenggarakan
pernikahan. Pada prosesi ini, calon mempelai pria akan memberi kabar sekaligus
memohon doa restu pada segenap keluarga besar yang dituakan, mulai dari mamak-
mamaknya, saudara-saudara ayahnya, kakak-kakaknya, hingga sesepuh yang
dihormati. Calon mempelai wanita juga diharuskan untuk melakukan hal yang sama
dengan cara diwakili oleh seorang kerabat perempuan yang telah berkeluarga
sambil mengantar sirih. Sementara calon mempelai pria akan memberikan carano
yang berisi daun nipah dan tembakau. Bantuan berupa anggaran pesta pernikahan
dan persiapan penting lainnya juga akan disediakan oleh pihak keluarga yang

dikunjungi.
4. Babako-Babaki

Beberapa hari sebelum akad nikah, biasanya terdapat prosesi babako-babaki
yang dilakukan oleh pihak keluarga perempuan. Pada momen ini, bako (sebutan
untuk keluarga dari ayah calon mempelai wanita) ingin berusaha meringankan
beban biaya pernikahan dengan memberikan sejumlah uang sesuai kemampuan.

Hal tersebut juga dinilai menjadi bentuk kepedulian dan kasih sayang terhadap

22 Erni Hastuti and Teddy Oswari, “Budaya Pernikahan Masyarakat Minang Rantau di
Jakarta,” UG Jurnal 10, no. 8 (2016): h. 4.
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calon pengantin. Nantinya, calon mempelai perempuan ini akan dijemput untuk
mengunjungi rumah keluarga dari sang ayah. Selama berada di sana, para tetua akan
memberi petuah penting seputar pernikahan yang perlu dipahami oleh calon
mempelai wanita. Kemudian, keesokan harinya ia akan diarak kembali menuju
rumahnya dengan membawa sejumlah barang bantuan yang telah dijanjikan, mulai
dari sirih lengkap, nasi kuning singgang ayam atau ayam utuh, hingga sejumlah
hantaran pribadi untuk calon mempelai wanita, seperti seperangkat pakaian,
perhiasan emas, aneka kue, dan masakan matang ataupun bahan makanan lainnya.

Lihat pada gambar berikut bentu tradisi babako-babaki.

5. Malam Bainai

Malam bainai menjadi rangkaian prosesi pernikahan adat Minang yang
biasanya dilaksanakan tepat saat malam hari sebelum akad nikah. Ini merupakan
pesta lajang versi adat Minang yang sekaligus menjadi malam terakhir bagi calon
mempelai wanita (anak daro) sebagai seorang gadis. Selama malam tersebut, anak

daro wajib mengenakan busana tradisional tokah beserta suntiang rendah di kepala.
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Ia harus melewati acara mandi-mandi (siraman) dengan percikan air berisi daun
sitawa sidingin yang dilakukan oleh sesepuh dan kedua orang tua. Usai prosesi
mandi-mandi, anak daro kemudian akan dituntun untuk melewati kain jajakan
kuning sambil berjalan menuju pelaminan guna melakukan ritual pembubuhan
pacar merah (daun inai) pada bagian kukunya. Proses pelekatan inai tersebut akan
dilakukan oleh saudara-saudara perempuan dari sang pengantin, sembari mereka
memberikan beberapa nasihat pernikahan. Gambar di bawah ini untuk memperjeas

tradisi malam bainai di minangkabau.

6. Manjapuik Marapulai

Manjapuik Marapulai adalah proses penjemputan calon pengantin pria
menuju kediaman calon mempelai perempuan untuk melangsungkan akad nikah.
Orang yang melakukan penjemputan adalah rombongan utusan dari pihak keluarga
wanita. Mereka akan datang sambil membawa beberapa perlengkapan pendukung,
seperti sirih lengkap dengan cerana, pakaian pengantin pria lengkap, lauk-pauk,
kue-kue, buah-buahan, hingga nasi kuning singgang ayam. Saat tiba di lokasi

penjemputan, pihak rombongan kemudian menyatakan maksud kedatangan sambil
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menyerahkan barang bawaan, lalu diakhiri dengan arak-arakan calon mempelai pria
beserta keluarganya untuk menuju kediaman calon mempelai wanita. Pada ritual
manjapuik marapulai ini juga akan dilakukan pemberian gelar pusaka untuk calon
pengantin pria sebagai lambang kedewasaan. Perhatikan gambar di bawah ini yang

memperlihatkan bentuk dari tradisi manjapuik mrapulai.

7. Penyambutan di Rumah Anak Daro

Prosesi penyambutan calon mempelai pria di rumah anak daro biasanya
diadakan dengan sangat meriah. Musik tradisional khas Minang berupa talempong
dan gandang tabuk dimainkan sebagai latar belakang. Rombongan akan disambut
dengan sejumlah dara berbusana adat yang sudah menyiapkan sirih lengkap di
tangan mereka, serta barisan pemuda berpakaian silat di depannya. Para sesepuh

lalu menaburi calon mempelai pria dengan beras kuning, sementara bagian kakinya
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dipercikkan air sebagai simbol kesucian sebelum memasuki pintu rumah. Ia juga

harus berjalan di atas permukaan kain putih hingga tiba di meja akad.?*

8. Akad Pernikahan

Prosesi akad pernikahan adat Minangkabau dilangsungkan dengan
menerapkan syariat Islam, mulai dari pembacaan ayat-ayat suci Al-Qur'an, ijab
kabul, penyerahan mahar yang telah disepakati sebelumnya oleh kedua belah pihak,
pemberian nasihat pernikahan, dan ditutup dengan doa bersama. Mahar tersebut
merupakan hak calon mempelai perempuan yang wajib diberikan oleh calon

mempelai laki-laki sebagai salah satu syarat sah pernikahan dalam Islam.

B Ibidh. 5
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9. Bersanding di Pelaminan

Setelah sah menjadi suami istri, kedua mempelai akan bersanding di atas
pelaminan. Mereka menyapa para tamu yang hadir dalam alek salingka nagari
dengan diiringi musik tradisional Minangkabau sebagai bentuk ungkapan syukur

dan kebahagiaan atas terlaksananya pernikahan.?*
C. Resepsi Masyarakat Suku Minang Di Tembilahan Terhadap Mahar

Resepsi merupakan sikap penerimaan suatu masyarakat terhadap sesuatu hal
yang sesuai dengan kebiasaan, tradisi, ataupun kebudayaan masyarakat tersebut.?
Resepsi masyarakat terhadap ayat-ayat mahar merupakan bentuk pemahaman dan
penerimaan masyarakat terhadap ajaran Al-Qur’an yang kemudian diwujudkan
dalam praktik perkawinan. Pada masyarakat Minang di Tembilahan, ayat-ayat
tentang mahar dipahami sebagai dasar kewajiban pemberian mahar kepada calon
istri, sementara bentuk dan jumlahnya ditentukan melalui musyawarah serta
kesepakatan bersama. Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai Al-Qur’an tidak

hanya dipahami secara tekstual, tetapi juga diimplementasikan dalam kehidupan

sosial dan budaya masyarakat.

Dalam konteks masyarakat Minangkabau, pemahaman dan praktik mahar
tidak hanya dipengaruhi oleh ajaran Islam, tetapi juga berinteraksi dengan adat dan

budaya yang berkembang di tengah masyarakat. Sebagai masyarakat yang

2 Ibid h. 6
%5 Amin and Nurhayat, “Resepsi Masyarakat Terhadap Al-Quran: Pengantar Menuju
Metode Living Quran.”
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berpegang pada prinsip adat basandi syarak, syarak basandi Kitabullah,
masyarakat Minang berusaha menempatkan ajaran Islam sebagai landasan utama
dalam pelaksanaan perkawinan, termasuk dalam pemberian mahar. Namun, dalam
praktiknya, pemahaman terhadap mahar dapat berbeda-beda sesuai dengan latar
belakang pendidikan, pengalaman, kondisi sosial, dan lingkungan tempat tinggal

masyarakat.

Masyarakat Minang yang hidup di daerah perantauan, menghadapi kondisi
sosial yang berbeda dengan masyarakat yang tinggal di daerah asalnya di Sumatera
Barat. Interaksi dengan berbagai kelompok etnis dan budaya menyebabkan
terjadinya penyesuaian dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam
pelaksanaan perkawinan. Kondisi tersebut turut memengaruhi cara masyarakat
memahami dan mempraktikkan mahar. Meskipun demikian, mahar tetap dipandang
sebagai bagian penting dalam perkawinan karena memiliki dasar hukum yang jelas

dalam Al-Qur’an dan hadis.

Data lapangan menunjukkan kecenderungan yang konsisten antara hasil
angket dan wawancara. Dari tujuh responden angket, seluruhnya atau 100%
menyatakan mengetahui bahwa Al-Qur’an memuat ayat-ayat yang membahas
mahar. Pada pertanyaan mengenai pengaruh adat terhadap penentuan mahar dan
kemungkinan batalnya pernikahan, tiga responden (42,9%) menyatakan adat
kurang memengaruhi, tiga responden (42,9%) menyatakan tidak memengaruhi, satu
responden (14,3%) menyatakan cukup memengaruhi, dan tidak ada responden yang

menyatakan sangat memengaruhi. Data ini menunjukkan bahwa responden lebih
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cenderung menempatkan ketentuan agama dan kesepakatan kedua belah pihak

sebagai dasar utama dalam persoalan mahar.

Wawancara dengan pengurus dan anggota IKMR, ITWMR, serta IPMI
memperkuat kecenderungan tersebut. Tema yang berulang dari keterangan
informan adalah: mahar dipahami sebagai kewajiban syariat dan hak calon istri;
jumlah dan bentuk mahar ditentukan melalui musyawarah dengan
mempertimbangkan kemampuan calon suami; pemberian adat seperti uang kamar,
uang dapur, biaya pesta, jujuran, uang japuik atau bentuk pemberian lain harus
dibedakan dari mahar; serta adat perkawinan di Tembilahan mengalami
penyederhanaan dan penyesuaian karena masyarakat Minang hidup di lingkungan
perantauan yang multietnis. Dengan demikian, data lapangan tidak hanya mewakili
perspektif organisasi, tetapi juga perspektif perempuan, pemuda, penasehat,

anggota masyarakat, dan responden angket.

Dalam penelusuran penelitian ini, Romi Irawan menjelaskan bahwa :

“Masyarakat ~ Minang yang  bermukim di  Tembilahan  masih
mempertahankan berbagai tradisi dan adat istiadat Minangkabau dalam
kehidupan sehari-hari, termasuk dalam pelaksanaan perkawinan. Keberadaan
masyarakat Minang di daerah perantauan tidak menyebabkan hilangnya identitas
budaya yang mereka miliki. Sebaliknya, adat tetap menjadi pedoman dalam
berbagai aktivitas sosial kemasyarakatan.”*°

26 Romi Irawan, Ketua umum Ikatan Keluarga Minang Riau Indragiri Hilir, di Kediaman
Bapak Romi Irawan, Jalan Sultan Syarif Kasim kecamatan Tembilahan, wawancara langsung, 26
April 2026
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Namun demikian, bentuk pelaksanaannya telah mengalami sejumlah
penyesuaian sesuai dengan kondisi lingkungan, perkembangan zaman, serta
karakter masyarakat yang hidup di daerah perantauan.

“Pelaksanaan adat perkawinan di daerah asal, khususnya di Sumatera
Barat, umumnya melibatkan lebih banyak unsur adat, seperti penghulu, mamak,
kaum, dan kerabat dari berbagai garis kekerabatan. Sementara itu, di Tembilahan
Kabupaten Indragiri Hilir, pelaksanaan adat cenderung lebih sederhana karena
mempertimbangkan kondisi masyarakat yang hidup di lingkungan multikultural. "?’

Meskipun demikian, penyederhanaan tersebut tidak menghilangkan nilai-
nilai dasar yang terkandung dalam adat Minangkabau. Nilai penghormatan kepada

orang tua, mamak, keluarga besar, dan pentingnya musyawarah tetap menjadi

bagian utama dalam setiap proses perkawinan.

Perubahan tersebut merupakan bentuk adaptasi terhadap lingkungan sosial
yang terus berkembang. Kemajuan teknologi, perubahan pola komunikasi, serta
interaksi masyarakat Minang dengan berbagai kelompok etnis lainnya turut
memengaruhi pelaksanaan adat. Jika dahulu proses perkenalan dan penjajakan
hubungan dilakukan sepenuhnya melalui keluarga, saat ini calon mempelai
umumnya telah saling mengenal terlebih dahulu melalui pendidikan, pekerjaan,
maupun media sosial. Namun, ketika hubungan tersebut diarahkan menuju
pernikahan, keluarga tetap dilibatkan sebagai bagian dari penghormatan terhadap
adat yang berlaku.

“Masyarakat Minangkabau tidak dapat dipisahkan dari prinsip adat
basandi syarak, syarak basandi Kitabullah. Prinsip tersebut merupakan falsafah

27 Romi Irawan, Ketua umum Ikatan Keluarga Minang Riau Indragiri Hilir, di Kediaman
Bapak Romi Irawan, Jalan Sultan Syarif Kasim kecamatan Tembilahan, wawancara langsung, 26
April 2026
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hidup masyarakat Minang yang menempatkan ajaran Islam sebagai landasan
utama dalam menjalankan adat istiadat. Dalam pandangan masyarakat Minang,
adat dan agama bukanlah dua unsur yang saling bertentangan, melainkan dua
komponen yang saling melengkapi dan memperkuat satu sama lain.*®

Prinsip tersebut menjadi pedoman dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam pelaksanaan perkawinan. Setiap tradisi yang dijalankan harus
memiliki dasar yang sesuai dengan ajaran Islam. Apabila terdapat adat yang
dianggap bertentangan dengan syariat, maka adat tersebut harus disesuaikan atau
ditinggalkan. Oleh karena itu, masyarakat Minang berusaha memastikan bahwa

setiap tahapan perkawinan, termasuk penentuan mahar, tetap berada dalam koridor

yang dibenarkan oleh agama.

Prinsip adat basandi syarak, syarak basandi Kitabullah tercermin pada
pemahaman masyarakat bahwa mahar merupakan kewajiban agama yang harus
dipenuhi oleh calon suami kepada calon istri. Pemahaman tersebut sesuai dengan
QS. An-Nisa’ ayat 4 yang menegaskan kewajiban memberikan mahar kepada
perempuan dengan penuh kerelaan. Ayat tersebut menjadi dasar bahwa mahar
bukan sekadar tradisi budaya, melainkan ketentuan syariat yang memiliki nilai

ibadah.

Prinsip tersebut juga diperkuat oleh QS. Al-Ma’idah ayat 5 yang berbunyi:

) Zo [ 2 < 2% 3 ,l’aoi’l,.“o " "L;L_,“a;/g% L3
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28 Adi Indria Putra, Ketua umum Ikatan Pemuda Minang Indragiri Hilir, di Kediaman bapak
Adi, Jalan Trimas kecamatan Tembilahan, wawancara langsung, 26 April 2026
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“Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan (sembelihan)
orang-orang yang diberi Al Kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal
(pula) bagi mereka. (Dan dihalalkan mangawini) wanita yang menjaga
kehormatan diantara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang
menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al Kitab sebelum
kamu, bila kamu telah membayar mas kawin mereka dengan maksud
menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula) menjadikannya
gundik-gundik. Barangsiapa yang kafir sesudah beriman (tidak menerima
hukum-hukum Islam) maka hapuslah amalannya dan ia di hari kiamat
termasuk orang-orang merugi.”’

Ayat di atas menjelaskan bahwa mahar merupakan bagian dari ikatan
perkawinan yang sah. Dalam pemahaman masyarakat Minang, ayat tersebut
menegaskan bahwa tujuan utama mahar adalah sebagai bentuk penghormatan
kepada perempuan dan bukti keseriusan laki-laki dalam membangun rumah tangga.

Dengan demikian, adat yang berkembang di tengah masyarakat tetap diarahkan

untuk mendukung pelaksanaan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.?

Penasehat IKMR yaitu Zulfan, beliau bukan seorang tokoh adat
Minangkabau dan tidak memiliki gelar adat seperti datuk yang biasanya diberikan
kepada seseorang yang dipercaya untuk menjalankan fungsi dan tanggung jawab
adat di tengah masyarakat, tetapi ia di percaya untuk menangani permasalah yang
terjadi dala pernikan suku minang di tembilahan. Meskipun demikian, ia memiliki
pemahaman mengenai mahar yang diperoleh melalui pengalaman hidup, interaksi
sosial, serta pengamatannya terhadap berbagai praktik perkawinan yang
berlangsung di lingkungan masyarakat Minang, khususnya di Tembilahan

Kabupaten Indragiri Hilir. Pengalaman tersebut membuat beliau memahami

2 Romi Irawan, Ketua umum Ikatan Keluarga Minang Riau Indragiri Hilir, di Kediaman
Bapak Romi Irawan, Jalan Sultan Syarif Kasim kecamatan Tembilahan, wawancara langsung, 26
April 2026

Z'l—.l turnltln Page 120 of 147 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3659662351



z"-.l turnltln Page 121 of 147 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3659662351

85

bagaimana masyarakat memandang mahar serta bagaimana mahar dipraktikkan

dalam kehidupan sehari-hari.

“Mahar merupakan ketentuan yang berasal dari ajaran Islam dan tidak
berkaitan secara langsung dengan identitas suku atau adat tertentu. Mahar adalah
bagian dari syariat yang berlaku bagi seluruh umat Islam tanpa membedakan latar
belakang budaya, etnis, maupun daerah asal. Oleh karena itu, mahar tidak dapat
dipahami sebagai tradisi khas suatu suku, melainkan sebagai kewajiban agama

yang harus dilaksanakan dalam setiap perkawinan. >’

Pandangan ini menunjukkan bahwa masyarakat membedakan secara jelas
antara ketentuan agama dan kebiasaan adat yang berkembang dalam kehidupan

sosial.

“Mahar merupakan hak perempuan yang wajib diberikan oleh laki-laki
ketika melangsungkan perkawinan. Perempuan memiliki hak untuk menyampaikan
keinginannya terkait bentuk maupun jumlah mahar yang diharapkan. Namun, hak
tersebut tetap harus dilaksanakan melalui kesepakatan dan musyawarah bersama
agar tidak menimbulkan kesulitan bagi salah satu pihak. Pemahaman ini
menunjukkan adanya keseimbangan antara pemenuhan hak perempuan dan

pertimbangan terhadap kemampuan calon suami. !

30 Zulfan, Penasehat Ikatan Keluarga Minang Riau Indragiri Hilir, di Kediaman Bapak
Zulfan, Lr. Kalimantan, Jalan SungaiBeringin kecamatan Tembilahan, wawancara langsung, 26
April 2026

31 Zulfan, Penasehat Ikatan Keluarga Minang Riau Indragiri Hilir, di Kediaman Bapak
Zulfan, Lr. Kalimantan, Jalan SungaiBeringin kecamatan Tembilahan, wawancara langsung, 26
April 2026
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Pemahaman tersebut sejalan dengan kandungan QS. An-Nisa’ ayat 4 yang

berbunyi:

- _ s - B fz.‘./’a.%/”'“"
B 2 ] 5 5 S5 L o & 38 S ko 06 A 3 eBd <Ll Sl

“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai
pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan
kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah
(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.”
Dari ayat tersebut yang memerintahkan laki-laki untuk memberikan mahar
kepada perempuan sebagai pemberian yang penuh kerelaan. Ayat tersebut

menunjukkan bahwa mahar merupakan hak yang diberikan kepada perempuan

sebagai bentuk penghormatan dan atas kedudukannya dalam perkawinan.*

Dalam praktiknyas masyarakat yang tetap mempertahankan pemberian
mahar menunjukkan bahwa nilai-nilai yang pengakuan terkandung dalam ayat

tersebut masih hidup dan diamalkan dalam kehidupan sosial masyarakat Minang.

Islam tidak menentukan batas minimal maupun batas maksimal mahar, Oleh
karena itu, mahar dapat berupa sesuatu yang sederhana maupun bernilai besar
sesuai dengan kemampuan calon suami dan kesepakatan yang dicapai oleh kedua
belah pihak.

“Paling penting bukanlah nominal atau nilai materi dari mahar tersebut,

melainkan adanya kesediaan untuk memenuhi kewajiban agama dan adanya
kerelaan antara pihak laki-laki dan perempuan. Dengan demikian, mahar tidak

32 Nur Aini dan Ahmad Fauzi, "Konsep Mahar dalam Perspektif Al-Qur'an dan
Implementasinya dalam Perkawinan Muslim di Indonesia," A/l-4dhwal: Jurnal Hukum Keluarga
Islam 15, no. 2 (2022), h. 145-160
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semata-mata dipandang dari sisi ekonomi, tetapi juga memiliki makna moral dan
spiritual. 3

Dalam masyarakat Minang di Kabupaten Indragiri Hilir, tidak terdapat
aturan adat yang secara khusus menentukan jumlah mahar tertentu. Berbeda dengan
berbagai tradisi adat yang memiliki ketentuan khusus mengenai pelaksanaan
perkawinan, persoalan mahar lebih banyak dikembalikan kepada kesepakatan
kedua calon mempelai dan keluarga mereka. Karena itu, jumlah mahar yang
diberikan oleh setiap pasangan dapat berbeda-beda sesuai dengan kondisi ekonomi,
latar belakang keluarga, serta hasil musyawarah yang dilakukan.

“Perempuan memang memiliki hak untuk menentukan mahar yang
diinginkannya. Namun, dalam ajaran Islam perempuan juga dianjurkan untuk
mempertimbangkan kemampuan calon suami agar mahar tidak menjadi sesuatu
vang memberatkan. Beliau menilai bahwa prinsip tersebut sangat penting karena
tujuan utama perkawinan adalah membangun rumah tangga yang harmonis, bukan
menciptakan kesulitan bagi salah satu pihak. Oleh sebab itu, masyarakat umumnya
lebih mengutamakan kesepakatan dan kemampuan ekonomi daripada menetapkan
mahar yang tinggi semata-mata demi prestise sosial.”’>*

Praktik tersebut menunjukkan adanya kesesuaian dengan kandungan QS.

Al-Bagarah ayat 236 dan 237 yag berbunyi :
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33 Zulfan, Penasehat Ikatan Keluarga Minang Riau Indragiri Hilir, di Kediaman Bapak
Zulfan, Lr. Kalimantan, Jalan SungaiBeringin kecamatan Tembilahan, wawancara langsung, 26
April 2026

34 Zulfan, Penasehat Ikatan Keluarga Minang Riau Indragiri Hilir, di Kediaman Bapak
Zulfan, Lr. Kalimantan, Jalan SungaiBeringin kecamatan Tembilahan, wawancara langsung, 26
April 2026
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“236 Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu
menceraikan isteri-isteri kamu sebelum kamu bercampur dengan mereka dan
sebelum kamu menentukan maharnya. Dan hendaklah kamu berikan suatu
mut'ah (pemberian) kepada mereka. Orang yang mampu menurut
kemampuannya dan orang yang miskin menurut kemampuannya (pula), yaitu
pemberian menurut yang patut. Yang demikian itu merupakan ketentuan bagi
orang-orang yang berbuat kebajikan. 237 Jika kamu menceraikan isteri-
isterimu sebelum kamu bercampur dengan mereka, padahal sesungguhnya
kamu sudah menentukan maharnya, maka bayarlah seperdua dari mahar yang
telah kamu tentukan itu, kecuali jika isteri-isterimu itu memaafkan atau
dimaafkan oleh orang yang memegang ikatan nikah, dan pemaafan kamu itu
lebih dekat kepada takwa. Dan janganlah kamu melupakan keutamaan di
antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Melihat segala apa yang kamu
kerjakan.”

Al-Qur’an memberikan ruang bagi penyelesaian persoalan mahar
berdasarkan kesepakatan dan kondisi yang dihadapi oleh para pihak. Ayat tersebut
memperlihatkan bahwa Islam memberikan kemudahan dalam urusan mahar dan
tidak menjadikannya sebagai instrumen yang mempersulit pelaksanaan
perkawinan. Nilai inilah yang tampak dalam praktik masyarakat Minang di
Kabupaten Indragiri Hilir yang lebih mengutamakan musyawarah daripada tuntutan

yang memberatkan.

Selain itu, masyarakat juga sering kali keliru dalam memahami hubungan
antara mahar dan berbagai bentuk pemberian adat yang berkembang dalam

masyarakat. Dalam praktik perkawinan, sering ditemukan istilah seperti uang

Z'l—.l turnltln Page 124 of 147 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3659662351



z"-.l turnltln Page 125 of 147 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3659662351

89

kamar, uang dapur, biaya pesta, jujuran, maupun berbagai bentuk pemberian
lainnya. Menurut informan:

“seluruh bentuk pemberian tersebut tidak dapat disamakan dengan mahar
karena memiliki fungsi dan kedudukan yang berbeda.”

“Mahar merupakan kewajiban agama yang harus diberikan kepada calon
istri sebagai haknya dalam perkawinan. Sementara itu, uang kamar, uang dapur,
maupun biaya pesta merupakan bentuk bantuan atau kesepakatan sosial yang
bertujuan membantu pelaksanaan acara perkawinan. Karena itu, apabila suatu
keluarga tidak memberikan uang kamar atau uang dapur, perkawinan tetap sah
selama rukun dan syarat nikah terpenuhi serta mahar telah diberikan. Sebaliknya,
Jjika mahar tidak diberikan, maka kewajiban agama yang menjadi hak istri belum
terpenuhi.” 3

Dalam sebagian masyarakat, perhatian terhadap berbagai tuntutan adat
terkadang lebih besar dibandingkan perhatian terhadap mahar itu sendiri. Padahal,
jika dilihat dari perspektif agama, mahar memiliki kedudukan yang jauh lebih jelas
karena secara langsung diperintahkan dalam Al-Qur’an. Oleh sebab itu, masyarakat

perlu memahami perbedaan antara kewajiban agama dan kebiasaan adat agar tidak

terjadi kesalahan dalam menempatkan prioritas ketika melaksanakan perkawinan.

Persoalan mahar juga tidak dapat dilepaskan dari kondisi masyarakat yang
hidup dalam lingkungan multikultural. Masyarakat Minang di daerah ini hidup
berdampingan dengan berbagai kelompok etnis lain, seperti Melayu, Banjar, Bugis,
Jawa, dan suku-suku lainnya. Interaksi yang berlangsung dalam waktu yang lama
menyebabkan terjadinya pertukaran budaya dan bahkan perkawinan antarsuku yang

cukup sering terjadi.

35 Zulfan, Penasehat Ikatan Keluarga Minang Riau Indragiri Hilir, di Kediaman Bapak
Zulfan, Lr. Kalimantan, Jalan SungaiBeringin kecamatan Tembilahan, wawancara langsung, 26
April 2026
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Perkawinan antarsuku sering kali mempertemukan dua tradisi yang berbeda
dalam pelaksanaan perkawinan. Sebagai contoh, masyarakat Banjar mengenal
tradisi jujuran, sedangkan masyarakat Minangkabau memiliki kebiasaan adat yang
berbeda. Perbedaan tersebut kadang-kadang menimbulkan perbedaan pandangan
mengenai berbagai bentuk pemberian yang harus dipenuhi sebelum perkawinan
dilaksanakan. Namun perbedaan tersebut dapat diselesaikan melalui komunikasi
dan musyawarah yang baik.

“Masyarakat yang hidup di perantauan harus mampu beradaptasi dengan
lingkungan tempat tinggalnya. Berbagai kebiasaan yang dibawa dari kampung
halaman tidak harus diterapkan secara kaku apabila kondisi sosial dan ekonomi di
daerah perantauan tidak memungkinkan untuk melaksanakannya. Yang lebih
penting adalah menjaga keharmonisan hubungan antar keluarga serta memastikan
bahwa ketentuan agama tetap dapat dilaksanakan dengan baik.

Tahapan prosesi pernikahan yang biasnya di lakukan oleh masyarakat suku

minang di Tembilahan yaitu:
1. Musyawarah Awal Antar Keluarga

Musyawarah diawali dengan pertemuan antara keluarga calon mempelai
laki-laki dan keluarga calon mempelai perempuan. Pertemuan ini menjadi langkah
penting sebelum memasuki tahapan pernikahan karena bertujuan untuk saling
mengenal, mempererat hubungan kekeluargaan, serta memastikan keseriusan
kedua calon mempelai dalam membangun rumah tangga. Bagi masyarakat

Minangkabau, perkawinan tidak hanya menyatukan dua individu, tetapi juga

3¢ Runie Arieshie, Anggota Ikatan Wanita Minang Riau Indragiri Hilir, di kediaman ib
Runie, JL. Trimas Harapan Il no.A 37 Kecamatan Tembilahan, Wawancara Lansung, 20 Juni 2026
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mempertemukan dua keluarga besar. Oleh sebab itu, keterlibatan keluarga sejak

awal menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam proses menuju pernikahan.?’

Tradisi musyawarah tersebut selaras dengan ajaran Islam yang
menempatkan musyawarah sebagai landasan dalam mengambil keputusan yang
menyangkut kepentingan bersama. Allah Swt. berfirman dalam QS. Asy-Syura ayat
38 yang berbunyi :

T hee s Ara |G, s 12 :/g\/i").’.:, .«/’)/1‘{':‘/
Ooiied o835 &5 8 (5508 o el 3Ll 515 5] | gl T G 30
“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat
antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami

berikan kepada mereka.”

2. Pertemuan Lanjutan Atau Tunangan

Setelah tercapai kesepakatan awal antara kedua keluarga, tahapan
berikutnya adalah penyelenggaraan pertemuan lanjutan yang oleh masyarakat suku
Minangkabau di Kecamatan Tembilahan umumnya disebut sebagai acara
pertunangan. Pertemuan ini merupakan bentuk penegasan atas keseriusan kedua
calon mempelai beserta keluarga untuk melanjutkan hubungan menuju perkawinan.
Selain menjadi momentum mempererat hubungan kekeluargaan, pertemuan
tersebut juga dimanfaatkan untuk membicarakan berbagai hal yang berkaitan

dengan persiapan pernikahan, seperti penentuan waktu akad nikah, kesiapan

37 Romi Irawan, Ketua umum Ikatan Keluarga Minang Riau Indragiri Hilir, di Kediaman
Bapak Romi Irawan, Jalan Sultan Syarif Kasim kecamatan Tembilahan, wawancara langsung, 26
April 2026
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masing-masing pihak, serta berbagai kebutuhan yang akan dipersiapkan menjelang

pelaksanaan perkawinan.>®

Dalam praktiknya, sebagian keluarga melaksanakan prosesi tukar cincin
sebagai simbol ikatan pertunangan. Akan tetapi, berdasarkan hasil wawancara
dengan para informan, tradisi tersebut tidak termasuk ketentuan yang diwajibkan,
baik dalam adat Minangkabau maupun dalam syariat Islam. Tukar cincin lebih

° dipahami sebagai lambang kesepakatan, kesungguhan, dan komitmen kedua belah
pihak untuk melanjutkan hubungan ke jenjang pernikahan. Oleh sebab itu,
pelaksanaannya bergantung pada kesepakatan masing-masing keluarga. Ada
keluarga yang memilih melaksanakan prosesi tersebut, sementara yang lain tidak
melakukannya. Perbedaan ini tidak memengaruhi keabsahan proses menuju
pernikahan karena yang menjadi unsur terpenting adalah adanya persetujuan dan

komitmen bersama.

Tradisi pertunangan tersebut memiliki keselarasan dengan konsep Khitbah

dalam Islam, yaitu proses peminangan yang dilakukan sebelum akad nikah. Khitbah

@ merupakan penyampaian kehendak seorang laki-laki atau keluarganya kepada
pihak perempuan sebagai bentuk keseriusan untuk menjadikannya calon istri.*

Meskipun demikian, khitbah belum melahirkan hubungan hukum antara keduanya

sebagaimana hubungan suami dan istri, melainkan hanya menjadi tahap awal

38 Runie Arieshie, Anggota Ikatan Wanita Minang Riau Indragiri Hilir, di kediaman ib
Runie, JL. Trimas Harapan Il no.A 37 Kecamatan Tembilahan, Wawancara Lansung, 20 Juni 2026
@ 39 Mahadi Rahman et al., “Khitbah Dalam Al-Qur’an Dan Implikasi Terhadap Pernikahan
Menurut Tafsir Al Mishbah Karya M. Quraish Shihab,” Statement: Jurnal Media Informasi Sosial
Q Dan Pendidikan 13, no. 1 (2023): 71-80, https://jurnal.pmpp.or.id/index.php/statement/id/article.
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sebelum berlangsungnya akad nikah. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Allah

Swt. dalam QS. Al-Baqgarah Ayat 235:

;w\ rw5\ ;u\@w «rﬁ.@;ur&\a
e | J"”YJ\"JJ”Y)'QJ} o1 U1 52313 Y S8 5805 er\
;&@;w S0 36 gl 31 ety Wl L0 g 35

SNESPHTUN

“Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan sindiran
atau kamu menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) dalam hatimu.
Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka, dalam pada itu
janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan mereka secara rahasia,
kecuali sekedar mengucapkan (kepada mereka) perkataan yang ma'ruf. Dan
janganlah kamu berazam (bertetap hati) untuk beraqad nikah, sebelum habis
'iddahnya. Dan ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada dalam
hatimu, maka takutlah kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyantun.”
Pemahaman tersebut sejalan dengan praktik masyarakat suku Minangkabau
di Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir. Pertemuan lanjutan atau
pertunangan dipandang sebagai sarana untuk memperkuat komitmen antara kedua
keluarga sebelum pelaksanaan akad nikah. Adapun prosesi tukar cincin hanya
merupakan simbol yang berkembang dalam masyarakat dan bukan unsur yang
menentukan dalam proses pertunangan. Yang lebih diutamakan adalah adanya

kesepakatan, kesiapan, dan tanggung jawab kedua belah pihak untuk melanjutkan

hubungan menuju perkawinan.
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3. Persiapan Pelaksanaan Pernikahan

Setelah proses pertunangan atau kesepakatan antara kedua keluarga
tercapai, tahapan selanjutnya adalah melaksanakan musyawarah untuk menentukan
seluruh rencana pelaksanaan pernikahan. Tahap ini menjadi salah satu proses yang
sangat penting karena melalui musyawarah tersebut kedua keluarga menyatukan
persepsi mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan pelaksanaan akad nikah dan
resepsi. Bagi masyarakat suku Minangkabau di Kecamatan Tembilahan Kabupaten
Indragiri Hilir, musyawarah tidak hanya dipandang sebagai sarana untuk
mengambil keputusan, tetapi juga sebagai bentuk penghormatan terhadap seluruh
anggota keluarga yang terlibat dalam penyelenggaraan perkawinan. Dengan adanya
komunikasi yang baik, setiap keputusan dapat diambil secara bersama-sama
sehingga mampu meminimalkan kesalahpahaman maupun perbedaan pendapat di

kemudian hari. 4°

Dalam proses musyawarah, kedua keluarga membahas berbagai aspek yang
berkaitan dengan pelaksanaan pernikahan. Pembahasan tersebut meliputi
penentuan hari dan tanggal akad nikah, waktu pelaksanaan resepsi, lokasi acara,
bentuk adat yang akan digunakan, penentuan mahar yang telah disepakati,
pembagian tanggung jawab masing-masing keluarga, hingga berbagai kebutuhan
teknis lainnya. Seluruh keputusan dihasilkan melalui kesepakatan bersama dengan

mempertimbangkan kemampuan ekonomi, kondisi keluarga, serta situasi yang

40 Suriyani, Ketua umum Ikatan Wanita Minang Riau Indragiri Hilir, di Kediaman Ibu
Suriyani, Jalan Trimas kecamatan Tembilahan, wawancara langsung, 26 April 2026.
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dihadapi oleh kedua belah pihak. Oleh karena itu, tidak terdapat ketentuan yang
bersifat baku dalam pelaksanaannya karena setiap keluarga memiliki kondisi dan

pertimbangan yang berbeda.

4. Pelaksanaan Akad Nikah

Pelaksanaan akad nikah merupakan puncak dari seluruh rangkaian proses
perkawinan yang telah dipersiapkan oleh kedua belah pihak. Setelah seluruh
tahapan musyawarah, pertunangan, dan persiapan selesai dilakukan, akad nikah
dilaksanakan pada waktu dan tempat yang telah disepakati bersama oleh keluarga
calon mempelai laki-laki dan perempuan. Dalam masyarakat suku Minangkabau di
Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir, pelaksanaan akad nikah
umumnya dilaksanakan di rumah mempelai perempuan atau di Kantor Urusan
Agama (KUA), sesuai dengan kesepakatan kedua keluarga serta

mempertimbangkan kondisi dan kebutuhan masing-masing.

Prosesi akad nikah dilaksanakan berdasarkan ketentuan syariat Islam
dengan memenuhi seluruh rukun dan syarat perkawinan, yaitu adanya calon suami,
calon istri, wali nikah, dua orang saksi, ijab kabul, serta mahar. Di antara unsur
tersebut, mahar memiliki kedudukan yang sangat penting karena merupakan hak
yang wajib diberikan oleh calon suami kepada calon istri sebagai bentuk
penghormatan, penghargaan, dan bukti kesungguhan dalam membangun kehidupan
rumah tangga. Penyerahan mahar biasanya dilakukan setelah ijab kabul atau sesuai

dengan kesepakatan yang telah ditentukan sebelumnya oleh kedua belah pihak.
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5. Pelaksanaan Resepsi Pernikahan

Setelah akad nikah, dilaksanakan resepsi atau pesta pernikahan.
Pelaksanaannya dapat dilakukan pada hari yang sama dengan akad nikah atau pada
waktu yang berbeda, tergantung kesepakatan keluarga serta kondisi ekonomi

masing-masing pihak.
6. Silaturahmi Pasca Pernikahan

Setelah seluruh rangkaian acara selesai, pengantin biasanya melakukan
kunjungan kepada keluarga besar dari kedua belah pihak sebagai bentuk
penghormatan dan upaya mempererat hubungan kekeluargaan. Tradisi ini menjadi

penutup dari rangkaian proses pernikahan dalam masyarakat Minang.*!

Dari ke enam rangkaian tersebut masyarakat Minang di Tembilahan
Kabupaten Indragiri Hilir tidak lagi melaksanakan seluruh rangkaian adat
pernikahan sebagaimana yang umum dilaksanakan di Sumatera Barat. Berbagai
tradisi yang bersifat pelengkap umumnya telah disederhanakan atau tidak lagi
dilaksanakan karena menyesuaikan kondisi sosial, ekonomi, dan lingkungan

perantauan.

4 Romi Irawan, Ketua umum Ikatan Keluarga Minang Riau Indragiri Hilir, di Kediaman
Bapak Romi Irawan, Jalan Sultan Syarif Kasim kecamatan Tembilahan, wawancara langsung, 26
April 2026
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Apakah adat/kebiasaan LD Salin diagram
masyarakat suku minang

dalam tradisi pernikahan

memmengaruhi mahar dan

menyebabkan terajadinya

pembatalan pernikahan ?

7 jawaban

Berdasarkan hasil penyebaran angket kepada tujuh responden, diketahui
bahwa sebanyak 42,9% responden berpendapat adat atau kebiasaan masyarakat
suku Minangkabau kurang memengaruhi penentuan mahar maupun menjadi
penyebab batalnya suatu pernikahan. Sementara itu, 42,9% responden menyatakan
bahwa adat tidak memengaruhi, dan 14,3% responden menilai bahwa adat cukup
memengaruhi. Tidak ada responden yang memilih jawaban sangat memengaruhi.
Sebagian besar masyarakat suku Minangkabau di Kecamatan Tembilahan
memandang adat bukan sebagai faktor utama dalam menentukan besaran mahar

ataupun kelangsungan pelaksanaan perkawinan.

Berbagai tradisi adat masih tetap dijalankan sebagai bagian dari identitas
budaya masyarakat, pelaksanaannya telah disesuaikan dengan kondisi kehidupan
masyarakat di perantauan serta lebih mengutamakan musyawarah dan kesepakatan
antara kedua belah pihak. Dengan demikian, masyarakat lebih menempatkan
ketentuan syariat Islam sebagai landasan utama dalam pelaksanaan perkawinan,
sedangkan adat dipahami sebagai unsur pelengkap yang tetap dipertahankan selama
tidak bertentangan dengan ajaran Islam dan dapat disesuaikan dengan kondisi

masyarakat setempat
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Pelaksanaan pernikahan lebih difokuskan pada tahapan-tahapan penting,
seperti musyawarah keluarga, pertunangan, penentuan mahar, akad nikah, dan
resepsi. Meskipun demikian, nilai-nilai adat seperti musyawarah, penghormatan
kepada mamak dan orang tua, serta menjaga hubungan kekeluargaan tetap

dipertahankan dalam proses pernikahan.

Berbagai persoalan dalam perkawinan sering muncul bukan karena mahar
itu sendiri, melainkan karena masing-masing pihak terlalu mempertahankan adat
dan kepentingannya masing-masing. Akibatnya, persoalan yang sebenarnya dapat
diselesaikan melalui komunikasi berkembang menjadi konflik yang menghambat
pelaksanaan perkawinan. Oleh karena itu, komunikasi sejak awal antara calon

mempelai dan keluarga kedua belah pihak menjadi sangat penting.

Sebelum keluarga dipertemukan dalam forum resmi, sebaiknya calon
mempelai terlebih dahulu membicarakan berbagai persoalan yang mungkin
muncul, termasuk mengenai adat, mahar, kemampuan ekonomi, serta harapan
masing-masing keluarga. Dengan adanya komunikasi awal tersebut, berbagai
persoalan dapat diketahui lebih cepat sehingga solusi dapat ditemukan sebelum

berkembang menjadi permasalahan yang lebih besar.

Pentingnya peran tokoh keluarga atau pihak yang dipercaya untuk
melakukan mediasi. Mediasi tersebut bertujuan mencari titik temu antara kedua
keluarga sehingga perbedaan yang muncul dapat diselesaikan secara damai.
Menurutnya, adat pada dasarnya merupakan hasil kesepakatan sosial yang dapat

dinegosiasikan sesuai dengan kondisi masing-masing pihak. Oleh karena itu, adat
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tidak seharusnya menjadi alasan yang menyebabkan tertundanya atau bahkan

gagalnya suatu perkawinan.

Dalam perspektif Living Qur’an, pemahaman masyarakat mengenai ayat-
ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan mahar, khususnya QS. An-Nisa’ ayat 4, QS.
An-Nisa’ ayat 24, QS. Al-Bagarah ayat 236-237, dan QS. Al-Ma’idah ayat 5. Ayat-
ayat tersebut tidak hanya dipahami sebagai teks keagamaan, tetapi juga
diterjemahkan ke dalam praktik sosial melalui pemberian mahar, musyawarah
keluarga, pertimbangan kemampuan ekonomi, serta penghormatan terhadap hak

perempuan dalam perkawinan.

Dengan demikian, praktik mahar pada masyarakat Minang di Tembilahan
Kabupaten Indragiri Hilir menunjukkan bahwa nilai-nilai Al-Qur’an tetap hidup
dan berfungsi dalam kehidupan masyarakat. Mahar dipahami sebagai kewajiban
agama yang harus dipenuhi, sementara berbagai ketentuan adat diposisikan sebagai
pelengkap yang dapat disesuaikan melalui musyawarah dan kesepakatan bersama.
Kondisi ini memperlihatkan adanya harmonisasi antara nilai agama dan realitas

sosial yang berkembang dalam masyarakat Minang di perantauan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Persepsi masyarakat suku Minangkabau di Kecamatan Tembilahan Kabupaten
Indragiri Hilir terhadap ayat-ayat mahar menunjukkan bahwa mahar dipahami
sebagai kewajiban yang harus diberikan oleh calon suami kepada calon istri
sebagaimana diperintahkan dalam Al-Qur'an dan hadis. Masyarakat
memandang mahar sebagai hak istri, bentuk penghormatan kepada perempuan,
serta simbol kesungguhan laki-laki dalam membangun rumah tangga.
Penentuan bentuk maupun jumlah mahar tidak memiliki batasan tertentu,
melainkan disesuaikan dengan kemampuan calon suami dan berdasarkan
kesepakatan kedua belah pihak tanpa memberatkan salah satu pihak.

2. Praktik tradisi mahar pada masyarakat suku Minangkabau di Kecamatan
Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir dilaksanakan sesuai dengan ketentuan
syariat Islam, sedangkan pelaksanaan adat perkawinan mengalami penyesuaian
dengan kondisi masyarakat perantauan. Berbagai tahapan adat yang berlaku di
daerah asal tidak seluruhnya dipertahankan, tetapi disederhanakan sesuai
kebutuhan, kemampuan keluarga, dan kondisi sosial masyarakat setempat.
Tradisi yang menyertai perkawinan, seperti adat istiadat dan kesepakatan
keluarga, merupakan bagian dari kebiasaan sosial yang tidak memengaruhi
ketentuan mahar sebagai kewajiban agama. Persoalan yang muncul dalam
pelaksanaan perkawinan umumnya lebih berkaitan dengan perbedaan tradisi

dan tuntutan adat daripada mahar itu sendiri. Oleh karena itu, musyawarah,

100
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komunikasi, dan kesepakatan antara kedua belah pihak menjadi faktor penting
dalam mewujudkan pelaksanaan perkawinan yang harmonis tanpa

mengesampingkan nilai-nilai agama maupun adat.

B. Saran

1. Masyarakat diharapkan tetap mempertahankan pemahaman bahwa mahar
merupakan ketentuan syariat Islam yang wajib dipenuhi dalam pelaksanaan
pernikahan. Tradisi dan adat istiadat yang berkembang di tengah masyarakat
hendaknya terus dijaga dan dilestarikan sebagai bagian dari identitas budaya
Minangkabau, selama tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Selain itu,
pelaksanaan tradisi adat sebaiknya disesuaikan dengan kondisi dan
kemampuan masing-masing keluarga agar tidak menjadi beban maupun
penghambat berlangsungnya pernikahan. Komunikasi, musyawarah, dan sikap
saling menghargai antara kedua belah pihak juga perlu terus diutamakan untuk
menciptakan proses perkawinan yang harmonis.

2. Tokoh adat dan tokoh agama diharapkan dapat terus memberikan pemahaman
kepada masyarakat mengenai perbedaan antara ketentuan mahar sebagai
kewajiban syariat dengan tradisi adat yang menyertai perkawinan. Dengan
demikian, masyarakat dapat memahami bahwa adat dan budaya memiliki nilai
penting untuk dilestarikan, tetapi tidak boleh mengesampingkan prinsip-
prinsip yang telah ditetapkan dalam ajaran Islam.

3. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada
masyarakat suku Minangkabau di Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri

Hilir. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas lokasi
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penelitian ke daerah lain atau membandingkan praktik mahar pada masyarakat
Minangkabau di wilayah yang berbeda, baik di daerah asal maupun di
perantauan. Selain itu, penelitian berikutnya dapat mengkaji lebih mendalam
mengenai pengaruh perkembangan sosial, budaya, dan ekonomi terhadap
perubahan praktik mahar, serta mengembangkan kajian Living Qur'an dengan
menggunakan pendekatan atau metode penelitian yang berbeda sehingga

menghasilkan temuan yang lebih komprehensif.
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ABSTRAK

Zhiratul Hidayah, NIM 6603221010005, “Pemahaman Dan Praktik Mahar
Masyarakat Suku Minang Di Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir
(Studi Living Qur’an Terhadap Ayat-Ayat Mahar)” Program Studi [Imu Al-Qur,an
Dan Tafsir Fakultas Ilmu Agama Islam Universitaslslam Indragiri Tembilahan
Tahun 2026. Pembahasan ini membahas tentang pemahaman dan prtaktek mahar
menggunakan Studi Living Qur,an.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi masyarakat suku
Minangkabau di Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir terhadap ayat-
ayat mahar serta mendeskripsikan praktik tradisi mahar dalam pelaksanaan
perkawinan. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
etnografi dalam perspektif Living Qur'an. Data diperoleh melalui observasi,
wawancara, dokumentasi, dan angket, kemudian dianalisis melalui reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat suku Minangkabau
memahami mahar sebagai kewajiban syariat Islam sekaligus hak calon istri yang
harus dipenuhi oleh calon suami. Penentuan bentuk dan jumlah mahar dilakukan
berdasarkan musyawarah serta kesepakatan kedua belah pihak dengan
mempertimbangkan kemampuan calon suami. Praktik perkawinan diawali dengan
musyawarah keluarga, dilanjutkan dengan pertunangan, persiapan pernikahan, akad
nikah, dan resepsi. Berbagai tradisi adat tetap dipertahankan sebagai identitas
budaya, namun pelaksanaannya telah disesuaikan dengan kondisi masyarakat
Minangkabau di perantauan. Penelitian ini juga menemukan bahwa permasalahan
dalam pelaksanaan perkawinan lebih banyak dipengaruhi oleh perbedaan tradisi
adat daripada persoalan mahar. Dalam perspektif Living Qur'an, ayat-ayat mahar
tidak hanya dipahami sebagai ketentuan normatif, tetapi juga diimplementasikan
dalam kehidupan masyarakat melalui praktik pemberian mahar sesuai dengan
prinsip-prinsip syariat Islam.

Dalam pelaksanaannya, mahar dibedakan dari pemberian atau kebutuhan
adat lainnya dalam perkawinan. Mahar dipandang sebagai pemberian yang
memiliki dasar agama, sedangkan berbagai bentuk pemberian adat lebih berkaitan
dengan kebiasaan dan kesepakatan keluarga. Kondisi masyarakat Minangkabau di
Kecamatan Tembilahan yang hidup dalam lingkungan perantauan menyebabkan
beberapa tahapan dan tradisi adat mengalami penyederhanaan. Meskipun demikian,
nilai-nilai kebersamaan, musyawarah, dan penghormatan terhadap keluarga tetap
dipertahankan dalam pelaksanaan perkawinan.

Penelitian ini juga menemukan bahwa permasalahan dalam pelaksanaan
perkawinan lebih banyak dipengaruhi oleh perbedaan tradisi adat daripada
persoalan mahar. Dalam perspektif Living Qur'an, ayat-ayat mahar tidak hanya
dipahami sebagai ketentuan normatif, tetapi juga diimplementasikan dalam
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kehidupan masyarakat melalui praktik pemberian mahar sesuai dengan prinsip-
prinsip syariat Islam. Dengan demikian, pemahaman masyarakat terhadap ayat-ayat
mabhar terlihat dalam praktik sosial melalui pemberian mahar kepada calon istri,
penentuan berdasarkan kesepakatan, serta penyesuaian praktik perkawinan dengan
kondisi masyarakat perantauan. Hal ini menunjukkan adanya hubungan antara
pemahaman terhadap Al-Qur'an, praktik keagamaan, dan keberlangsungan budaya
lokal dalam kehidupan masyarakat suku Minang di Kecamatan Tembilahan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Sistem transliterasi yang digunakan disini disesuaikan dengan Surah
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543/u/1987, kecuali
beberapa pengecualian yang dipandang perlu. Berikut ini disajikan daftar abjad

Arab dan transliterasinya dalam huruf latin :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
‘ Alif - -
< Ba B Be
< Ta T Te
& Tsa S Es (Titik Di Diatas)
T Ha H Ha
T Jim J Je
z Kha Kh Ka Dan Ha
2 Dal D De
3 Dzal Z De Dan Zet
D Ra R Er
D Zai 4 Zet
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Sin

Syin

Shad

Dhad

Tha

Zhaa

ain

Ghain

Fa

Qaf

Kaf

Lam

Mim

Nun

Waw

Ha

Hamzah

Sh

Dh

Th

Zh

Gh

Es

Es Dan Ye

Es Dan Ha

De Dan Ha

Te Dan Ha

Zet Dan Ha

Koma Di Atas

Ge Dan Ha

Ef

Ki

Ka

El

Em

En

We

Ha

Apostrof
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Catatan:

1. Vokal tunggal (monoftong) tanda fathah dilambangkan denga a, misal : (=)
ditulis jahada

2. Vokal rangkap (diftong) tanda kasrah dilambangkan dengan huruf I, misalnya :
(L) ditulis suila

3. Vokal panjang (maddah) tanda dhammah dilambangkan dengan huruf u,
misalnya : (¢s) ditulis ruwiya

4. Ta marbuthah (3)

Ta marbuthah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah,

transliterasinya adalah /t/, misalnya : (uekdl 4 ,A) = ditulis al-syari’at

muthahharat.

5. Syaddabh (tasydid)
Syadddah yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan tanda (<), dalam
transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni huruf yang sama dengan

mendapat tanda syaddah, misalnya (33« «deaie) ditulis Mugaddimah, Mujaddid.

6. kata sandang
kata sandang yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan huruf (J))

transliterasinya adalah /al/, misalnya (22! J &) ditulis al-gaulu al-mufid.

7. Hamzah
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Untuk hamzah yang terletak ditengh dan diakhir kata ditransliterasikan dengan
apostrof. Adapun hamzah yang terletak diawal kata tidak dilambangkan karena
dalam tulisan Arab, huruf hamzah menjadi alif, misalnya (4} «slal cail) ditulis

a’immah,ummana’,ilaih.
Pengecualian:

1. Nama atau kata yang dirangkai dengan kata Allah, ditulis menjadi satu, seperti
(A xe) ditulis seperti ‘Abdullah, (AU J) ditulis ilAllah

2. Untuk kata yang discrap secara baku dalam bahasa indonesia. Ditulis dalam
ejaan indonesia seperti : (3b=) ditulis salat, (Zus) ditulis hadis

3. Untuk nama-nama kota yang sudah populer dengan tulisan latin, ditulis sesuai
dengan nama populer tersebut seperti (3_#8) ditulis Cairo,= @& = ditulis
Damaskus, ¢2)) = Yordania

4. Singkatan

a.s. = Alaihissalam (plod) 4de)
CD. = Compact Disc

H. = Hijriah

HR. = Hadis Riwayat

h. = Halaman

M. = Masehi

Q.S. = Qur’an Surah
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R.A. = RadhiyAllahu ‘Anhu (4e &) )

Saw. = ShalAllahu ‘Alaihi Wa Sallam (sl 5 4e 4} La)

Swt. = SubhanAllahu Wa Ta’ala (=3 5 4ilaww)
terj. = Terjemahan

tn. = Tanpa Nama

tp. = Tanpa Penerbit

tt. = Tanpa Tahun

ttp. = Tanpa tempat
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MOTTO

Allah tidak mengatakan hidup ini mudah, tetapi Allah berjanji, bahwa

sesungguhnya setiap keselitan ada kemudahan

(Q.S Al-Insyira: 5-6)

Apa yang melewatkanku tidak akan pernah menjadi takdirku, dan apa yg menjadi

takdirku tidak akan pernah melewatkaku.

(Ummar Bin Khattab)

Apa yang sudah terjadi dalam hidupmu, jangan katakana “seandainya”, tapi
katakan “Qadarullah” karna semua yg terjdi adalah takdir Allah SWT. maha baik,

Allah SWT. tau mana yg terbaik untuk hambanya

(Ustadz Hanan Attaki)
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan tafsir Al-Qur’an dari masa klasik ke modern menunjukkan
pergeseran metode, dari riwayat dan rasional menuju pendekatan yang lebih
kontekstual dan responsif terhadap realitas sosial. Living Qur’an memandang Al-
Qur’an tidak hanya sebagai teks suci yang dipahami secara normatif, tetapi juga
sebagai realitas sosial yang hidup dalam praktik budaya, tradisi, dan dinamika
masyarakat Muslim.! Dalam perspektif ini, makna Al-Qur’an tidak semata-mata
bersumber dari karya tafsir, melainkan juga dari bagaimana ayat-ayatnya dipahami,
dihayati, dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, kajian Living
Qur’an berkembang pesat karena mampu menghubungkan pesan wahyu dengan
realitas sosial.

Kajian Living Qur’an secara umum dipahami sebagai pendekatan dalam
studi Al-Qur’an yang mengkaji bagaimana Al-Qur’an diterima, dihayati, dan
diwujudkan dalam kehidupan nyata umat Islam melalui tradisi, ritual, simbol, serta
berbagai praktik sosial yang bersumber dari ayat-ayat Al-Qur’an.? Secara historis,
jejak Living Qur’an dapat ditelusuri sejak masa awal Islam ketika Al-Qur’an tidak
sekadar dibaca dan dihafal, melainkan juga diimplementasikan dalam perilaku Nabi

dan para sahabat, sehingga nilai-nilainya menyatu dalam kehidupan sosial.

! Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga Press, 2014), h.104

2 Ansrika Fitrhotur Aini, Pengantar Kajian Living Qur’an (Lamongan: CV.Pustaka
Djati,2021) h. 8-10.



Jadi kajian ini memanfaatkan metode ilmu sosial untuk menelaah resepsi
masyarakat terhadap Al-Qur’an, sehingga memperluas pemahaman tentang
hubungan antara teks wahyu dan praktik keberagamaan umat Islam dalam konteks
sosial dan budaya, terutama tentang paraktek mahar dalam pernikahan.

Pada dasarnya, dalam ajaran Islam pernikahan dipandang sebagai landasan
penting yang mengatur berbagai aspek kehidupan manusia, mulai dari hubungan
suami-istri hingga dimensi sosial, ekonomi, dan spiritual. Unsur penting dalam
pernikahan adalah pemberian mahar (maskawin). Mahar memiliki kedudukan
strategis karena menjadi bukti kesungguhan seorang laki-laki dalam mengikat
pernikahan, sekaligus pengakuan terhadap kedudukan perempuan.?

Dalam Al-Qur’an tidak banyak ayat yang membahas secara langsung
mengenai mahar, namun kedudukannya sangat penting dalam hukum
perkawinan Islam. Kata mahar dalam Al-Qur’an tidak lansung di sebutkan dengan
kata mahar melainkan terdapat istilah-istilah yang merujuk kepada makna mahar
seperti Shaduqat, Ujur, Faridah. Beberapa ayat yang membahas tentang mahar
yaitu Al-Bagarah ayat 236-237, An Nisa ayat 4, 20, 21, 24, Al-Maidah ayat 5, dan
Al Qashas ayat 27.

Al-Qur’an secara tegas memerintahkan calon suami untuk memberi mahar
kepada calon istri yang terdapat pad a QS An-Nisa ayat 4 sebagai landasan utama,

disertai ketentuan tambahan, yang berbunyi :

— — p) A

(Z: G‘f,./},!éf Z AT R AT
o e g ” U.C

w2 o 2 O’
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$

3 Muhammad Arif Zuhri, “Konsep Mahar dalam Al- Quran: Suatu Tinjauan Semantik,”
Jurnal Ulumuddin, Vol. 11.No.1 (2018), h. 45-46, doi:10.22219/ulum.v11i1.10095.



“Berikanlah mahar kepada wanita (vang kamu nikahi) sebagai pemberian
yvang penuh kerelaan. Kemudian, jika mereka menyerahkan kepada kamu
sebagian dari (mahar) itu dengan senang hati, terimalah dan nikmatilah
pemberian itu dengan senang hati.” (QS. An-Nisa' 4:4)

Dalam ayat ini, shadugat atau shadag dipahami sebagai mahar atau
maskawin. Istilah shadugat dan shadaq berasal dari kata sidg, yang bermakna
kejujuran dan ketulusan. Maknanya menggambarkan harta yang diberikan kepada
calon istri dengan niat yang jernih, hati yang bersih, dan ketulusan yang suci. Ayat
ini juga menjelaskan kata nihla yang menunjukkan adanya kewajiban yang harus
dipenuhi oleh pihak laki-laki dalam pernikahan.

Menurut Buya Hamka, dua kata penting dalam ayat ini ialah nikla yang
bermakna kewajiban, dan shaduga yang menunjukkan pemberian harta kepada istri
dengan hati yang suci dan bersih. Berdasarkan makna keduanya, mahar dipahami
sebagai hadiah yang wajib diberikan kepada calon istri sebagai tanda kesungguhan
dalam pernikahan. Oleh karena itu, beberapa daerah di Indonesia, khususnya orang-
orang melayu sumatera timur mahar kerap disebut “uang jujur,” sedangkan menurut
ulama ushul figih, maskawin dipandang sebagai ‘iwad, yaitu bentuk ganti kerugian
atas kehormatan perempuan.*

Dalam praktik sosial, mahar tidak selalu dipahami sesuai dengan konsep
normatif Al-Qur’an yang menekankan kesederhanaan, keikhlasan, dan
penghormatan terhadap perempuan. Pada kebanyakan masyarakat Muslim, mahar

sering kali dipengaruhi oleh tradisi lokal, tuntutan adat, serta standar sosial yang

berkembang dalam komunitas. Kondisi ini menyebabkan mahar tidak lagi

4 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 2 (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1984), h. 1099



dipandang semata sebagai kewajiban syariat, tetapi juga sebagai simbol gengsi
keluarga, ukuran kemampuan ekonomi, bahkan indikator prestise sosial.
Akibatnya, penentuan mahar kerap menjadi arena negosiasi sosial yang kompleks
dan dapat menimbulkan beban bagi calon mempelai laki-laki.>

Masyarakat Minangkabau dikenal dengan filosofi adat basandi syarak,
syarak basandi Kitabullah yang mencerminkan integrasi antara nilai Islam dan adat
dalam kehidupan sosial. Prinsip ini tidak hanya menjadi pedoman moral, tetapi juga
kerangka normatif dalam mengatur berbagai aspek kehidupan, termasuk sistem
perkawinan.

Dalam praktik adat Minangkabau, terdapat variasi bentuk mahar yang
dipengaruhi oleh kesepakatan keluarga, status sosial, serta tradisi lokal yang
berkembang dalam masyarakat. Mahar dapat berupa uang, emas, atau benda
simbolik tertentu yang memiliki makna budaya dan religius. Variasi ini
menunjukkan bahwa praktik mahar tidak bersifat tunggal, melainkan kontekstual
sesuai dengan nilai sosial yang hidup dalam masyarakat. Mahar dengan demikian
tidak hanya berfungsi sebagai kewajiban syariat, tetapi juga sebagai simbol yang
merepresentasikan nilai agama, adat, dan identitas sosial keluarga yang terlibat

dalam perkawinan.®

5 Clifford Geertz, Agama sebagai Sistem Kebudayaan, dalam Tafsir Kebudayaan 1992,
https://repository.uin-malang.ac.id, udayaan%20Clifford%20Ge di akses pada tanggal 05 Februari
2026 pukur 20.30

¢ Taufik Abdullah, Adat dan Islam di Minangkabau (Jakarta: Ul Press, 1985), h. 112,

https://archive.org/details/adatdanislamdiminangkabau di akses pada tanggal 30 Januari 2026 pukul
10.00


https://repository.uin-malang.ac.id/
https://archive.org/details/adatdanislamdiminangkabau

Salah satu praktik yang berkaitan dengan mahar dalam tradisi Minangkabau
adalah uang sasuduik, yaitu pemberian sejumlah uang atau barang yang disepakati
oleh pihak keluarga perempuan dan laki-laki sebelum pernikahan. Keberadaan
uang sasuduik mencerminkan adanya interaksi dan negosiasi antara hukum Islam
dan adat Minangkabau, di mana praktik keagamaan tidak berdiri sendiri, melainkan
menyatu dengan sistem sosial yang hidup dalam masyarakat.’

Selain itu, dalam beberapa wilayah Minangkabau dikenal pula tradisi uang
Jjapuik, yaitu pemberian dari pihak perempuan kepada pihak laki-laki. Tradisi ini
menunjukkan kompleksitas praktik ekonomi dalam perkawinan adat Minangkabau
dan memperlihatkan bahwa adat memiliki peran signifikan dalam mengatur aspek
sosial perkawinan. Kehadiran uang japuik menggambarkan bahwa praktik adat
tidak selalu sejalan secara literal dengan konsep normatif mahar dalam Islam,
namun tetap dipertahankan sebagai bagian dari struktur sosial dan identitas budaya
masyarakat Minangkabau.?

Masyarakat Minang di Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir
merupakan komunitas perantau yang tetap mempertahankan nilai adat dan tradisi
Minangkabau dalam kehidupan sosial, termasuk dalam praktik perkawinan. Dalam
konteks perantauan, praktik mahar tetap dijalankan sebagai kewajiban agama,
namun mengalami penyesuaian dengan kondisi sosial dan ekonomi setempat.

Adaptasi ini menunjukkan bahwa identitas keagamaan dan adat Minangkabau tetap

7 Ibid, h.130
8Tsuyoshi Kato, Adat Minangkabau and Modernization in Indonesia (New York: Cornell
University Press, 1982), h. 98, https://archive.org/details/adatminang 01 Februari 2026 pukur 16.10



hidup meskipun berada di luar wilayah asal, serta terus bertransformasi sesuai
dengan dinamika masyarakat perantau.®

Berdasarkan perspektif Living Qur’an, hubungan antara teks Al-Qur’an dan
realitas sosial terbentuk dalam praktik mahar. Apakah praktik mahar yang
berkembang mencerminkan internalisasi nilai Qur’ani tentang keadilan,
penghormatan terhadap perempuan, dan tanggung jawab keluarga, atau justru lebih
dipengaruhi oleh konstruksi budaya dan struktur sosial masyarakat. Dengan
demikian, penelitian ini berupaya mengungkap bentuk pemahaman masyarakat
suku minang terhadap ayat-ayat mahar, faktor-faktor yang memengaruhi praktik
mahar, serta bagaimana fenomena Living Qur’an. Oleh karena itu, penelitian ini
berupaya mengungkapkan bagaimana Pemahaman dan Praktik Mahar Pada
Masyarakat Mminang Di Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir.

. Rumusan dan Batasan Masalah

Dari uraian pada latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimna presepsi masyarakat suku minang di kecamatan Tembilahan
kabupaten Indragiri hilir terhadap ayat-ayat mahar ?
2. Bagaimana praktek tradisi mahar mayarakat suku minang di kecamatan
tembilahan kabupaten Indragiri hilir?
Dalam penelitian ini, masalah yang dibahas merupakan masalah yang
terkait dengan tradisi mahar terhadap beberapa komunitas atau organisasi yang

menaungi masyarakat miang di kabupaten Indragiri hilir terkhususnya di kecamatan

? Ibid, h.105



Tembilahan kota. Organisa ini terdiri dari Ikatan Keluarga Minang Riau (IKMR),
Ikatan Wanita Minang Riau (IWMR), lkatan Pemuda Minang Inhil (IPMI)
Kabupaten Indragiri Hilir, serta organisasi atau komunitas yang berkaitan dengan
suku minang di Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berangkat dari permasalahan diatas, dapat dijelaskan tujuan dan manfaat
dalam penelitian skripsi ini ialah sebagai berikut:

1. Tujuan Penelitian

Setelah melihat dan memperhatikan rumusan masalah yang sudah
ditulis, maka penelitian ini bertujuan untuk:

a. Mengetahui makna ayat-ayat Al-Qur’an yang berbicara tentang mahar, baik
dari sisi bahasa, konteks penggunaan, maupun pesan yang ingin
disampaikan dalam masing-masing ayat.

b. Mengetahui bagaimana praktek mahar masyrakat minang di kabupaten
Indragiri hilir

2. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:

a. Secara akademis, penelitian ini berguna bagi para akademisi sebagai
referensi untuk menambah khazanah keilmuan terutama kajian /living
Qur,an.

b. Secara praktis, penelitian ini berguna untuk masyarakat di luar suku minang
yang ingin mengetahui lebih lanjut terkait bagaimana praktek mahar suku

minang dengan ajaran Al-Qur’an.



D. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif, dengan mengacu pada penelitian etnografi. Kata etnografi berasal dari
bahasa Yunani, yaitu ethnos yang berarti “bangsa” atau “kelompok masyarakat”,

dan graphein yang berarti “menulis” atau “menggambarkan”.

Dengan demikian, etnografi secara bahasa dapat diartikan sebagai “tulisan
atau deskripsi tentang suatu kelompok masyarakat atau budaya tertentu. Secara
istilah, etnografi adalah metode penelitian dalam ilmu sosial yang digunakan untuk
mempelajari dan memahami budaya, pola kehidupan, serta sistem makna suatu
kelompok masyarakat melalui pengamatan langsung, partisipasi, dan interaksi

mendalam.**

penggunaan etnografi dalam kajian Living Qur’an berfungsi untuk
menghubungkan antara teks Al-Qur’an dan realitas sosial yang melingkupinya.
Pendekatan ini juga menunjukkan bahwa pemahaman terhadap Al-Qur’an bersifat
dinamis dan kontekstual, karena dipengaruhi oleh interaksi sosial, budaya, dan

pengalaman masyarakat.

2. Sumber Data

A. Data primer

10 James P. Spradley, Metode Etnografi (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2007), h. 3-5
1 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2018), h. 8-10



Dalam penelitian ini, penulis menggunakan data berupa informasi
yang di peroleh dari komunitas atau organisasi yaitu Ikatan Keluarga Minang
Riau (IKMR), Ikatan Wanita Minang Riau (IWMR), Ikatan Pemuda Minang
Inhil (IPMI) di Kabupaten Indragiri Hilir.

Data lapangan penelitian ini dihimpun dari lima informan kunci yang
mewakili unsur organisasi induk masyarakat Minang, perempuan, pemuda,
penasehat organisasi, dan anggota masyarakat, serta tujuh responden angket.
Informan kunci tersebut adalah Romi Irawan, S.T. selaku Ketua Umum
IKMR Indragiri Hilir; Hj. Suryani, S.H. selaku Ketua Umum IWMR Indragiri
Hilir; Adi Indria Putra, S.H.I. selaku Ketua Umum IPMI Indragiri Hilir;
Zulfan selaku Penasehat IKMR Indragiri Hilir; dan Runie Arieshie selaku
anggota IWMR Indragiri Hilir. Data tersebut dilengkapi dengan observasi
non-partisipan dan dokumentasi pelaksanaan akad nikah, penyerahan mahar,
serta resepsi pernikahan yang tercantum dalam lampiran.

Tabel 1.1 Keterwakilan Data Lapangan Penelitian

No. | Informan/Responden | Kedudukan/Unsur Te&::tt(lllan Keterwakilan Data
Organisasi induk;
keberlanjutan adat,

1 | Romi Irawan. S.T Ketua Umum IKMR Wawancara, |adaptasi masyarakat
T Inhil 26 April 2026 | Minang di perantauan,
serta praktik perkawinan
dan mahar.
Perspektif perempuan
Minang/Bundo
2 | Hj. Suryani, S.H Ketua Umum IWMR | Wawancara, Kanduang; musyawarah
J- sutyant, 5.4 Inhil 26 April 2026 & musya
keluarga dan persiapan
pelaksanaan perkawinan.
Perspektif generasi
muda; hubungan adat
. . Ketua Umum IPMI Wawancara, | basandi syarak, syarak
3 |Adilndria Putra, SHI 1y 3 26 April 2026 | basandi Kitabullah
dengan praktik

perkawinan.
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No.

Informan/Responden

Kedudukan/Unsur

Teknik dan
Waktu

Keterwakilan Data

Zulfan

Penasehat IKMR
Inhil

Wawancara,
26 April 2026

Pengalaman menangani
persoalan perkawinan;
hak perempuan,
kemampuan calon
suami, dan pembedaan
mahar dari tuntutan adat.

Runie Arieshie

Anggota IWMR Inhil

Wawancara,
20 Juni 2026

Pengalaman masyarakat
Minang di perantauan;
adaptasi adat dan
penyelesaian perbedaan
dalam perkawinan
antarsuku.

7 responden masyarakat
Minang

Responden angket

Kuesioner
daring, 2026

Persepsi masyarakat
mengenai ayat-ayat
mahar dan pengaruh adat
terhadap penentuan
mahar serta
kelangsungan
perkawinan.

Dokumentasi lapangan

Akad, penyerahan
mahar, dan resepsi

Dokumentasi,
2026

Bukti visual pelaksanaan
perkawinan, penyerahan
mahar, dan praktik sosial
masyarakat Minang yang
disertakan pada
lampiran.

Sumber: Data lapangan peneliti, 2026, diolah dari wawancara, angket, observasi, dan

dokumentasi.

Keterwakilan data pada penelitian ini bersifat substantif-kualitatif,

bukan

representasi

statistik. Pemilihan

informan diarahkan untuk

menghadirkan variasi perspektif dari unsur organisasi masyarakat Minang,

perempuan, pemuda, penasehat, dan anggota masyarakat. Angket kepada

tujuh responden digunakan sebagai data pendukung untuk membaca

kecenderungan persepsi umum, sedangkan wawancara, observasi, dan

dokumentasi digunakan untuk memperdalam konteks serta melakukan

triangulasi terhadap temuan lapangan.

B. Data sekunder
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Data sekunder penelitian ini meliputi berbagai literatur pendukung,

seperti kitab-kitab tafsir dan pendapat para ulama tentang ayat-ayat mahar.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data dan informasi yang terkait dengan penelitian ini,
penulis akan menggunakan beberapa metode, yaitu metode wawancara, observasi,

dan angket atau kuesioner.

A. Metode Wawancara

Metode wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui tanya jawab langsung antara peneliti dengan informan untuk
memperoleh informasi mendalam mengenai pemahaman masyarakat Minang
terhadap ayat-ayat mahar dan praktiknya dalam adat perkawinan.' Dalam
penelitian ini, wawancara yang digunakan adalah wawancara semi-terstruktur
kepada pengurus IKMR, IWMR, IPMI, tokoh adat, tokoh agama, serta
masyarakat Minang di Kabupaten Indragiri Hilir agar data yang diperoleh
lebih mendalam dan fleksibel sesuai konteks penelitian.

B. Metode Observasi

Metode observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara
mengamati secara langsung objek penelitian untuk mengetahui fakta-fakta
empiris yang terjadi di lapangan terkait praktik mahar pada masyarakat
Minang. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan secara non-partisipan,

yaitu peneliti mengamati proses penentuan mahar, bentuk mahar, serta

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2019), h. 114
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pelaksanaan adat perkawinan tanpa terlibat langsung dalam kegiatan

tersebut. 3

4. Metode Angket atau kuesioner

Metode angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data melalui
daftar pertanyaan tertulis yang diberikan kepada responden untuk mengetahui
persepsi umum masyarakat mengenai pemahaman dan praktik mahar.?* Dalam
penelitian ini, angket diberikan kepada masyarakat Minang, khususnya pasangan
menikah, komunitas adat, dan pemuda Minang, dengan bentuk pertanyaan terbuka
dan tertutup agar data yang diperoleh mencakup jawaban terstruktur sekaligus

pendapat bebas responden.

5. Analisis Data

Dalam hal menganalisis data terhadap penelitian ini, penulis akan
menggunakan analisis tema kultural. Analisis tema kultural merupakan bentuk
analisis terhadap data-data mengenai suatu kultur atau kebudayaan, dimana data
tersebut akan dikomparasikan terhadap teori, nilai, ajaran, atau paradigma-

paradigma terkait dengan kultur itu sendiri.

Berkaitan dengan penelitian ini, maka penulis akan menganalisis data yang
diperoleh atau dikumpulkan sebelumnya terkait Pemahaman dan Praktik Mahar

Pada Masyarakat Suku Minang di Kabuopaten Indragiri Hillir, kemudian

13 Nasution, Metode Research Penelitian Ilmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 106.
14 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), h. 194.
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disesuaikan dengan keilmuan dalam Islam, seperti ilmu tafsir, ilmu fikih, ilmu

hadis, dan beragam disiplin ilmu lainnya.

Dalam proses analisis, data dari masing-masing kelompok informan
dibandingkan untuk menemukan tema yang berulang, perbedaan pandangan, dan
bentuk penyesuaian adat di perantauan. Temuan angket tidak berdiri sendiri, tetapi
dibaca bersama hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi agar kesimpulan
mengenai pemahaman serta praktik mahar tidak hanya bertumpu pada satu jenis

sumber data.

. Penegasan Istilah

Untuk lebih memperjelas maksud penelitian ini, penulis memaparkan
beberapa istilah yang digunakan, di antaranya:

1. Pemahaman

Pemahaman adalah kemampuan seseorang dalam mengetahui, mengerti, dan
memaknai suatu informasi atau objek yang dipelajari.'> Dalam penelitian ini,
pemahaman merujuk pada pengetahuan dan cara masyarakat suku Minangkabau di
Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir dalam memahami ayat-ayat Al-
Qur’an tentang mahar, meliputi pengertian, kedudukan, kewajiban, penerima, serta
bentuk dan jumlah mahar. Pemahaman tersebut tidak hanya bersifat teoritis, tetapi
juga tercermin dalam cara masyarakat menerapkan ketentuan mahar dalam

kehidupan perkawinan.

5 N\ana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2017), hlm. 24.
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2. Praktik

Praktik merupakan pelaksanaan nyata dari suatu teori, aturan, atau
keyakinan.'¢ Dalam penelitian ini, praktik merujuk pada pelaksanaan pemberian
mahar dalam perkawinan masyarakat Minangkabau di Kecamatan Tembilahan,
meliputi penentuan bentuk dan jumlah mahar, musyawarah keluarga, kesepakatan
kedua pihak, serta pemberiannya kepada calon istri. Praktik tersebut juga
menunjukkan perbedaan antara mahar yang bersumber dari syariat Islam dengan

pemberian yang berkaitan dengan adat perkawinan.

Dengan demikian, pemahaman berkaitan dengan cara masyarakat memaknai
ayat-ayat mahar, sedangkan praktik berkaitan dengan penerapan pemahaman
tersebut dalam pelaksanaan perkawinan masyarakat Minangkabau di Kecamatan

Tembilahan dalam perspektif Living Qur’an.

3. Mahar

Di kalangan ahli figih, di samping perkataan mahar, juga digunakan istilah
lainnya, yakni shadagah, nihlah, dan faridhah yang maksudnya adalah mahar.Kata
shadagah/shadaq artinya jujur, atau 3331 53l artinya adalah mahar yang diberikan
kepada seorang perempuan. Dikatakan 33 Ll artinya saya benar-benar telah

memberinya mahar, dalam suarh An-Nisa ayat 4.'” Kata 4jr )A\ ( bermakna sesuatu

16 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi Republik Indonesia, “Praktik,” Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Daring,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/praktik, diakses 24 September 2026.

17 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Kamus Al-Qur’an Jilid 3 (Al-Mufirodat Fii Gharibil Qur’an). (Jawa
Barat : Pustaka Khazanah Fawa’id, 2017). h. 449
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imbalan pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang, wjur (1,s2) juga digunakan
dengan pengertian metaforis di dalam beberapa ayat yang berbicara tentang
maskawin/mahar, misalnya di dalam QS. An-Nisa ayat 23-24 Kata (L Al )&i)

disebut 108 kali di dalam Al-Qur'an.*®

Kata faridhah (=) yang berasal dari akar kata faradha (u=_%) pada
mulanya berarti al-gath'u (z=3) yang berarti pemutusan, atau pemotongan. Kata
faridhah lazim diartikan sebagai suatu kewajiban. Kata Faridhah terulang sebanyak
18 kali dan terletak dalam surah yang berbeda-beda.’® Mahar secara etimologi
artinya maskawin. Secara terminologi, mahar ialah pemberian wajib dari calon
suami kepada calon istri sebagai ketulusan hati calon suami untuk menimbulkan

rasa cinta kasih bagi seorang istri kepada calon suaminya.?

Dalam Al-Qur’an, konsep mahar tidak selalu dinyatakan dengan lafaz
“mahar”. Beberapa istilah yang digunakan antara lain saduqat yang beriringan
dengan kata nihlah dalam QS. An-Nisa’ [4]: 4, ujiir dalam QS. An-Nisa’ [4]: 24 dan
QS. Al-Ma’idah [5]: 5, serta faridah dalam QS. Al-Bagarah [2]: 236-237. Istilah-
istilah tersebut menegaskan bahwa mahar merupakan hak perempuan yang
ditetapkan dalam perkawinan, diberikan dengan kerelaan dan kesungguhan, serta
dapat ditentukan berdasarkan kesepakatan para pihak tanpa menghilangkan sifat

wajibnya sebagai ketentuan syariat.

18 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an Kajian Kosakata. (Jakarta : Lentera Hati,
2007). h. 71

19 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an Kajian Kosakata. h. 433

20 Theadora Rahmawati, Figh Munakahat 1, ed. M.Hum Dr. Hj. Siti Musawwamabh, july
2021 (pemakasan: CV.Duta Media, 2021). h.79
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Secara operasional, istilah mahar dalam penelitian ini dimaknai sebagai
pemberian wajib dari calon suami kepada calon istri yang menjadi hak penuh istri,
baik berupa uang, emas, benda bernilai, maupun manfaat atau jasa yang disepakati
dalam akad. Mahar dalam pengertian ini dibedakan dari berbagai pemberian adat
atau biaya sosial perkawinan, seperti uang japuik/uang jemputan, uang sasuduik,
uang kamar, uang dapur, jujuran, biaya pesta, dan bentuk hantaran lainnya.
Pemberian adat tersebut tidak otomatis berkedudukan sebagai mahar, kecuali secara
tegas disepakati dan dinyatakan sebagai mahar yang menjadi hak calon istri.
Penegasan ini digunakan sebagai batas konseptual agar pembahasan penelitian
dapat membedakan antara kewajiban syariat dan praktik adat yang menyertai

perkawinan masyarakat Minang di Kecamatan Tembilahan.

4. Masyarakat Suku Minang

Secara etimologi, kata masyarakat berasal dari bahasa Arab, yaitu dari kata
syaraka yang berarti “ikut serta”, “berpartisipasi”, atau “bergaul. Kata musyarakat
yang mengandung makna kebersamaan atau pergaulan dalam suatu kelompok yang
hidup bersama dan saling berinteraksi, dengan aturan dan norma yang berlaku di
dalamnya.?* Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, masyarakat adalah sejumlah
manusia dalam arti seluas-luasnya yang terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka

anggap sama.?”> Berkaitan dengan hal tersebut, istilah masyarakat yang

2 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Hidakarya Agung, 1990), h. 196
22 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
https://kbbi.kemdikbud.go.id, di akses pada tanggal 20 maret 2026 pukul 14.50



https://kbbi.kemdikbud.go.id/
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dimaksudkan dalam penelitian ini adalah warga atau penduduk yang berkaitan yang

ada di kabupaten Indragiri hilir.

Secara terminologis, Suku Minang merujuk pada kelompok etnis yang berasal
dari wilayah Sumatera Barat dan dikenal dengan sistem kekerabatan matrilineal,
yaitu garis keturunan yang ditarik dari pihak ibu. Identitas keminangkabauan tidak
hanya ditentukan oleh faktor geografis, tetapi juga oleh keterikatan pada adat, nilai
budaya, serta sistem sosial yang dikenal dengan prinsip adat basandi syarak, syarak

basandi Kitabullah.

Suku Minang juga sering diidentikkan dengan masyarakat perantau yang
memiliki mobilitas tinggi. Tradisi merantau menjadi bagian integral dari identitas
Minangkabau, yang mencerminkan dinamika ekonomi, pendidikan, dan jaringan
sosial mereka di berbagai wilayah.?* Oleh karena itu, istilah Suku Minang dalam
penelitian ini mencakup masyarakat yang berada di perantauan terutama di

kecamatan Tembilahan kabupaten Indragiri hilir.

5. Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir

Kecamatan Tembilahan merupakan salah satu kecamatan yang berada di
wilayah Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau. Kecamatan ini menjadi salah satu
wilayah tempat masyarakat dari berbagai latar belakang etnis, termasuk masyarakat
suku Minangkabau, hidup dan berinteraksi dalam kehidupan sosial dan budaya.

Dalam penelitian ini, Kecamatan Tembilahan dimaksudkan sebagai lokasi

23 A.A. Navis, Alam Terkembang Jadi Guru: Adat dan Kebudayaan Minangkabau (Jakarta:
Grafiti Press, 1984), h. 45
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penelitian, khususnya sebagai tempat untuk mengkaji pemahaman masyarakat suku
Minangkabau terhadap ayat-ayat mahar serta praktik pemberian mahar dalam

pelaksanaan perkawinan.

6. Living Qur’an

Istilah living qur’an terdiri atas dua kata, yaitu /living dan qur’an. Secara
etimologi, kata /iving berasal dari bahasa Inggris, yaitu /ive yang berarti hidup atau
aktif. Sedangkan /iving yang merupakan kombinasi antara /ive dan akhiran -ing
memiliki makna berupa sesuatu yang aktif atau sesuatu yang hidup.?* Jadi, dapat
disimpulkan bahwa istilah /iving adalah sebuah sifat berupa hidup atau aktif yang
disematkan terhadap sesuatu.

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa living qur’an merupakan
kalam Allah (Al-Qur’an) yang hidup dan aktif dalam kehidupan umat manusia.
Living qur’an juga dimaknai sebagai bentuk resepsi masyarakat terhadap Al-Qur’an

yang diaktualisasikan dalam kehidupan praksis sehari-hari.

. Kajian Relevan

Untuk menegaskan posisi dan kebaruan penelitian ini, penulis menelaah
beberapa penelitian terdahulu yang memiliki tema serupa atau relevan. Kajian
terdahulu tersebut digunakan untuk melihat persamaan, perbedaan, serta ruang
penelitian yang belum dibahas secara khusus.

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Mufaidatul Umami, mahasiswa jurusan

[lmu A-Qur’an dan Tafsir Fkultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora, Universitas

24 Ahmad ‘Ubaydi Hasbillah, Ilmu Living Qur’an-Hadis: Ontologi, Epistemologi, dan
Aksiologi (Tangerang Selatan: Maktabah Darus-Sunnah, 2019), hlm. 20-21.
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Islam Negri Kiai Haji Achmad Siddiq Jamber, tahun 2023 dengan judul Konsep
Mahar dalam Al-Qur’an dan Relevansinya dengan Tradisi Mahar di Indonesia
(Kajian Tafsir Al-Misbah Karya Quraish Shihab). Skripsi ini membahas tentang
pemahaman mahar agar selaras dengan tradisi masyarakat Indonesia, tanpa
menghilangkan nilai normatif Al-Qur’an. Persamaan: penelitian Mufaidatul
Umami dan penelitian ini sama-sama membahas konsep mahar dalam Al-Qur’an
serta keterkaitannya dengan praktik mahar di masyarakat Indonesia. Perbedaan:
penelitian Umami merupakan penelitian kepustakaan yang berpusat pada Tafsir Al-
Misbah dan membahas tradisi mahar secara umum di Indonesia, sedangkan
penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan Living Qur’an
yang secara khusus mengkaji pemahaman dan praktik mahar masyarakat suku
Minang di Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Thoifur Thsan, mahasiswa jurusan Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Institut Perguruan Tinggi Ilmu Al-Qur’an
Jakarta, tahun 2018 dengan judul Ayat-Ayat Mahar dalam Perspektif Tafsir Al-
Sya’rawi: Kajian Tematik. Skripsi ini membahas Mahar diposisikan sebagai sarana
pendidikan spiritual agar pernikahan tidak direduksi menjadi relasi materialistik.
Persamaan: keduanya sama-sama mengkaji ayat-ayat dan istilah Al-Qur’an yang
berkaitan dengan mahar serta menegaskan mahar sebagai hak perempuan dan
kewajiban calon suami. Perbedaan: Thoifur Thsan menggunakan kajian tematik
berbasis penelitian kepustakaan dengan fokus pada Tafsir al-Sya’rawi, sedangkan
penelitian ini menghubungkan penafsiran ayat mahar dengan resepsi dan praktik

nyata masyarakat melalui wawancara, observasi, angket, dan dokumentasi.
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Ketiga, skripsi yang di tulis oleh Nur Avita, Mahasiswa jurusan hokum
keluarga Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah
Jakarta, tahun 2019 dengan judul Mahar dan Uang Panai dalam Perspektif Hukum
Islam. Mahar dipahami sebagai instrumen kepastian hukum dan legitimasi akad
nikah dan pembedaan hukum antara ketentuan syariat dan tradisi ada. Persamaan:
keduanya sama-sama meneliti mahar dalam konteks tradisi perkawinan suatu
kelompok etnis serta membedakan kedudukan mahar sebagai kewajiban agama dari
pemberian adat. Perbedaan: Nur Avita meneliti masyarakat Bugis di Kabupaten
Bone dengan fokus pada mahar dan uang panaik dalam perspektif hukum Islam,
sedangkan penelitian ini meneliti masyarakat Minang di Kecamatan Tembilahan
dengan perspektif Living Qur’an dan menempatkan resepsi terhadap ayat-ayat
mahar sebagai fokus utama.

Keempat, tesis Devi Nirmayuni pada Program Pascasarjana Institut I[lmu
Al-Qur’an (IIQ) Jakarta tahun 2021 berjudul Resepsi Ayat-Ayat Mahar dalam
Tradisi Uang Panai (Studi Living Qur’an pada Masyarakat Bugis Tanjung Batu
Kecamatan Kundur Kabupaten Karimun Provinsi Kepulauan Riau). Penelitian
tersebut menggunakan pendekatan Living Qur’an untuk melihat praktik uang panai
dan resepsi masyarakat Bugis terhadap ayat-ayat mahar. Hasilnya menunjukkan
adanya pergeseran pemaknaan uang panai serta tingkat pemahaman masyarakat
terhadap ayat-ayat mahar yang masih terbatas. Persamaan: keduanya sama-sama
merupakan penelitian Living Qur’an tentang resepsi ayat-ayat mahar dalam
komunitas etnis dan sama-sama menggunakan data lapangan. Perbedaan:

Nirmayuni berfokus pada masyarakat Bugis dan tradisi uang panai di Tanjung Batu,
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sedangkan penelitian ini berfokus pada masyarakat Minang perantauvan di
Tembilahan serta membedakan mahar dari berbagai pemberian adat yang menyertai
perkawinan.

Kelima, skripsi Vicky Alhadi di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau tahun 2023 berjudul Adat Bajapuik dalam Pernikahan Menurut
Tinjauan Hukum Islam di Nagari Malai V Suku Timur Kecamatan Batang Gasan
Kabupaten Padang Pariaman. Penelitian tersebut membahas pelaksanaan adat
bajapuik, yaitu pemberian dari pihak perempuan kepada pihak laki-laki, serta
menilai praktik tersebut menurut hukum Islam. Persamaan: keduanya sama-sama
mengkaji masyarakat Minangkabau, praktik perkawinan adat, dan hubungan antara
adat dengan ketentuan Islam. Perbedaan: Alhadi menempatkan bajapuik sebagai
objek utama dan berlokasi di Padang Pariaman, sedangkan penelitian ini berfokus
pada mahar sebagai hak calon istri, dilakukan pada masyarakat Minang perantauan
di Tembilahan, dan dianalisis melalui perspektif Living Qur’an.

Keenam, artikel Busyro, Nunu Burhanuddin, Muassomah, Putri Ananda
Saka, dan Moh Ali Wafa tahun 2023 berjudul The Reinforcement of the “Dowry for
Groom” Tradition in Customary Marriages of West Sumatra’s Pariaman Society
dalam Samarah: Jurnal Hukum Keluarga dan Hukum Islam. Penelitian hukum
empiris tersebut menjelaskan keberlangsungan dan penguatan tradisi pemberian
kepada calon mempelai laki-laki di Pariaman melalui dukungan masyarakat, tokoh
adat dan agama, pemerintah, serta generasi muda. Persamaan: keduanya sama-
sama meneliti masyarakat Minangkabau dengan data lapangan dan sama-sama

memperhatikan hubungan antara nilai Islam, adat, dan struktur sosial dalam
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perkawinan. Perbedaan: Busyro dkk. berfokus pada reproduksi sosial tradisi
“dowry for groom” di Pariaman, sedangkan penelitian ini menelaah pemahaman
terhadap ayat-ayat mahar dan implementasinya sebagai kewajiban calon suami
kepada calon istri pada masyarakat Minang di Tembilahan.

Berdasarkan enam penelitian terdahulu tersebut, dapat dilihat bahwa kajian
tentang mahar telah dibahas dari sisi tafsir, hukum Islam, Living Qur’an, maupun
adat perkawinan. Namun, belum ditemukan penelitian yang secara khusus
menggabungkan kajian ayat-ayat mahar dengan resepsi dan praktik mahar pada
masyarakat Minangkabau yang hidup di Kecamatan Tembilahan Kabupaten
Indragiri Hilir sebagai komunitas perantauan. Letak kebaruan penelitian ini adalah
pada analisis hubungan antara pemahaman terhadap ayat-ayat mahar, penentuan
dan pemberian mahar dalam praktik perkawinan, serta proses negosiasi antara
ketentuan syariat dan adat lokal melalui pendekatan Living Qur’an. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya menjelaskan mahar secara normatif; tetapi juga
menunjukkan bagaimana nilai Al-Qur’an diterima, dimaknai, dan diaktualisasikan
dalam kehidupan sosial masyarakat Minang di perantauan.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dan penyusunan penelitian ini, penulis
akan membagi pembahasannya dalam lima bab. Diantaranya sebagai berik

BAB I: Terdiri dari pendahuluan yang mendeskripsikan keseluruhan
penelitian ini dengan uraian yang terdiri dari; latar belakang masalah, rumusan

masalah dan batasannya, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian,
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penegasan istilah, dan kajian relevan. Bab I ini berfungsi untuk memberi gambaran
secara umum mengenai keseluruhan isi pada bab ILIII, dan IV.

BAB II memuat kajian teoritis tentang praktek mahar pada masyarakat suku
minang. Bagian ini akan membahas tentang kajian /iving qur’an yang dilanjutkan
dengan gambaran umum mengenai masyarakat suku minang.

BAB III Gambaran umum mengenai lokasi penelitian Kabupaten Indragiri
Hilir, Bagian ini akan membahas mengenai Kabupaten Indragiri Hilir mulai dari
sisi demografi maupun sisi geografisnya.

BAB IV Analisis tentang praktek mahar pada masyarakat suku minang
Kabupaten Indragiri Hilir.

BAB V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari keseluruhan
penjelasan. Kemudian dilanjutkan dengan saran-saran konstruktif bagi penelitian
ini dan penelitian yang akan datang tentang tema yang sama. Merupakan hasil

kajian secara keseluruhan dalam bentuk kesimpulan dan saran.



BAB II
KAJIAN TEORITIS TENTANG MAHAR

A. Konsep Mahar Dalam Islam

1. Makna Mahar Dan Dasar Hukum Mahar

Mahar merupakan pemberian wajib dari calon suami kepada calon istri pada
saat akad pernikahan berlangsung. Dalam fikih Islam, mahar dikenal dengan
beberapa istilah, seperti sadaq, nihlah, dan maskawin. Secara umum, mahar
dipahami sebagai pemberian yang diberikan oleh pihak laki-laki kepada perempuan
sebagai bentuk penghormatan dan kesungguhan dalam membangun rumah tangga.*
Jadi mahar tidak hanya bernilai material, tetapi juga memiliki dimensi moral, sosial,

dan spiritual dalam kehidupan pernikahan.

Pada masa prasejarah, manusia hidup dalam kelompok suku dan belum
memahami peran laki-laki dalam kelahiran anak. Anak dianggap hanya terkait
dengan ibu, sehingga laki-laki belum memiliki tanggung jawab keluarga yang kuat.
Setelah laki-laki mulai menyadari perannya dalam kelahiran anak, mereka
kemudian mengambil posisi sebagai kepala keluarga. pernikahan dengan kerabat
sedarah dilarang sehingga laki-laki mencari pasangan dari suku lain. Awalnya,
perempuan sering dibawa lari karena hubungan antar suku masih dipenuhi konflik.
Setelah hubungan antar suku membaik, cara tersebut berubah menjadi bentuk kerja

atau pelayanan calon suami kepada keluarga perempuan sebagai syarat pernikahan.

! Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, (Beirut: Dar al-Fikr, 2008). h. 108.
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Seiring perkembangan ekonomi, pelayanan tersebut kemudian diganti
dengan pemberian harta atau barang berharga kepada keluarga perempuan. Dari
sinilah muncul tradisi mahar. Pada awalnya, mahar dianggap sebagai bentuk
pembayaran kepada keluarga perempuan, khususnya ayah perempuan, bukan
mwnjadi hak milik suami sendiri. Bahkan, perempuan pada masa itu juga belum

memiliki kebebasan dalam menentukan pasangan hidupnya.?

Mahar hukumnya adalah wajib karena merupakan syarat nikah, akan tetapi
ada juaga yang mengatakan rukun nikah, Allah berfirman dalam surah An-nisa ayat

4 yang bebunyi :
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Artinya: “Berikanlah mahar kepada wanita (vang kamu nikahi) sebagai
pemberian yang penuh kerelaan. Kemudian, jika mereka menyerahkan kepada

kamu sebagian dari (mahar) itu dengan senang hati, terimalah dan nikmatilah
» 3

pemberian itu dengan senang hati”.
Dari ayat di atas sudah diterangkan bahwa kewajiban memberikan mahar

atau maskawin dari calon suami kepada calon istri dengan hati yang tulus, bersi dan
penuh keikhlasan. Jadi dari ayat ini dapat di lihat bahwa mahar itu sepenuhnya milik
istri, Dan jika seorang istri memberikan sebagian maharnya kepada suami maka

pemberian itulah yg menjadi hak suaminya. Perlu di garis bawahi mahar di sini

tidak di tentukan bentuk dan jenisnya, besar dan kecilnya dalam Alqur’an.

2 Istibsyaroh, Hak-Hak Perempuan: Relasi Jender Menurut Al-Sya 'rawi (Teraju, 2004). h.
102.
3 QS. An-Nisa : 4. Terjemah Departemen Agama. 2023
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Ketetapan membayar mahar tidak di sebutkan dalam Alqur’an barapa
jumlah mahar yang harus di bayar lelaki yang ingin menikah. Rasulullah SAW

pernah mengatakan,“Sesunguhnya pernikahan yang paling berkah adalah

yvang paling ringan maharnya.”(HR. Ahmad)

Menurut Wahbah az-Zuhaili, mahar merupakan hak perempuan yang wajib
dipenuhi oleh laki-laki sebagai konsekuensi akad nikah. Mahar menjadi simbol
penghormatan terhadap perempuan sekaligus menunjukkan tanggung jawab
seorang laki-laki dalam membina kehidupan rumah tangga.* Sementara itu, Sayyid
Sabiq menjelaskan bahwa mahar adalah pemberian yang menunjukkan
kesungguhan dan ketulusan seorang suami terhadap istrinya, sehingga

pemberiannya harus dilakukan dengan penuh kerelaan tanpa unsur paksaan.®

2. Macam-Macam Mahar

Dalam hukum Islam, mahar merupakan hak yang wajib diberikan oleh calon
suami kepada calon istri sebagai konsekuensi dari akad nikah. Kewajiban
pemberian mahar didasarkan pada Al-Qur’an dan hadis Nabi Muhammad saw.
sebagai bentuk penghormatan, penghargaan, dan bukti kesungguhan laki-laki
dalam membangun rumah tangga. Meskipun Islam mewajibkan adanya mabhar,
syariat tidak menetapkan jumlah tertentu sehingga besarannya dapat disesuaikan

dengan kemampuan calon suami dan kesepakatan kedua belah pihak.® Para ulama

4 Wahbah az-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh (Damaskus: Dar al-Fikr, 2011). h.
6755.

5 Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah... h. 109.

¢ Abd. Kohar, “Kedudukan Dan Hikmah Mahar Dalam Perkawinan,” ASAS: Jurnal Hukum
Ekonomi Syariah 8, no. 2 (2016), h. 49.
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fikih kemudian mengklasifikasikan mahar ke dalam beberapa jenis berdasarkan
cara penetapan dan pembayarannya. Secara umum, mahar dibagi menjadi dua

macam, yaitu :

a. Mahar Musammah

Mahar sejenis ini adalah mahar yang sudah jelas di tetapkan bentuk dan
jumlhnya dalam sighat akad, dan di setuui oleh kedua belah pihak. Para ulama
sepakat bahwa bahwa tidak ada jumlah maksimal dalam mahar tersebut. Mahar

ini terbagi pula menjadi dua yaitu :

1) Mahar Mu’ajjal, yaitu mahar yang segera di belrikan kepada mempelai
perempuan. Menyegerakan membayar mahar termasuk perkara Sunnah
dalam islam.

2) Mahar Musammah Gair Mu’ajjal, yaitu mahar yang telah di tetapkan
bentuk jumlahya tapi di tangguhkan pembayarannya.’

b. Mahar Mitsil

Mahar mitsil yaitu mahar yang jumlahnya di tetapkan menurut jumlah
yang bias diterima oleh keluarga pihak istri, karena waktu akad nikah mahar
jumlah mahar belum di tentukan bentuknya. Mahar mitsil adalah mahar yang
diputuskan untuk wanita yang menikah tanpa menyebutkan mahar dalam akad,

ukuran mahar disamakan dengan mahar wanita yang ketika menikah dari

7 Muallim Hasibuan, “Mahar Musamma Dan Mahar Mitsil Dalam Pelaksanaan
Perkawinan,” Al Ilmu: Jurnal Keagamaan Dan Ilmu Sosial 9, no. 1 (2023), h. 3-4.
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keluarga bapaknya, seperti saudara perempuan sekandung dan saudara

perempuan tunggal bapak.

Menurut Ulama Syafi’iyyah mahar mitsil adalah dengan melihat
beberapa keluarga wanita ashabah perempuan untuk mencari persamaan

ukuran mahar. Mahar mitsil diwajibkan dalam tiga kemungkinan;

1) Dalam keadaan suami tidak menyebutkan sama sekali mahar atau
jumlahnya ketika berlangsungnya akad nikah.

2) Suami menyebutkan mahar musamma namun mahar tersebut tidak
memenuhi syarat yang ditentukan atau mahar tersebut cacat seperti
mahar dengan minuman keras.

3) Suami menyebutkan mahar musamma, namun kemudian suami-istri
berselisih dalam jumlah atau sifat mahar tersebut dan tidak dapat

terealisasik

3. Syarat-Syarat Mahar

Dalam memberikan mahar, calon pasangan dari pihak laki-laki juga harus
memperhatikan syarat-syarat dalam pemberian mahar. Adapun syarat-syarat mahar

yaitu:

a. Harta atau bendanya berharga, tidak sah mahar dengan yang tidak berharga,
walaupun tidak ada ketentuan banyak atau sedikitnya mahar. Akan tetapi

apabila mahar sedikit tapi bernilai maka tetap sah.
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b. Barangnya suci dan bisa diambil manfaatnya. Tidak sah mahar dengan
khamer, babi, atau darah, karena semua itu haram dan tidak berharga.

c. Barangnya bukan barang ghasab artinya mengambil barang milik orang lain
tanpa seizinnya, namun tidak bermaksud untuk memilikinya karena berniat
untuk mengembalikanya kelakmemberikan mahar dengan barang hasil
ghasab tidak sah, tetapi akadnya tetap sah.

d. Bukan barang budaya yang tidak jelas keadaanya. Tidak sah mahar dengan
memberikan barang yang tidak jelas keadaanya atau tidak disebutkan

jenisnya.®

4. Hikma Mahar

Secara garis besar ada 2 hak istri yang diwajibkan atas suaminya yaitu hak
materiil dan non materiil. Hak materiil yang dimaksud adalah hak mahar, natkah
dan tempat tinggal. Sedangkan hak non-materiil adalah keadilan, berbuat yang
terbaik dan pergaulan yang baik (mu ‘asharah bi alma ‘ruf). Mahar adalah harta
benda yang menjadi hak milik istri dari suaminya melalui akad nikah atau karena
dukhul/jima®.® Oleh karena itu, mahar adalah milik istri dan bukan milik ayah atau
ibu calon istri. Demikian, hak menentukan jumlah mahar perkawinan ada di calon

istri.

8 Isman Nuddin Ritonga and Muhammad Amar Adly, “Konsep Mahar (Sidaq) Dalam
Hukum Perkawinan Islam: Analisis Fikih Terhadap Ketentuan Dan Akibat Hukumnya,” Jurnal
Ilmiah Nusantara 3, no. 2 (2025). h. 274-276.

? Badarudin, “Akibat Hukum Mahar Istri Yang Dihutang Oleh Suami Dalam Perspektif
Hukum Keluarga Islam,” Islamic Law Journal 2, no. 1 (2024): h. 67-78.
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Secara umum hikmah diwajibkannya mahar adalah menunjukkan pentingnya
dan posisi akad ini, serta untuk menghormati dan memuliakan perempuan. Adapun

hikmah-hikmah mahar dalam perkawinan adalah sebagai berikut:

a. Menunjukkan kemuliaan wanita, karena wanita yang dicari lakilakibukan
laki-laki yang dicari wanita. Laki-laki yang berusaha untukmendapatkan
wanita meskipun harus mengorbankan hartanya.

b. Menunjukkan cinta dan kasih sayang seorang suami kepada isterinya,
karena maskawin itu sifatnya pemberian, hadiah, atau hibah yang oleh Al-
Qur‘an diistilahkan dengan nihlah (pemberian dengan penuh kerelaan),
bukan sebagai pembayar harga wanita.

c. Menunjukkan kesungguhan, karena nikah dan berumah tangga bukanlah
main-main dan perkara yang bisa dipermainkan.

d. Menunjukkan tanggung jawab suami dalam kehidupan rumah tangga
dengan memberikan nafkah, karenanya laki-laki adalah pemimpin atas

wanita dalam kehidupan rumah tangganya. '

Konsep mahar dalam perspektif magashid syariah merupakan pemberian
calon suami kepada calon isteri berupa uang atau harta benda yang bernilai dan
bermanfaat yang merupakan satu keistimewaan islam menghormati kedudukan
perempuan di mata Islam. Mahar adalah bagian esensial pernikahan dalam Islam.

Tanpa mahar sebuah pernikahan tidak dapat dinyatakan telah dilaksanakan dengan

10°Abd. Kohar, “Kedudukan Dan Hikmah Mahar Dalam Perkawinan,” ASA4S: Jurnal
Hukum Ekonomi Syariah. h. 50-59
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benar. Mahar harus ditetapkan sebelum pelaksanaan akad nikah, Merupakan hak

mutlak seorang perempuan untuk menentukan besarnya mahar.!!

5. Mahar Dalam Konteks Lotalitas

Mahar dalam konteks lokal tidak hanya dipahami sebagai kewajiban agama
dalam pernikahan, tetapi juga berkaitan dengan adat, dan kondisi sosial masyarakat.
Setiap daerah memiliki cara tersendiri dalam menentukan mahar sesuai nilai budaya
yang berkembang, seperti penghormatan terhadap perempuan, status sosial,
pendidikan, pekerjaan, dan kondisi ekonomi keluarga. Oleh karena itu, praktik
mahar sering menyesuaikan budaya lokal tanpa meninggalkan nilai dasar ajaran
Islam. Dalam kehidupan masyarakat multietnis, tradisi mahar menunjukkan adanya
perpaduan antara ajaran Islam dan budaya lokal masyarakat Minangkabau, Melayu,

Bugis, Banjar, maupun masyarakat lainnya.

a. Masyarakat Suku Melayu

Masyarakat Melayu merupakan salah satu kelompok etnis yang memiliki
pengaruh besar dalam kehidupan sosial dan budaya di Kecamtan Tembilahan
Kabupaten Indragiri Hilir. Dalam masyarakat suku Melayu, mahar dipandang
sebagai bentuk penghormatan laki-laki kepada perempuan sekaligus tanda
kesiapan dalam membangun rumah tangga. Tradisi tersebut sangat dipengaruhi

oleh nilai-nilai Islam karena budaya Melayu erat kaitannya dengan ajaran agama.

' Mohd Winario, “Esensi Dan Standardisasi Mahar Perspektif Magqashid Syariah,” 4!
Himayah: Jurnal Hukum Dan Pranata Sosial Islam 4, no. 1 (2020): h.67-81.
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Penentuan mahar biasanya dilakukan melalui musyawarah keluarga dengan
mempertimbangkan kemampuan calon suami, kedudukan keluarga, serta nilai

kesederhanaan dan keberkahan dalam rumah tangga. '?

Dalam adat pernikahan Melayu Riau terutama di Tembilahan, tahapan
pernikahan umumnya dimulai dari merisik, meminang, bertunang, hingga akad
nikah dan prosesi adat seperti tepuk tepung tawar. Masyarakat Melayu juga
mengenal hantaran atau pemberian tambahan sebagai bentuk penghormatan
kepada keluarga perempuan. '3 Tradisi tersebut menunjukkan bahwa pernikahan
dalam budaya Melayu tidak hanya menyatukan dua individu, tetapi juga

mempererat hubungan antarkeluarga dan masyarakat.

Pada masyarakat Melayu, mahar lebih menekankan nilai kesederhanaan
dan kemampuan calon suami daripada besarnya nilai materi. Adat perkawinan
Melayu di daerah ini juga dibangun atas prinsip musyawarah, penghormatan
terhadap perempuan, dan menjaga marwah keluarga. Selain itu, tradisi tepuk
tepung tawar dalam pernikahan Melayu mengandung doa dan harapan agar
kehidupan rumah tangga kedua mempelai mendapatkan keberkahan dan

keharmonisan. '

12 “Budaya Melayu dan Pengaruh Islam dalam Tradisi Pernikahan Melayu,” International
Journal of Islamic Studies, n.d., https://e-
jurnal.jurnalcenter.com/index.php/ijis/article/download/404/362., di akses pada tanggal 10 Mei
2026 pukul 20.10.

13 “Prosesi Perkawinan Menurut Hukum Adat Melayu Indragiri Hilir Riau,” Jurnal
Education and Culture, n.d., https://ejournal.indrainstitute.id, di akses pada tanggal 10 Mei 2026
pukul 21.35.

14 “Upacara Pernikahan Adat Melayu Riau” (UIN Sunan Kalijaga, n.d.), https://digilib.uin-
suka.ac.id, di akses pada tanggal 10 mei 2026 pukul 21.50.
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b. Masyarakat Suku Banjar

Dalam masyarakat Banjar, mahar dipandang sebagai bagian penting
dalam pernikahan yang tidak hanya bermakna kewajiban agama, tetapi juga
simbol penghormatan terhadap perempuan dan keluarganya. Tradisi pernikahan
Banjar sangat dipengaruhi oleh ajaran Islam karena masyarakat Banjar dikenal
kuat memegang nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan adat dan sosial.!> Oleh
sebab itu, mahar dipahami sebagai bentuk tanggung jawab dan kesungguhan

laki-laki dalam membangun rumah tangga yang sah dan bermartabat.

Selain mahar, masyarakat Banjar juga mengenal tradisi jujuran, yaitu
pemberian dari pihak laki-laki kepada keluarga perempuan sebelum akad nikah
berlangsung. Jujuran berbeda dengan mahar karena mahar merupakan hak
perempuan dalam akad nikah, sedangkan jujuran lebih berkaitan dengan
kebutuhan adat dan biaya pelaksanaan pesta pernikahan.!® Besar kecilnya
jujuran biasanya dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, pekerjaan, status sosial,
kondisi ekonomi keluarga, serta kedudukan perempuan dalam masyarakat.
Semakin tinggi pendidikan dan status sosial perempuan, umumnya semakin

tinggi pula nilai jujuran yang ditetapkan oleh keluarga perempuan.

Dalam budaya Banjar, jujuran dipandang sebagai simbol penghormatan

dan bukti kesungguhan laki-laki terhadap perempuan dan keluarganya. Namun

15 Ahmad Syauqi, “Tradisi Mahar dalam Perkawinan Masyarakat Banjar,” Jurnal Studi
Gender dan Anak 7, no0. 1 (2022): h. 71-84.

16 Nurul Hidayah, “Tradisi Jujuran dalam Pernikahan Adat Banjar Perspektif Hukum
Islam,” Al-Banjari: Jurnal Ilmiah Ilmu-Iimu Keislaman 20, no. 2 (2021): h. 155-170.
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demikian, tingginya nilai jujuran terkadang juga menjadi kendala dalam
pelaksanaan pernikahan karena dapat memberatkan pihak laki-laki. Oleh sebab
itu, musyawarah keluarga menjadi bagian penting dalam menentukan jumlah
mahar dan jujuran agar tetap sesuai dengan prinsip kemudahan dalam Islam.
Dalam proses tersebut, keluarga besar biasanya ikut terlibat karena pernikahan
dipahami sebagai hubungan antara dua keluarga besar, bukan sekadar hubungan

pribadi antara laki-laki dan perempuan. '’

Tradisi mahar dan jujuran dalam masyarakat Banjar menunjukkan
adanya perpaduan antara adat lokal dan nilai-nilai Islam. Perempuan
ditempatkan sebagai sosok yang harus dihormati dan dijaga martabatnya
sehingga mahar dan jujuran tidak hanya dipahami sebagai pemberian materi,
tetapi juga simbol penghormatan sosial dan tanggung jawab laki-laki dalam

rumah tangga.'®

Dalam kehidupan masyarakat Minangkabau perantauan yang
berinteraksi dengan masyarakat Banjar melahirkan proses akulturasi budaya
dalam tradisi mahar. Pada pernikahan antar suku, masyarakat Minangkabau
tetap mempertahankan prinsip penghormatan terhadap perempuan dan
musyawarah keluarga, sementara masyarakat Banjar membawa tradisi jujuran

sebagai bentuk penghargaan terhadap keluarga perempuan.!” Hal tersebut

7 M Ridwan, “Faktor Penentu Jujuran dalam Perkawinan Adat Banjar,” Jurnal
Kebudayaan Islam 15, no. 1 (2020): h. 88-99.

18 Siti Aminah, “Jujuran dan Problematika Sosial dalam Perkawinan Banjar,” Jurnal Al-
Harakah 19, no. 2 (2021): h. 144-156.

19 Siti Aisyah, “Nilai-Nilai Islam dalam Tradisi Perkawinan Masyarakat Banjar,” Jurnal
Kebudayaan Islam 18, no. 1 (2020): h. 88-101.
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menunjukkan bahwa tradisi mahar dalam masyarakat perantauan dapat
menyesuaikan budaya lokal tanpa meninggalkan nilai dasar Islam dan adat

masing-masing suku.

c. Masyarakat Suku Bugis

Dalam masyarakat Bugis, mahar memiliki kedudukan penting karena
berkaitan dengan kehormatan perempuan dan martabat keluarga. Selain mahar,
masyarakat Bugis juga mengenal tradisi uang panai’, yaitu pemberian dari pihak
laki-laki kepada keluarga perempuan sebagai syarat adat sebelum pernikahan
dilaksanakan. Tradisi ini menjadi ciri khas budaya Bugis dan memiliki fungsi

sosial yang kuat dalam kehidupan masyarakat.?’

Berbeda dengan mahar yang merupakan hak perempuan dalam akad
nikah, uang panai’ lebih berkaitan dengan penghormatan kepada keluarga
perempuan serta kebutuhan pelaksanaan pesta pernikahan. Besarnya uang
panai’ biasanya dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, pekerjaan, status sosial,
kecantikan, dan keturunan perempuan. Semakin tinggi pendidikan dan
kedudukan sosial perempuan, umumnya semakin besar pula nilai uang panai’

yang ditentukan oleh keluarga perempuan.?!

Dalam budaya Bugis, perempuan dipandang sebagai simbol kehormatan

keluarga sehingga proses penentuan uang panai’ biasanya melibatkan keluarga

20 Andi Tenri Yuliani, “Makna Uang Panai’ dalam Pernikahan Adat Bugis,” Jurnal Al-
Qadau 8, no. 2 (2021): h. 133-145.

2l Rahmawati, “Pengaruh Status Sosial terhadap Penentuan Uang Panai’ pada Masyarakat
Bugis,” Jurnal Adab dan Budaya Islam 5, no. 1 (2022): h. 45-58.
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besar dan tokoh adat. Tradisi tersebut menunjukkan bahwa masyarakat Bugis
sangat menjunjung tinggi martabat perempuan dalam pernikahan. Uang panai’
dipahami sebagai bentuk kesungguhan laki-laki dalam membangun rumah
tangga sekaligus penghormatan terhadap keluarga perempuan.’> Namun
demikian, tingginya nilai uang panai’ terkadang juga menjadi persoalan sosial
karena dapat memberatkan pihak laki-laki dan menyebabkan tertundanya

pernikahan.

Dalam perspektif budaya Bugis, pernikahan berkaitan erat dengan
konsep siri’ atau kehormatan keluarga. Oleh sebab itu, penentuan mahar dan
uang panai’ tidak hanya menyangkut persoalan ekonomi, tetapi juga harga diri
dan martabat keluarga perempuan. Musyawarah keluarga biasanya dilakukan
untuk menentukan jumlah uang panai’ agar sesuai dengan kemampuan calon

suami tanpa mengurangi nilai penghormatan terhadap perempuan.?

d. Masyarakat Suku Minang

Mahar dalam masyarakat Minangkabau dipandang sebagai bagian
penting dalam pernikahan karena tidak hanya bermakna kewajiban dalam
agama, tetapi juga simbol penghormatan kepada perempuan dan keluarganya.

Sistem kekerabatan yang bersifat matrilineal menjadikan perempuan memiliki

22 Andi Tenri Yuliani, “Makna Uang Panai’ dalam Pernikahan Adat Bugis,” h. 138-140.
23 Muhammad Ikbal, “Tradisi Uang Panai’ dalam Perspektif Sosial Budaya Masyarakat
Bugis,” Jurnal Sosiologi Reflektif 16, no. 2 (2022): h. 201-214.
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kedudukan penting sebagai penerus garis keturunan dan pemilik rumah gadang

dalam adat Minangkabau.

Dalam masyarakat Minangkabau, tradisi mahar tidak dapat dipisahkan
dari adat perkawinan yang berlandaskan prinsip adat basandi syarak, syarak
basandi Kitabullah. Proses perkawinan adat Minangkabau melibatkan keluarga
besar dan berbagai tahapan adat yang bertujuan menjaga martabat kedua belah
pihak.?* Dalam perkawinan Minangkabau sangat menekankan musyawarah,
penghormatan terhadap perempuan, dan hubungan kekeluargaan dalam

pelaksanaan pernikahan.

Selain mahar, dalam beberapa daerah Minangkabau dikenal tradisi uang
jemputan atau uang japutan, terutama pada masyarakat Pariaman. Tradisi ini
merupakan pemberian dari pihak perempuan kepada laki-laki sebagai bentuk
penghormatan kepada calon suami yang akan menjadi sumando di rumah
keluarga perempuan. Tradisi tersebut lahir dari sistem matrilineal Minangkabau
yang menempatkan laki-laki sebagai tamu kehormatan dalam keluarga
perempuan.?® Besarnya uang jemputan biasanya dipengaruhi oleh status sosial,
pendidikan, pekerjaan, serta kedudukan laki-laki dalam masyarakat. Semakin
tinggi pendidikan dan kedudukan calon mempelai laki-laki, umumnya semakin

besar pula uang jemputan yang diberikan oleh pihak perempuan.

24 Muntasir and T Sati Nantuo, Carano Adat Alam Minangkabau (Y ogyakarta: Deepublish,
2021). h. 123.

% Elfitra, “Tradisi Uang Jemputan dalam Perkawinan Adat Pariaman,” Jurnal Humanus
14, no. 2 (2019). h. 155-166.
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Selanjutnya masyarakat Minangkabau juga mengenal tradisi uang
sasuduik, yaitu sejumlah bantuan atau pemberian untuk membantu kebutuhan
pelaksanaan pesta adat dan perlengkapan rumah tangga. Dalam beberapa daerah,
uang sasuduik dipahami sebagai bentuk partisipasi keluarga dan tanggung jawab
bersama dalam membangun kehidupan rumah tangga baru.?® Tradisi tersebut
menunjukkan bahwa perkawinan dalam budaya Minangkabau tidak hanya
dipandang sebagai hubungan pribadi antara laki-laki dan perempuan, tetapi juga

menyangkut hubungan sosial antarkeluarga besar dan kaum adat.

Perrempuan Minangkabau di perantauan tetap mempertahankan identitas
budaya dan adat perkawinan meskipun hidup di lingkungan masyarakat
multikultural, perkawinan mengalami penyesuaian melalui interaksi dengan
budaya Melayu, Bugis, dan Banjar. Akan tetapi, nilai penghormatan terhadap
perempuan, musyawarah keluarga, dan adat perkawinan tetap dipertahankan
sebagai identitas budaya Minangkabau. Pada pernikahan antar suku, proses
musyawarah keluarga biasanya dilakukan untuk menyesuaikan adat kedua belah
pihak agar tetap menjaga kehormatan keluarga dan nilai-nilai Islam.?’ Hal
tersebut menunjukkan bahwa tradisi perkawinan masyarakat Minangkabau
mampu beradaptasi dengan budaya lokal tanpa meninggalkan prinsip adat dan

syariat Islam sebagai dasar kehidupan sosial masyarakat.

26 Rina Susanti, “Makna Uang Sasuduik dalam Tradisi Perkawinan Minangkabau,” Jurnal
Kebudayaan Minangkabau 6, no. 1 (2020). h. 71-82.

27 Rita Gani, Padusi Minang Perantauan dalam Pernikahan Antarbudaya (Bandung:
Simbiosa Rekatama Media, 2023). h. 88-102.
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Dengan demikian, tradisi mahar dalam masyarakat Banjar dan Bugis
memiliki kesamaan dengan masyarakat Minang dan Melayu, yaitu sama-sama
menjadikan mahar sebagai simbol penghormatan terhadap perempuan dan
bentuk tanggung jawab laki-laki dalam rumah tangga. Meskipun terdapat
perbedaan adat seperti jujuran pada masyarakat Banjar dan uang panai’ pada
masyarakat Bugis, seluruh tradisi tersebut tetap menunjukkan perpaduan antara
adat, budaya lokal, dan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sosial masyarakat

sebagai bentuk Living Qur’an dalam budaya lokal.



BAB III
GAMBARAN UMUM METODE PENELITIAN LIVING QUR’AN DAN
ORGANISASI MASYARAKAT SUKU MINANG

A. Konsep Dasar Living Qur’an

1. Makna Living Qur’an

Istilah Living Qur’an merupakan gabungan dari dua unsur, yaitu /iving dan
Al-Qur’an. Secara etimologis, kata /iving berasal dari bahasa Inggris /ive yang
bermakna hidup, aktif, serta berlangsung secara dinamis.* Jadi dapat di simpulkan
Dalam pengertian ini, /iving tidak sekadar menunjukkan keberadaan sesuatu,
melainkan juga mengandung makna proses aktualisasi yang terus bergerak dan

berinteraksi dengan realitas sosial di sekitarnya.

Sementara itu, istilah Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang diyakini
sebagai kalam Allah Swt. yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. melalui
perantaraan Malaikat Jibril, tertulis dalam mushaf, dimulai dari surah Al-Fatihah

dan diakhiri dengan surah An-Nas, serta diriwayatkan secara mutawatir.?

Di indonesia, Living Qur’an tampak jelas dalam berbagai tradisi lokal yang
mengintegrasikan nilai-nilai Al-Qur’an ke dalam kehidupan masyarakat. Misalnya,
praktik khataman Al-Qur’an, doa bersama, pengobatan berbasis ayat Al-Qur’an,

serta internalisasi nilai Qur’ani dalam pendidikan dan kehidupan sosial.® Jadi hal

! Aminol Rosid Abdullah, Pengantar Memahami Living Qur’an dan Hadis (Malang: PT.
Literasi Nusantara Abadi Grup, 2023).h. 3.

2 Rosihon Anwar, Ulumul Qur’an (Bandung: Pustaka Setia, 2018). h. 13-15.

3 Ahmad Rafiq, “Living Qur’an: Its Text and Practice in the Function of the Scripture in
the Daily Life of Muslims in Indonesia,” Jurnal Studi llmu-ilmu Al-Qur’an dan Hadis 20, no. 1
(2019), h. 22-25.
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ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an berfungsi tidak hanya sebagai kitab suci, tetapi

juga sebagai sumber nilai yang membentuk perilaku sosial dan budaya umat Islam.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Living Qur’an merupakan kajian
tentang keberadaan Al-Qur’an sebagai realitas yang hidup dalam masyarakat, yang
tercermin dalam praktik keagamaan, budaya, dan sosial. Dalam perspektif ini, Al-
Qur’an tidak hanya dipahami sebagai teks suci, tetapi juga sebagai fenomena yang

terus berinteraksi dengan dinamika kehidupan manusia.*

Dalam ranah akademik, istilah Living Qur’an digunakan untuk menunjuk
pada kajian yang berfokus pada praktik pengamalan nilai-nilai Al-Qur’an dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat. Pendekatan ini menempatkan Al-Qur’an tidak
hanya sebagai teks normatif, tetapi juga sebagai realitas yang hidup dan berfungsi

dalam praktik sosial umat Islam.

Dilihat dari cakupan kajiannya, penelitian Living Qur’an dapat

diklasifikasikan ke dalam dua ranah utama yaitu :

a. Al-Qur’an sebagai teks yang hidup dalam masyarakat, yaitu keberadaan ayat-
ayat Al-Qur’an yang hadir dalam berbagai ekspresi budaya dan keagamaan,
seperti seni kaligrafi, tradisi pembacaan ayat-ayat tertentu, serta praktik ritual
yang menjadikan Al-Qur’an sebagai bagian dari kehidupan sosial.

b. Perilaku masyarakat yang lahir dari inspirasi nilai-nilai Al-Qur’an. Dalam hal

ini, fokus kajian terletak pada tindakan dan sikap masyarakat yang terbentuk

4 Ahmad Rafiq, Living Qur’an dalam Tradisi Lokal Indonesia (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga Press, 2020).
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dari pemahaman terhadap ajaran Al-Qur’an dan kemudian diwujudkan dalam
kehidupan sehari-hari. Contohnya meliputi praktik berbagi dan bersedekah,
sikap toleransi, serta perilaku moderat dalam kehidupan sosial, baik antar

sesama Muslim maupun dengan pemeluk agama lain.>

Jadi, Living Qur’an merupakan sebagai kajian yang meneliti bagaimana ayat-
ayat Al-Qur’an tidak hanya dipahami secara tekstual, tetapi juga diaktualisasikan
dalam kehidupan nyata masyarakat. Kajian ini mencakup analisis terhadap
keberadaan teks Al-Qur’an dalam ruang sosial sekaligus terhadap perilaku

masyarakat yang terbentuk dari internalisasi nilai-nilai Al-Qur’an tersebut.

2. Sejarah Living Qur’an.

Secara historis, praktik yang mencerminkan konsep Living Qur’an telah
berlangsung sejak masa Nabi Muhammad Saw. dan para sahabat. Pada masa
tersebut, AI-Qur’an tidak hanya dibaca dan dihafalkan, tetapi juga diamalkan secara
langsung dalam berbagai aspek kehidupan, baik dalam ibadah, hukum, maupun
interaksi sosial.® Hal ini menunjukkan bahwa sejak awal, Al-Qur’an telah berfungsi
sebagai pedoman hidup yang membentuk perilaku serta struktur sosial masyarakat

Muslim.

Fenomena sosial yang mencerminkan praktik Living Qur’an pada masa Nabi
Muhammad Saw. dapat dilihat dari perubahan budaya masyarakat Arab setelah

turunnya Al-Qur’an. Sebelum datangnya Islam, masyarakat Arab masih

> Aminol Rosid Abdullah, Pengantar Memahami Living Qur’an dan Hadis..., h. 9-12.
6 Rosihon Anwar, Ulumul Qur’an..., h. 15-17.
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mempertahankan berbagai tradisi yang kurang memberikan penghormatan terhadap
perempuan, seperti praktik memperlakukan perempuan sebagai bagian dari
warisan, sistem pernikahan yang tidak teratur, serta lemahnya perlindungan
terhadap hak-hak perempuan. Al-Qur’an menghadirkan aturan mengenai hak
perempuan dalam pernikahan, kewajiban pemberian mahar, prinsip keadilan dalam
rumah tangga, serta larangan melakukan tindakan zalim terhadap perempuan.’
Perubahan tersebut menunjukkan bahwa Al-Qur’an tidak hanya berfungsi sebagai
kitab suci yang dibaca, tetapi juga sebagai pedoman yang mampu

mentransformasikan kehidupan sosial masyarakat Arab pada masa itu.

Praktik Living Qur’an juga tampak dalam kehidupan masyarakat Madinah
melalui terbangunnya ukhuwah dan solidaritas sosial antara kaum Muhajirin dan
Anshar. Setelah peristiwa hijrah, Nabi Muhammad Saw. membangun sistem
persaudaraan yang didasarkan pada ajaran Al-Qur’an, sehingga tumbuh budaya
saling tolong-menolong, berbagi harta, dan memberikan perlindungan kepada
sesama Muslim.® Fenomena sosial tersebut memperlihatkan bahwa nilai-nilai Al-
Qur’an diterapkan secara nyata dalam membangun kehidupan masyarakat yang

harmonis, adil, dan penuh kepedulian sosial.

Dengan demikian, sejarah Living Qur’an dapat dipahami melalui dua dimensi
utama. Yaitu sebagai praktik keagamaan yang telah berlangsung sejak masa Nabi

Muhammad Saw. dan para sahabat, di mana Al-Qur’an langsung diamalkan dalam

7 Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahits fi 'Ulum al-Qur’an (Beirut: Dar al-Fikr, 2015). h.
289-292.
8 Fazlur Rahman, Islam (Chicago: University of Chicago Press, 1979).
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kehidupan nyata. Dan juga sebagai pendekatan akademik modern yang berkembang
dalam studi Al-Qur’an kontemporer untuk meneliti bagaimana Al-Qur’an hidup
dalam masyarakat melalui tradisi, simbol, ritual, dan perilaku sosial. Kajian ini
menjadi penting karena mampu memperluas cakupan studi Al-Qur’an dari sekadar
analisis teks menuju pemahaman yang lebih kontekstual terhadap realitas sosial

umat Islam.

3. Langkah-Langkah Penelitian Living Qur’an

Dalam penelitian Living Qur’an, seorang peneliti perlu mengikuti sejumlah
tahapan agar proses penelitian dapat berjalan secara sistematis dan terarah. Menurut
Abdul Mustagqim dalam bukunya Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir
menjelaskan bahwa penelitian Living Qur’an memiliki beberapa unsur penting
yang harus diperhatikan. Didalam bukunya, terdapat enam unsur utama yang

menjadi dasar dalam pelaksanaan penelitian Living Qur’an yaitu :

A. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian Living Qur ’an, pemilihan lokasi penelitian menjadi salah
satu aspek yang sangat penting. Karena itu, peneliti perlu menentukan secara jelas
tempat yang akan diteliti, seperti desa, komunitas atau organisasi, serta kelompok
masyarakat tertentu yang berkaitan dengan praktik sosial Al-Qur’an.® Penelitian
ini, memlih lokasi di Kabupaten Indragiri Hilir pada masyarakat di Tembilahan

Kota.

 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir ..., h. 110.
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B. Pendekatan dan Perspektif

Penelitian Living Qur’an termasuk ke dalam jenis penelitian kualitatif,
sehingga data yang dihasilkan umumnya disajikan dalam bentuk uraian
deskriptif. Dari sisi metodologi, penelitian ini menggunakan pendekatan emic,
yaitu penyajian data berdasarkan perspektif, bahasa, dan pemahaman yang
berasal langsung dari subjek atau masyarakat yang menjadi objek penelitian.®
Dalam penelitian ini peneliti memaparkan bagaimna presepsi serta praktek
masyarakat suku minang di Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir

terhadap ayat-ayat mahar.

C. Teknik Pengumpulan Data

Tujuan utama dalam penelitian Living Qur’an adalah memperoleh data
dan informasi yang bersifat nyata sesuai dengan kondisi yang terjadi di lapangan.
Data tersebut kemudian dianalisis dan diuji secara rasional agar sesuai dengan
fakta empiris yang ditemukan.’* Dalam proses pengumpulan data, peneliti
biasanya memanfaatkan beberapa teknik, seperti wawancara, observasi, dan
penyebaran angket sebagai instrumen untuk mendapatkan informasi yang akurat

dan sesuai dengan realitas sosial masyarakat.

Unit analisis merupakan bagian penting dalam penelitian yang berkaitan
dengan individu, kelompok, maupun kondisi sosial tertentu yang dijadikan

sebagai subjek kajian, baik berupa aktivitas, perilaku, maupun pandangan dari

19 1bid. h. 110.
" Ipid. h. 111.
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individu atau kelompok tersebut.> Dalam penelitian Living Qur’an yang
dilakukan peneliti, unit analisis data dibagi ke dalam dua kategori sesuai dengan
kriteria penelitian yang telah ditentukan. Pertama, data awal diperoleh dari
informan umum melalui teknik angket atau kuesioner untuk mendapatkan
gambaran umum mengenai fenomena yang diteliti. Kedua, data utama diperoleh
dari informan kunci, seperti ketua organisasi, pembina organisasi, maupun tokoh
masyarakat yang dianggap memiliki pemahaman mendalam terkait objek
penelitian. Pengumpulan data dari informan kunci dilakukan melalui wawancara

secara langsung.

Adapun dalam penentuan jumlah informan, penelitian ini menggunakan
teknik snowball sampling, yaitu proses pengumpulan data yang dilakukan secara
bertahap dari satu informan ke informan lainnya hingga peneliti memperoleh

informasi yang lengkap dan menyeluruh mengenai fenomena yang diteliti.™

D. Strategi Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, proses pengumpulan data peneliti melakukan
wawancara langsung dengan sejumlah informan yang dianggap memiliki
informasi relevan terkait objek penelitian. Selain itu, sebagai data pendukung,
peneliti juga menggunakan angket atau kuesioner untuk memperoleh tanggapan

dan resepsi masyarakat mengenai praktik mahar pada masyarakat suku Minang.

E. Penyajian Data

12 Ibid. h. 113.
B3 Ibid. h. 114.
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Data yang berhasil dikumpulkan kemudian disusun dan disajikan dalam
beberapa bagian, meliputi proses pelaksanaan tradisi, kondisi sosial masyarakat,
serta pandangan masyarakat Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir
terhadap tradisi mahar dalam pernikahan masyarakat suku Minang. Informasi
tersebut diperoleh baik dari informan umum maupun informan kunci yang

terlibat dalam penelitian.

4. Urgensi Metode Living Qur’an

Selama ini kajian Al-Qur'an lebih banyak berfokus pada aspek tekstual. Dari
berbagai kajian tersebut lahir beragam karya ilmiah, seperti kitab tafsir, buku, dan
tulisan akademik yang disusun oleh para ulama maupun sarjana Muslim. Kondisi
ini menimbulkan kesan bahwa tafsir hanya dipahami sebagai produk tertulis yang
terdapat dalam karya-karya para mufasir. Padahal, Al-Qur'an tidak hanya dipahami
sebagai teks semata, tetapi juga memiliki konteks sosial yang melingkupinya. Oleh
karena itu, penafsiran Al-Qur'an dapat diwujudkan dalam bentuk tindakan, sikap,
dan perilaku masyarakat sebagai respons terhadap kehadiran Al-Qur'an sesuai

dengan tingkat pemahaman dan pengalaman mereka masing-masing.**

Dalam perspektif Living Qur'an, Al-Qur'an tidak hanya dikaji sebagai teks
yang dibaca dan ditafsirkan, tetapi juga sebagai pedoman yang hidup dan
dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Kajian ini dapat dimanfaatkan sebagai

sarana dakwah dan pemberdayaan masyarakat sehingga mereka mampu

14 Muhammad Amin and Muhammad Arfah Nurhayat, “Resepsi Masyarakat Terhadap Al-
Quran: Pengantar Menuju Metode Living Quran,” Jurnal Illmu Agama: Mengkaji Doktrin,
Pemikiran, Dan Fenomena Agama 21, no. 2 (2020): h. 290-303.



48

menghayati, mengamalkan, dan mengapresiasi nilai-nilai Al-Qur'an secara lebih
optimal. Selain itu, Living Qur'an menghadirkan paradigma baru dalam
pengembangan studi Al-Qur'an kontemporer yang tidak lagi terbatas pada analisis
teks, tetapi juga menyoroti berbagai bentuk respons sosial masyarakat terhadap Al-
Qur'an. Melalui pendekatan Living Qur'an, kajian tafsir lebih diarahkan pada
pemahaman terhadap praktik, tradisi, dan perilaku masyarakat yang terinspirasi
oleh ajaran Al-Qur'an. Dengan demikian, tafsir tidak lagi bersifat elitis yang hanya
menjadi domain para ulama dan akademisi, melainkan berkembang menjadi kajian
yang bersifat emansipatoris dengan melibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam
memaknai dan mengaktualisasikan nilai-nilai Al-Qur'an dalam kehidupan sosial

mereka.

. Organisasi Masyarakat Minang

1. Ikatan Keluarga Minang Riau (IKMR) Indragiri Hilir

Ikatan Keluarga Minang Riau (IKMR) merupakan organisasi
kemasyarakatan yang menaungi masyarakat Minangkabau perantauan di Provinsi
Riau, termasuk Kabupaten Indragiri Hilir. Organisasi ini dibentuk sebagai sarana
mempererat silaturahmi, menjaga persatuan, serta melestarikan adat dan budaya
Minangkabau di daerah perantauan. Kehadiran IKMR tidak terlepas dari tradisi

merantau masyarakat Minangkabau yang telah berlangsung sejak lama, sehingga

15 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir ..., h. 69-70
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banyak masyarakat Minang menetap di wilayah Riau untuk berdagang, bekerja,

menempuh pendidikan, dan membangun kehidupan bersama keluarga.

Sebelum bernama IKMR, organisasi masyarakat Minang di Riau dikenal
dengan nama IKSB (Ikatan Keluarga Sumatera Barat). Organisasi tersebut menjadi
wadah pemersatu masyarakat perantau asal Sumatera Barat yang tinggal di Riau.
Seiring perkembangan masyarakat Minang di daerah perantauan serta semakin
kuatnya hubungan sosial dengan masyarakat lokal, nama organisasi kemudian
berubah menjadi IKMR pada tahun 2000 sebagai bentuk penyesuaian identitas
masyarakat Minangkabau yang telah menjadi bagian dari kehidupan sosial

masyarakat Riau tanpa meninggalkan adat dan budaya asalnya.'®

Masyarakat Minangkabau telah lama bermukim di Kabupaten Indragiri
Hilir. Meskipun sulit menentukan secara pasti kapan kedatangan pertama
masyarakat Minang ke wilayah tersebut, keberadaan mereka diperkirakan telah
berlangsung sejak beberapa dekade yang lalu dan tersebar di berbagai daerah seperti
Tembilahan, Kuala Enok, Concong, Sapat, Tanah Merah, dan Kota Baru. Dalam
perkembangannya, masyarakat Minang membentuk komunitas yang kuat dan
mampu beradaptasi dengan lingkungan sosial setempat tanpa meninggalkan

identitas budaya yang mereka miliki.

Keberadaan masyarakat Minang di Indragiri Hilir tidak hanya terlihat dari
jumlah penduduknya, tetapi juga dari kontribusi mereka dalam kehidupan sosial,

ekonomi, dan keagamaan masyarakat. Informan menyebutkan bahwa masyarakat

16 “IKMR, IWMR Dan IPMI Inhil Dilantik” (Harian Riau, May 2026).
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Minang dikenal memiliki semangat merantau dan berdagang yang tinggi. Hal ini
tercermin dalam ungkapan yang cukup populer di kalangan masyarakat
Minangkabau, yaitu “di mana ada pasar, di situ ada orang Minang.” Ungkapan
tersebut menggambarkan bahwa masyarakat Minang banyak terlibat dalam
berbagai aktivitas ekonomi dan perdagangan, baik di pusat kota maupun di daerah-

daerah terpencil.

Di Kabupaten Indragiri Hilir, IKMR memiliki peran penting dalam menjaga
hubungan sosial masyarakat Minangkabau sekaligus memperkuat nilai adat dan
budaya di tengah masyarakat yang multietnis. Organisasi ini menjadi wadah
pemersatu masyarakat Minang dari berbagai daerah di Sumatera Barat seperti
Pariaman, Padang, Agam, Solok, Bukittinggi, dan Lima Puluh Kota. Melalui
IKMR, masyarakat Minangkabau tetap dapat mempertahankan identitas budaya,

bahasa daerah, adat istiadat, dan hubungan kekeluargaan antarsesama perantau.

Selain bergerak di bidang sosial kemasyarakatan, IKMR juga aktif dalam
kegiatan keagamaan, bantuan sosial, musyawarah adat, serta pelestarian seni dan
budaya Minangkabau. Berbagai kegiatan seperti pengajian, santunan sosial,
bantuan kemanusiaan, dan pertunjukan seni daerah rutin dilaksanakan sebagai
bentuk pelestarian budaya dan penguatan solidaritas masyarakat Minang di

perantauan. Dalam pelaksanaannya, IKMR juga menjalin kerja sama dengan



51

pemerintah daerah dan organisasi masyarakat lainnya guna menjaga keharmonisan

hubungan antarsuku di Kabupaten Indragiri Hilir."

IKMR turut menjaga nilai adat Minangkabau yang berlandaskan prinsip
adat basandi syarak, syarak basandi Kitabullah. Prinsip tersebut menjadi pedoman
masyarakat Minangkabau dalam menjalankan kehidupan sosial, adat, dan
keagamaan. Oleh karena itu, kegiatan IKMR tidak hanya berfokus pada budaya,
tetapi juga pembinaan nilai keislaman, musyawarah keluarga, dan pendidikan

generasi muda Minang di daerah perantauan.

Dalam kehidupan masyarakat Minangkabau di Kabupaten Indragiri Hilir,
IKMR menjadi simbol persatuan dan identitas sosial masyarakat Minang di tengah
keberagaman suku dan budaya. Organisasi ini juga menanamkan semangat pepatah
adat “di mana bumi dipijak, di situ langit dijunjung,”’ yang mengajarkan pentingnya
menghormati budaya setempat tanpa meninggalkan identitas adat sendiri. Nilai
tersebut membuat masyarakat Minangkabau mampu hidup berdampingan dan
beradaptasi dengan masyarakat Melayu, Bugis, Banjar, dan suku lainnya dalam

kehidupan sehari-hari.

Pada periode 2023-2028, IKMR Kabupaten Indragiri Hilir dipimpin oleh
Romi Irawan, S.T. Pelantikan pengurus dilakukan bersama organisasi sayap
lainnya, yaitu Ikatan Wanita Minang Riau (IWMR) dan Ikatan Pemuda Minang

Inhil (IPMI), di Gedung Telaga Puri Tembilahan pada tahun 2023. Kehadiran

17 “Ketum IKMR Lantik Pengurus IKMR, IWMR Dan IPMI Inhil” (SKI Nusantara, May
2026).
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organisasi tersebut menunjukkan bahwa IKMR tidak hanya menjadi organisasi
induk masyarakat Minang, tetapi juga menjadi wadah pembinaan perempuan dan

generasi muda Minangkabau di Kabupaten Indragiri Hilir.*®

2. Ikatan Wanita Minang Riau Indragiri Hilir IWMR INHIL)

Ikatan Wanita Minang Riau (IWMR) merupakan organisasi perempuan
Minangkabau yang berada di bawah naungan lkatan Keluarga Minang Riau
(IKMR). Organisasi ini dibentuk sebagai wadah perempuan Minangkabau atau
bundo kanduang dalam menjaga adat, budaya, dan nilai sosial masyarakat Minang
di daerah perantauan. Dalam masyarakat Minangkabau yang menganut sistem
matrilineal, perempuan memiliki kedudukan penting sebagai penjaga garis

keturunan, kehormatan keluarga, serta pewaris nilai adat dan budaya.*

Keberadaan IWMR memiliki peranan penting dalam mempertahankan
identitas budaya Minangkabau di tengah kehidupan masyarakat multietnis
Kabupaten Indragiri Hilir. Organisasi ini tidak hanya bergerak di bidang sosial,
tetapi juga aktif dalam kegiatan keagamaan, pendidikan keluarga, pelestarian adat,
dan pembinaan generasi muda perempuan Minang. Melalui berbagai kegiatan
tersebut, IWMR berupaya menjaga nilai-nilai bundo kanduang agar tetap hidup

dalam kehidupan masyarakat perantauan.

18 Romi Irawan, Ketua umum Ikatan Keluarga Minang Riau Indragiri Hilir, di Kediaman
Bapak Romi Irawan, Jalan Sultan Syarif Kasim kecamatan Tembilahan, wawancara langsung, 26
April 2026.

19 “IKMR, IWMR Dan IPMI Inhil Serahkan Hasil Penggalangan Dana” (Berita Inhil, May
2026).
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Dalam pelaksanaan kegiatannya, IWMR sering mengadakan pengajian,
santunan sosial, kegiatan budaya, bantuan kemanusiaan, dan kegiatan
kemasyarakatan bersama IKMR dan lkatan Pemuda Minang Inhil (IPMI).
Organisasi ini juga berperan dalam mempererat hubungan masyarakat
Minangkabau dengan masyarakat dari berbagai suku lain seperti Melayu, Bugis,

Banjar, dan Jawa di Kabupaten Indragiri Hilir.?°

Selain itu, IWMR turut menjaga nilai adat Minangkabau yang berlandaskan
prinsip adat basandi syarak, syarak basandi Kitabullah. Nilai tersebut menjadi
pedoman dalam menjaga keharmonisan keluarga, pendidikan anak, dan hubungan
sosial masyarakat. Dalam budaya Minangkabau, perempuan dikenal sebagai
limpapeh rumah nan gadang, yaitu sosok yang menjadi penyangga utama dalam
keluarga dan adat. Oleh sebab itu, IWMR tidak hanya menjadi organisasi
perempuan, tetapi juga sarana pelestarian adat dan budaya Minangkabau di daerah

perantauan.?

Pada periode 2023-2028, IWMR Kabupaten Indragiri Hilir dipimpin oleh
Hj. Suryani, S.H. Kepengurusan organisasi ini dilantik bersama IKMR dan IPMI di
Gedung Telaga Puri Tembilahan pada tahun 2023. Kehadiran IWMR menunjukkan
pentingnya peran perempuan Minangkabau dalam menjaga keberlangsungan adat,

budaya, dan solidaritas masyarakat Minang di Kabupaten Indragiri Hilir.

20 Suriyani, Ketua umum Ikatan Wanita Minang Riau Indragiri Hilir, di Kediaman Ibu
Suriyani, Jalan Trimas kecamatan Tembilahan, wawancara langsung, 26 April 2026.

2l Rita Gani, Padusi Minang Perantauan dalam Pernikahan Antarbudaya (Bandung:
Simbiosa Rekatama Media, 2023). h. 54-63 .
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3. Ikatan Pemuda Minang Indragiri Hilir (IPMI)

Ikatan Pemuda Minang Inhil (IPMI) merupakan organisasi kepemudaan
masyarakat Minangkabau di Kabupaten Indragiri Hilir yang dibentuk sebagai
wadah generasi muda Minang dalam bidang sosial, budaya, keagamaan, dan
kepemudaan. Organisasi ini hadir sebagai bagian dari upaya menjaga persatuan
masyarakat Minangkabau di daerah perantauan sekaligus memperkuat peran
generasi muda dalam melestarikan adat dan budaya Minangkabau di tengah

perkembangan zaman.??

Kehadiran IPMI dilatarbelakangi oleh pentingnya pembinaan generasi
muda Minangkabau di Kabupaten Indragiri Hilir agar tetap mengenal identitas
budaya, adat istiadat, serta nilai-nilai Islam yang menjadi dasar kehidupan
masyarakat Minang. Sebagai masyarakat perantauan yang hidup di tengah
lingkungan multietnis, generasi muda Minangkabau menghadapi tantangan
perubahan sosial dan perkembangan budaya modern yang dapat memengaruhi
pemahaman terhadap adat dan budaya daerah asal. Oleh sebab itu, IPMI dibentuk
sebagai ruang pembinaan pemuda agar tetap memiliki rasa persatuan, solidaritas,

dan kepedulian terhadap budaya Minangkabau.?

Dalam pelaksanaan kegiatannya, IPMI aktif mengadakan berbagai kegiatan
sosial kemasyarakatan seperti penggalangan dana kemanusiaan, bantuan sosial,

kegiatan kepemudaan, gotong royong, serta kegiatan budaya dan keagamaan.

2 “IKMR, ITWMR Dan IPMI Inhil Dilantik. https://harianriau.co/news/detail/31200/ikmr-
iwmr-dan-ipmi-inhil-dilantik.”
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Organisasi ini juga sering terlibat dalam kegiatan bersama Ikatan Keluarga Minang
Riau (IKMR) dan Ikatan Wanita Minang Riau (IWMR) sebagai bentuk kerja sama

antargenerasi masyarakat Minangkabau di Kabupaten Indragiri Hilir.

Selain bergerak di bidang sosial, IPMI juga memiliki peran penting dalam
pelestarian budaya Minangkabau di kalangan generasi muda. Berbagai kegiatan
budaya seperti pertunjukan seni Minang, pelatihan adat, kegiatan keagamaan,
diskusi kepemudaan, dan pelestarian bahasa daerah menjadi bagian dari upaya
organisasi dalam menjaga identitas budaya Minangkabau di daerah perantauan.
Kegiatan tersebut bertujuan agar generasi muda tetap mengenal adat dan budaya

Minang meskipun hidup di tengah lingkungan masyarakat yang beragam.

IPMI juga menjadi sarana mempererat hubungan sosial pemuda
Minangkabau dengan pemuda dari suku lain seperti Melayu, Bugis, Banjar, dan
Jawa di Kabupaten Indragiri Hilir. Dalam kehidupan masyarakat multietnis, [IPMI
berupaya menanamkan nilai toleransi, kebersamaan, dan semangat persaudaraan
sebagaimana falsafah adat Minangkabau “duduak samo randah, tagak samo
tinggi.” Nilai tersebut mengajarkan pentingnya menjaga hubungan harmonis dan

saling menghormati dalam kehidupan bermasyarakat.

Sebagai organisasi kepemudaan, IPMI juga berperan dalam membentuk
karakter generasi muda Minangkabau yang aktif, religius, dan peduli terhadap
lingkungan sosial. Oleh karena itu, organisasi ini tidak hanya berfungsi sebagai

wadah perkumpulan pemuda, tetapi juga sebagai sarana pembinaan kepemimpinan,
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pendidikan sosial, dan penguatan nilai adat serta keislaman bagi generasi muda

Minangkabau di daerah perantauan.

Dalam berbagai kegiatan sosial, IPMI sering terlibat dalam aksi
kemanusiaan bersama IKMR dan IWMR, seperti penggalangan dana untuk korban
bencana dan bantuan sosial masyarakat. Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa
organisasi pemuda Minangkabau di Kabupaten Indragiri Hilir tidak hanya berfokus
pada pelestarian budaya, tetapi juga memiliki kepedulian sosial terhadap

masyarakat luas.

Pada periode 2023-2028, kepengurusan IPMI Kabupaten Indragiri Hilir
dipimpin oleh Adi Indria Putra, S.H.I. Pelantikan pengurus dilakukan bersamaan
dengan IKMR dan IWMR di Gedung Telaga Puri Tembilahan pada tahun 2023.
Kehadiran IPMI memperlihatkan bahwa generasi muda Minangkabau memiliki
peran penting dalam menjaga keberlangsungan adat, budaya, solidaritas sosial, dan

nilai keislaman masyarakat Minang di Kabupaten Indragiri Hilir.?*

2 Adi Indria Putra, Ketua umum Ikatan Pemuda Minang Indragiri Hilir, di Kediaman
bapak Adi, Jalan Trimas kecamatan Tembilahan, wawancara langsung, 26 April 2026



BAB IV
PEMAHAMAN PRAKTIK MAHAR PADA MASYARAKAT SUKU
MINANG DI KECAMATAN TEMBILAHAN KABUPATEN
INDRAGIRI HILIR

A. Penafsiran Ayat-Ayat Mahar

Dalam Al-Qur’an tidak banyak menyebutkan ayat yang menjelaskan
tentang mahar, melalui beberapa ayat yang berkaitan dengan kewajiban pemberian
mahar, larangan mengambil kembali mahar, hingga ketentuan mahar ketika terjadi
perceraian. Hal ini menunjukkan bahwa Islam mengatur persoalan mahar secara
rinci demi menjaga keadilan dan kehormatan perempuan dalam kehidupan rumah

tangga.
1. Kewajiban Membayar Mahar

Mahar tidak hanya dipahami sebagai pemberian materi dalam akad
pernikahan, tetapi juga memiliki makna spiritual, moral, dan sosial sebagai simbol
penghormatan, kasih sayang, serta tanggung jawab laki-laki terhadap perempuan.

Allah berfirman dalam Q.S An-Nisa ayat 4 yang berbunyi :
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“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai
pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan
kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah
(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.

57
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Kata sadugat dalam ayat tersebut berarti mahar atau maskawin. Kata
saduqat berasal dari akar kata sidq yang berarti kebenaran dan ketulusan.! Pada
masa jahiliyah mahar sering kali dikuasai oleh wali atau keluarga laki-laki sehingga
perempuan tidak memperoleh haknya secara utuh. Kehadiran Islam kemudian
menghapus praktik tersebut dan menetapkan mahar sebagai hak penuh perempuan.
Mahar dipahami sebagai simbol kemuliaan perempuan sekaligus bentuk tanggung
jawab laki-laki dalam kehidupan rumah tangga. Menurut Hamka, mahar bukan
ukuran tinggi rendahnya nilai seorang perempuan, melainkan lambang
kesungguhan laki-laki dalam memulai kehidupan keluarga yang penuh tanggung

jawab dan penghormatan.?

Apakah anda mengetahui IO salin diagram
adanya ayat Al-Qur'an yang
membahas tentang mahar ?

7 Jawaban

@®va
@ Tidak

Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh tujuh responden, seluruhnya
(100%) menyatakan mengetahui bahwa Al-Qur'an memuat ayat-ayat yang
membahas tentang mahar. Temuan ini menunjukkan bahwa masyarakat suku

Minangkabau di Kecamatan Tembilahan telah memiliki pemahaman yang baik

! Al-Raghib al-Asfahani, Al-Mufradat fi Gharib al-Qur’an (Beirut: Dar al-Qalam, 2009).
h. 285.
2 Hamka, Tafsir Al-Azhar. Jilid,II (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983) ... h. 1096-1099.
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mengenai mahar sebagai ketentuan yang bersumber dari ajaran Islam. Bagi
masyarakat, mahar tidak hanya dipandang sebagai bagian dari tradisi perkawinan,
tetapi juga sebagai kewajiban syariat yang memiliki landasan dalam Al-Qur'an,
khususnya QS. An-Nisa' ayat 4. Hasil angket tersebut diperkuat oleh hasil
wawancara yang menunjukkan bahwa masyarakat memahami mahar sebagai hak
calon istri yang wajib dipenuhi oleh calon suami sesuai dengan kemampuan serta

berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak.

Selanjutnya Allah SWT. Juga menyebutkan dalam ayat lain yaitu Q.S An-

Nisa ayat 24 yang berbunyi:
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“dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali
budak-budak yang kamu miliki (Allah telah menetapkan hukum itu) sebagai
ketetapan-Nya atas kamu. Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian
(vaitu) mencari isteri-isteri dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk
berzina. Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campuri) di antara
mereka, berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai
suatu kewajiban; dan tiadalah mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang
kamu telah saling merelakannya, sesudah menentukan mahar itu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”
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Perempuan yang telah memiliki suami haram dinikahi karena ikatan
pernikahan merupakan benteng yang menjaga kehormatan dan hak-hak mereka.
Larangan tersebut menunjukkan bahwa Islam sangat menghormati kesucian ikatan
perkawinan serta melarang segala bentuk pelanggaran terhadap hak pasangan.
Adapun pengecualian yang disebutkan dalam ayat dipahami Hamka dalam konteks
sejarah peperangan pada masa awal Islam dan tidak dapat dilepaskan dari kondisi
sosial saat itu. Mahar merupakan kewajiban yang harus dipenuhi oleh laki-laki
kepada perempuan sebagai hak yang telah ditetapkan Allah Swt. Mahar bukanlah
harga seorang perempuan atau bentuk transaksi jual beli, melainkan simbol
kesungguhan, tanggung jawab, dan penghormatan laki-laki dalam membangun
rumah tangga. Dengan adanya mahar, pernikahan menjadi ikatan yang sah dan

menunjukkan komitmen suami untuk memenuhi hak-hak istrinya. 3

Selain itu, Buya Hamka menafsirkan bahwa tujuan utama pernikahan adalah
membentuk benteng (ihsan) yang menjaga kehormatan laki-laki dan perempuan
dari perbuatan zina. Oleh karena itu, pernikahan harus dilandasi niat yang tulus
untuk membangun keluarga yang sakinah, bukan sekadar memenuhi hawa nafsu
atau menjalin hubungan sementara. Kekayaan dan kemampuan materi hendaknya
digunakan untuk menempuh jalan yang halal melalui pernikahan, bukan untuk
melakukan penyimpangan moral. Setelah mahar diberikan sebagai kewajiban,
hubungan suami istri tidak boleh hanya didasarkan pada hak dan kewajiban materi

semata. Kehidupan rumah tangga harus dibangun di atas sikap saling ridha, saling

3 Hamka, Tafsir Al-Azhar ... h. 1156-1160
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menghargai, saling membantu, dan kasih sayang. Kerelaan istri untuk memberikan
sebagian hartanya kepada suami ataupun sebaliknya merupakan wujud
keharmonisan yang lahir dari cinta, bukan karena paksaan.* Dengan demikian
mahar merupakan simbol tanggung jawab dan penghormatan terhadap perempuan,
sedangkan fondasi utama dalam kehidupan rumah tangga adalah ketakwaan, kasih

sayang, dan kerelaan antara suami dan istri.

Dalam surah lain Allah SWT. Juga berfiman Q.S Al-Ma,idah ayat 5 yang

berbunyi :

“Dan  (dihalalkan — menikahi) perempuan-perempuan yang menjaga
kehormatan di antara perempuan-perempuan yang beriman dan perempuan-
perempuan yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi
Kitab sebelum kamu, apabila kamu telah membayar mahar mereka dengan
maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan bukan pula
menjadikannya perempuan simpanan.”

Kata wjurahunna berasal dari kata ajr yang secara bahasa berarti upah,
balasan, atau pemberian.Sementara itu, kata muhsinin berasal dari akar kata hasana
yang berarti menjaga, melindungi, atau memelihara kehormatan.® kata muhsinin

dalam ayat ini menunjukkan laki-laki yang menikah dengan tujuan menjaga

4 Hamka, Tafsir Al-Azhar ... h. 1161-1163
> M Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata. Jilid, 3. h. 512-513
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kesucian diri dan membangun hubungan yang sah, bukan untuk perzinaan atau

hubungan sementara.

Menurut Ibn Katsir, kata ujiirahunna dalam ayat tersebut bermakna mahar
yang wajib diberikan kepada perempuan dalam akad nikah.® Penafsiran ini
menunjukkan bahwa mahar bukan hanya pemberian biasa, tetapi hak perempuan
yang harus dipenuhi sebagai bentuk penghormatan dalam pernikahan. Selain itu,
ayat ini juga menegaskan pentingnya menjaga kesucian dan kehormatan dalam

hubungan antara laki-laki dan perempuan.

Hamka dalam Tafsir Al-Azhar menjelaskan bahwa mahar dalam ayat ini
menjadi tanda kesungguhan laki-laki dalam membangun rumah tangga yang
terhormat. Menurut Hamka, Islam menempatkan pernikahan sebagai ikatan suci
yang dibangun atas dasar tanggung jawab dan penghormatan terhadap perempuan,

sehingga mahar menjadi simbol moral dan sosial dalam kehidupan keluarga.’

Jadi mahar tidak hanya dipahami sebagai kewajiban dalam pernikahan,
tetapi juga simbol penghormatan terhadap perempuan dan keluarganya. Nilai
tersebut sejalan dengan kandungan QS. Al-Ma’idah ayat 5 yang menekankan
pentingnya tanggung jawab, kesungguhan, dan menjaga kehormatan dalam
pernikahan. Pada masyarakat suku minang tradisi mahar masih dipertahankan
meskipun telah terjadi percampuran budaya melalui pernikahan antar suku. Mahar

dipandang sebagai bukti kesiapan laki-laki dalam membangun rumah tangga serta

% Tbn Katsir, al-Qur’an al-’Azim. Jilid, 111. h. 42-43
" Hamka, Tafsir Al-Azhar. Jilid, 111. h. 1645
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bentuk penghargaan terhadap martabat perempuan dalam adat dan kehidupan sosial

masyarakat.

Jadi tradisi ini masih tampak dalam kehidupan masyarakat Minang di
tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir. Meskipun terjadi percampuran budaya akibat
pernikahan antar suku, masyarakat Minang tetap mempertahankan nilai-nilai adat
yang menekankan Dalam tradisi Minang, pemberian mahar sering dimaknai
sebagai simbol keseriusan dan tanggung jawab laki-laki untuk memasuki
lingkungan keluarga perempuan serta kesiapan dalam membangun kehidupan

rumah tangga.

2. Mahar Sebagai Kesepakatan Dalam Akad Nikah

Selain sebagai kewajiban dalam pernikahan, Al-Qur'an juga menjelaskan
bahwa mahar dapat berupa manfaat atau jasa yang disepakati oleh kedua belah
pihak. Ketentuan ini menunjukkan bahwa Islam tidak membatasi bentuk mahar
pada harta benda semata, melainkan memberikan kelonggaran selama mahar
tersebut bernilai, disepakati, dan menjadi simbol kesungguhan laki-laki dalam
melangsungkan pernikahan. Allah Swt. Menyebutkan dalam Q.S. Al-Qasas ayat
27 melalui kisah pernikahan Nabi Musa a.s. dengan putri Nabi Syu'aib a.s.® yang

berbunyi :

8 Syandri and Zaiz Zulfikar, “Jasa Sebagai Mahar Pernikahan Dalam Perspektif Empat
Mazhab,” Bustanul Fuqaha: Jurnal Bidang Hukum Islam 3, no. 1 (2022): h. 47-67,
https://doi.org/10.36701/bustanul.v3il.519.
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“Berkatalah dia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan kamu
dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja
denganku delapan tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun maka itu
adalah (suatu kebaikan) dari kamu, maka aku tidak hendak memberati kamu.
Dan kamu Insya Allah akan mendapatiku termasuk orang-orang yang baik”.
Mahar tidak harus berupa harta benda, tetapi dapat berbentuk jasa atau
manfaat yang disepakati dalam akad nikah. Hal ini terlihat ketika ayah dari salah
seorang putri Madyan berkata kepada Nabi Musa, "sesungguhnya aku ingin hendak
mengawinkan engkau dengan salah seorang anak perempuanku ini atas janji
engkau bekerja delapan tahun, dan jika engkau sempurnakan menjadi sepuluh
tahun, maka itu adalah dari kerelaanmu sendiri." Maharnya atau maskawinnya
bukanlah harta benda, melainkan tenaga engkau sendiri, yaitu menggembalakan
ternak kami delapan tahun sekurang-kurangnya. Nabi Musa menerima kesepakatan
tersebut dengan berkata, "Yang demikian itu adalah antara aku dengan engkau,”
yang menjadi bentuk persetujuan atas akad yang dilakukan. Persetujuan tersebut
telah memenuhi unsur akad nikah (ijab dan gabul), sehingga mahar yang berupa
jasa memiliki kedudukan yang sah sebagaimana mahar dalam bentuk harta.’
Penafsiran ini menunjukkan bahwa Islam memberikan kelonggaran mengenai

bentuk mahar selama memiliki nilai manfaat dan disepakati oleh kedua belah pihak.

Dengan demikian, inti dari mahar dalam ayat ini bukan terletak pada bentuk atau

 Hamka, Tafsir Al-Azhar. Jilid, VIL. h. 5323-5324
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nilainya, melainkan pada adanya kesepakatan, kemampuan untuk memenuhi
perjanjian, serta kesungguhan laki-laki dalam memikul tanggung jawab sebagai

suami.

3. Larangan Mengambil Kembali Mahar

Islam tidak hanya mewajibkan pemberian mahar kepada perempuan, tetapi
juga melindungi hak kepemilikannya setelah mahar tersebut diserahkan. Mahar
yang telah diberikan menjadi hak istri sehingga suami tidak dibenarkan
mengambilnya kembali, sekalipun terjadi perceraian. Ketentuan ini menunjukkan
bahwa Islam menjunjung tinggi keadilan dan penghormatan terhadap perempuan
serta menjamin hak-hak mereka dalam kehidupan rumah tangga.' Penegasan
mengenai larangan tersebut dijelaskan oleh Allah Swt. dalam Q.S. An-Nisa ayat

20-21 sebagai berikut:
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“20. Dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri yang lain, sedang
kamu telah memberikan kepada seseorang di antara mereka harta yang
banyak, maka janganlah kamu mengambil kembali dari padanya barang
sedikitpun. Apakah kamu akan mengambilnya kembali dengan jalan tuduhan
vang dusta dan dengan (menanggung) dosa yang nyata? 21. Bagaimana kamu
akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu telah bergaul

10 Harijah Damis, “Konsep Mahar Dalam Perspektif Fikih Dan Perundang-Undangan,”
Jurnal Yudisial 9, no. 1 (2016): 19-34, https://doi.org/10.29123/jy.v911.29.
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(bercampur) dengan yang lain sebagai suami-isteri. Dan mereka (isteri-
isterimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat.”

Ayat 20 menegaskan mahar yang telah diberikan kepada istri menjadi hak
penuh perempuan dan tidak boleh diambil kembali oleh suami, meskipun ia hendak
menikahi perempuan lain. Hamka menjelaskan bahwa sekalipun mahar yang
diberikan bernilai sangat besar (gintar), suami tetap tidak dibenarkan mengambil
sedikit pun darinya.!! Larangan ini menunjukkan bahwa Islam memberikan
perlindungan terhadap hak perempuan dan menegaskan bahwa mahar merupakan
bentuk penghormatan serta tanggung jawab suami, bukan harta yang dapat diminta

kembali ketika hubungan pernikahan berakhir.

Selanjutnya ayat 21, menjelaskan larangan mengambil kembali mahar
didasarkan pada adanya "perjanjian yang kuat" (misagan ghalizan) antara suami
dan istri. Setelah menjalani kehidupan bersama, saling mencintai, dan saling
menyerahkan kehormatan, tidak pantas seorang suami mengambil kembali mahar
yang telah diberikan. Hamka menggambarkan bahwa seorang istri telah
meninggalkan keluarganya, menyerahkan kepercayaan, kehormatan, bahkan
seluruh kehidupannya kepada suami dengan harapan membangun rumah tangga
yang bahagia.!? Oleh karena itu, mengambil kembali mahar setelah perceraian
merupakan perbuatan yang tercela, bertentangan dengan akhlak seorang mukmin,

dan mencerminkan perilaku jahiliah yang tidak menghargai kesucian akad nikah.

4. Mahar Dalam Perceraian Sebelum Dukhul

"' Hamka, Tafsir Al-Azhar. Jilid, I1. h. 1141
12 Ibid h. 1142
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Pembahasan mengenai mahar dalam Al-Qur’an tidak hanya berkaitan
dengan kewajiban pemberian mahar dalam akad pernikahan, tetapi juga mencakup
ketentuan ketika terjadi perceraian. Islam mengatur persoalan tersebut secara rinci
sebagai bentuk perlindungan terhadap hak perempuan serta upaya menjaga keadilan

dalam kehidupan rumah tangga.

Allah SWT. Berfirmah dalam Q.S Al-Bagarah ayat 236 yag berbunyi:
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“Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu menceraikan
isteri-isteri kamu sebelum kamu bercampur dengan mereka dan sebelum kamu
menentukan maharnya. Dan hendaklah kamu berikan suatu mut'ah
(pemberian) kepada mereka. Orang yang mampu menurut kemampuannya dan
orang yang miskin menurut kemampuannya (pula), yaitu pemberian menurut
yvang patut. Yang demikian itu merupakan ketentuan bagi orang-orang yang
berbuat kebajikan.”

Ayat ini menunjukkan bahwa Islam memberikan aturan yang rinci
mengenai hak dan kewajiban dalam rumah tangga, termasuk ketika pernikahan
berakhir sebelum berlangsung secara sempurna. Dalam ayat tersebut ditegaskan
bahwa suami tidak berdosa apabila menceraikan istrinya sebelum dukhul dan
sebelum mahar ditetapkan. Namun, Islam tetap menekankan pentingnya menjaga
penghormatan terhadap perempuan melalui pemberian mut ‘ah atau pemberian

penghibur sesuai kemampuan suami.
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Menurut Hamka, walaupun mahar belum ditentukan dan hubungan suami-
istri belum terjadi, perempuan tetap harus dihormati dan diperlakukan secara baik.*?
Oleh sebab itu, Islam menganjurkan pemberian mut ‘ah sebagai bentuk menjaga
perasaan dan kehormatan perempuan setelah perceraian. Penafsiran Hamka tersebut
menunjukkan bahwa Islam tidak hanya memperhatikan aspek hukum, tetapi juga

nilai kemanusiaan dan etika sosial dalam kehidupan keluarga.

Selain itu, Quraish Shihab menjelaskan bahwa ayat ini mengandung prinsip
kemudahan dan keadilan dalam Islam. Menurutnya, meskipun mahar belum
ditentukan, laki-laki tetap dianjurkan memberikan sesuatu kepada perempuan
sebagai bentuk penghargaan dan penghormatan.’ Dengan demikian, ayat ini
mengajarkan bahwa perceraian harus dilakukan dengan cara yang baik tanpa

merendahkan martabat perempuan.

Selanjutnya Allah SWT. Juga berfirman dalam Q.S Al-Baqarah ayat 237

yang berbunyi :
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13 Lihat Pada M Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur’an. h. 515-517
4 Hamka, Tafsir Al-Azhar. Jilid,1... h. 571
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“Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur dengan
mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya, maka
bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan itu, kecuali jika isteri-
isterimu itu memaafkan atau dimaafkan oleh orang yang memegang ikatan
nikah, dan pemaafan kamu itu lebih dekat kepada takwa. Dan janganlah kamu
melupakan keutamaan di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Melihat
segala apa yang kamu kerjakan.”

Kata faridah dalam ayat tersebut berasal dari akar kata fa-ra-da yang berarti
menetapkan, menentukan, atau mewajibkan sesuatu secara jelas.” Sementara kata
tamassuhunna berasal dari kata massa yang secara bahasa berarti menyentuh.
Dalam konteks ayat ini, kata tersebut dipahami sebagai hubungan suami-istri
(dukhul). Penggunaan kata tersebut menunjukkan kesantunan bahasa Al-Qur’an

dalam menjelaskan hubungan biologis antara suami dan istri.®

Quraish Shihab menjelaskan bahwa mahar dalam ayat ini tidak hanya
dipahami sebagai kewajiban materi, tetapi juga simbol kesungguhan dan tanggung
jawab laki-laki terhadap perempuan dalam akad pernikahan. Menurutnya,
meskipun terjadi perceraian sebelum dukhul, perempuan tetap berhak memperoleh
sebagian mahar sebagai bentuk penghormatan terhadap akad dan martabat

perempuan.

Selain itu, menurut Ibn Kathir, ayat ini menjadi dasar hukum bahwa
perempuan tetap memperoleh hak atas mahar yang telah ditentukan walaupun

perceraian terjadi sebelum hubungan suami-istri berlangsung.’® Penafsiran ini

15 M Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata. Jilid, 1 (Jakarta: Lentera
Hati, 2007). h. 248.

16 M Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata.... h. 613

17 M Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an. h. 518-
520

18 Tbn Katsir, al-Qur’an al-"Azim. Jilid, 1. h. 636-637
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menunjukkan bahwa Islam sangat menjaga hak perempuan dan tidak membiarkan
perempuan kehilangan hak ekonominya akibat perceraian. Selain itu, ayat ini juga
memperlihatkan bahwa akad nikah memiliki konsekuensi hukum yang harus

dihormati oleh kedua belah pihak, termasuk dalam persoalan mahar.

Sementara itu, Hamka juga menyebutkan dalam Tafsir A/-Azhar bahwa
pemberian separuh mahar merupakan bentuk keseimbangan dan keadilan dalam
hukum Islam. Perempuan tetap memperoleh penghormatan karena akad pernikahan
telah berlangsung, sedangkan laki-laki tidak dibebani secara penuh karena
hubungan rumah tangga belum sempurna terjadi.’* Penafsiran tersebut
menunjukkan bahwa Islam menyelesaikan persoalan rumah tangga dengan
mempertimbangkan nilai keadilan, kemanusiaan, dan kebijaksanaan bagi kedua

belah pihak.

Dengan demikian, Islam mengatur persoalan mahar dan perceraian dengan
menekankan nilai keadilan, penghormatan, serta perlindungan terhadap hak
perempuan. Kedua ayat tersebut menunjukkan bahwa perempuan tetap memiliki
hak dan martabat yang harus dijaga, baik ketika mahar belum ditentukan maupun
ketika mahar telah disepakati sebelum terjadinya perceraian. Dalam Islam, mahar
bukan sekadar kewajiban materi, tetapi juga simbol tanggung jawab, kesungguhan,
dan penghormatan laki-laki terhadap perempuan. Nilai tersebut sejalan dengan
tradisi masyarakat yang memandang mahar sebagai bentuk penghormatan terhadap

perempuan dan keluarganya, sehingga persoalan mahar biasanya diselesaikan

19 Hamka, Tafsir Al-Azhar. Jilid,1. h. 572-573
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melalui musyawarah keluarga demi menjaga martabat dan hubungan baik kedua

belah pihak.

B. Gambaran Umum Tradisi Pernikahan Mayarakat Suku Minang

Suku Minangkabau yang berasal dari Sumatera Barat termasuk salah satu
kelompok etnis terbesar di Indonesia, bahkan menempati urutan ketujuh
berdasarkan jumlah penduduknya. Oleh karena itu, berbagai adat dan tradisinya,
termasuk tata cara pernikahan, dikenal luas oleh masyarakat Indonesia.?® Sebagai
salah satu suku yang menganut sistem kekerabatan matrilineal, masyarakat
Minangkabau memiliki serangkaian tradisi dan tata cara perkawinan yang

diwariskan secara turun-temurun.

Setiap tahapan dalam prosesi pernikahan mengandung nilai-nilai sosial,
budaya, dan religius yang mencerminkan identitas serta kearifan lokal masyarakat
Minangkabau. Pelaksanaan pernikahan adat Minangkabau dilakukan melalui
beberapa tahapan yang telah diatur dalam adat, mulai dari proses penjajakan calon
mempelai hingga resepsi setelah akad nikah. 2! Adapun rangkaian prosesi

pernikahan adat Minangkabau tersebut adalah sebagai berikut :

20 Ria Febria, Rini Heryanti, and Amri Panahatan Sihotang, “Kajian Hukum Perkawinan
Adat Sesuku di Masyarakat Minangkabau,” Semarang Law Review 3, no. 1 (2022), h. 13.

2l Asmaniar, “Perkawinan Adat Minangkabau,” Binamulia Hukum 7, no. 2 (2021): 132TY-
JOUR AU-Hastuti, Erni AU-Oswari, Teddy.
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1. Maresek

Maresek adalah tahapan awal pra-pernikahan yang lazim dilakukan oleh
masyarakat Minangkabau. Pihak keluarga wanita akan mendatangi kediaman pihak
keluarga laki-laki untuk melalui proses penjajakan. Lalu, beberapa orang dari
wanita yang lebih berpengalaman akan diutus untuk menilai apakah pria yang
ditargetkan layak untuk menjadi pasangan sang calon mempelai perempuan.
Beberapa buah tangan seperti kue basah atau buah-buahan juga akan diberikan

kepada keluarga pria.

2. Manimang atau Batimbang Tando

Bila pinangan telah diterima dengan baik oleh pihak keluarga pria, maka
langkah selanjutnya adalah manimang atau batimbang tando. Ini merupakan proses
bertukar tanda berupa benda pusaka yang dianggap memiliki nilai khusus di mata

keluarga, misalnya seperti kain adat, keris, ataupun benda-benda berharga lainnya
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sebagai tanda pengikat pinangan. Dengan demikian, calon pengantin yang telah
melalui tahap ini sudah tidak diperkenankan lagi untuk memutuskannya secara
sepihak. Nantinya, rombongan keluarga calon mempelai wanita akan datang sambil
membawa sirih pinang lengkap yang dimasukkan ke dalam carano atau kampia (tas
bermaterial daun pandan) sebagai sajian saat berkumpul. Sirih tersebut
orang tua, ninik mamak (pemuka adat Minangkabau), dan para sesepuh dari kedua

belah pihak. Contohnya pada gambar berikut :

Pada tahap ini biasanya dilakukan pula musyawarah mengenai berbagai hal
yang berkaitan dengan pelaksanaan perkawinan, seperti penentuan hari pernikahan,
tata cara penjemputan marapulai, serta pembahasan mengenai mahar (mas kawin)
yang akan diberikan oleh calon mempelai laki-laki kepada calon mempelai

perempuan. Mahar yang telah disepakati nantinya menjadi salah satu syarat dalam
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akad nikah sesuai dengan ketentuan syariat Islam.Terakhir, akan didiskusikan pula

tentang bagaimana cara penjemputan calon mempelai pria.*?

3. Mahanta Siriah

Mahanta siriah artinya adalah permohonan izin untuk menyelenggarakan
pernikahan. Pada prosesi ini, calon mempelai pria akan memberi kabar sekaligus
memohon doa restu pada segenap keluarga besar yang dituakan, mulai dari mamak-
mamaknya, saudara-saudara ayahnya, kakak-kakaknya, hingga sesepuh yang
dihormati. Calon mempelai wanita juga diharuskan untuk melakukan hal yang sama
dengan cara diwakili oleh seorang kerabat perempuan yang telah berkeluarga
sambil mengantar sirih. Sementara calon mempelai pria akan memberikan carano
yang berisi daun nipah dan tembakau. Bantuan berupa anggaran pesta pernikahan
dan persiapan penting lainnya juga akan disediakan oleh pihak keluarga yang

dikunjungi.

4. Babako-Babaki

Beberapa hari sebelum akad nikah, biasanya terdapat prosesi babako-babaki
yang dilakukan oleh pihak keluarga perempuan. Pada momen ini, bako (sebutan
untuk keluarga dari ayah calon mempelai wanita) ingin berusaha meringankan
beban biaya pernikahan dengan memberikan sejumlah uang sesuai kemampuan.

Hal tersebut juga dinilai menjadi bentuk kepedulian dan kasih sayang terhadap

22 Erni Hastuti and Teddy Oswari, “Budaya Pernikahan Masyarakat Minang Rantau di
Jakarta,” UG Jurnal 10, no. 8 (2016): h. 4.



75

calon pengantin. Nantinya, calon mempelai perempuan ini akan dijemput untuk
mengunjungi rumah keluarga dari sang ayah. Selama berada di sana, para tetua akan
memberi petuah penting seputar pernikahan yang perlu dipahami oleh calon
mempelai wanita. Kemudian, keesokan harinya ia akan diarak kembali menuju
rumahnya dengan membawa sejumlah barang bantuan yang telah dijanjikan, mulai
dari sirih lengkap, nasi kuning singgang ayam atau ayam utuh, hingga sejumlah
hantaran pribadi untuk calon mempelai wanita, seperti seperangkat pakaian,
perhiasan emas, aneka kue, dan masakan matang ataupun bahan makanan lainnya.

Lihat pada gambar berikut bentu tradisi babako-babaki.

5. Malam Bainai

Malam bainai menjadi rangkaian prosesi pernikahan adat Minang yang
biasanya dilaksanakan tepat saat malam hari sebelum akad nikah. Ini merupakan
pesta lajang versi adat Minang yang sekaligus menjadi malam terakhir bagi calon
mempelai wanita (anak daro) sebagai seorang gadis. Selama malam tersebut, anak

daro wajib mengenakan busana tradisional tokah beserta suntiang rendah di kepala.
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Ia harus melewati acara mandi-mandi (siraman) dengan percikan air berisi daun
sitawa sidingin yang dilakukan oleh sesepuh dan kedua orang tua. Usai prosesi
mandi-mandi, anak daro kemudian akan dituntun untuk melewati kain jajakan
kuning sambil berjalan menuju pelaminan guna melakukan ritual pembubuhan
pacar merah (daun inai) pada bagian kukunya. Proses pelekatan inai tersebut akan
dilakukan oleh saudara-saudara perempuan dari sang pengantin, sembari mereka
memberikan beberapa nasihat pernikahan. Gambar di bawah ini untuk memperjeas

tradisi malam bainai di minangkabau.

g e
!

6. Manjapuik Marapulai

Manjapuik Marapulai adalah proses penjemputan calon pengantin pria
menuju kediaman calon mempelai perempuan untuk melangsungkan akad nikah.
Orang yang melakukan penjemputan adalah rombongan utusan dari pihak keluarga
wanita. Mereka akan datang sambil membawa beberapa perlengkapan pendukung,
seperti sirih lengkap dengan cerana, pakaian pengantin pria lengkap, lauk-pauk,
kue-kue, buah-buahan, hingga nasi kuning singgang ayam. Saat tiba di lokasi

penjemputan, pihak rombongan kemudian menyatakan maksud kedatangan sambil
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menyerahkan barang bawaan, lalu diakhiri dengan arak-arakan calon mempelai pria
beserta keluarganya untuk menuju kediaman calon mempelai wanita. Pada ritual
manjapuik marapulai ini juga akan dilakukan pemberian gelar pusaka untuk calon
pengantin pria sebagai lambang kedewasaan. Perhatikan gambar di bawah ini yang

memperlihatkan bentuk dari tradisi manjapuik mrapulai.

7. Penyambutan di Rumah Anak Daro

Prosesi penyambutan calon mempelai pria di rumah anak daro biasanya
diadakan dengan sangat meriah. Musik tradisional khas Minang berupa talempong
dan gandang tabuk dimainkan sebagai latar belakang. Rombongan akan disambut
dengan sejumlah dara berbusana adat yang sudah menyiapkan sirih lengkap di
tangan mereka, serta barisan pemuda berpakaian silat di depannya. Para sesepuh

lalu menaburi calon mempelai pria dengan beras kuning, sementara bagian kakinya
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dipercikkan air sebagai simbol kesucian sebelum memasuki pintu rumah. Ia juga

harus berjalan di atas permukaan kain putih hingga tiba di meja akad.?*

8. Akad Pernikahan

Prosesi akad pernikahan adat Minangkabau dilangsungkan dengan
menerapkan syariat Islam, mulai dari pembacaan ayat-ayat suci Al-Qur'an, ijab
kabul, penyerahan mahar yang telah disepakati sebelumnya oleh kedua belah pihak,
pemberian nasihat pernikahan, dan ditutup dengan doa bersama. Mahar tersebut
merupakan hak calon mempelai perempuan yang wajib diberikan oleh calon

mempelai laki-laki sebagai salah satu syarat sah pernikahan dalam Islam.

B Ibidh. 5
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9. Bersanding di Pelaminan

Setelah sah menjadi suami istri, kedua mempelai akan bersanding di atas
pelaminan. Mereka menyapa para tamu yang hadir dalam alek salingka nagari
dengan diiringi musik tradisional Minangkabau sebagai bentuk ungkapan syukur

dan kebahagiaan atas terlaksananya pernikahan.?*

. Resepsi Masyarakat Suku Minang Di Tembilahan Terhadap Mahar

Resepsi merupakan sikap penerimaan suatu masyarakat terhadap sesuatu hal
yang sesuai dengan kebiasaan, tradisi, ataupun kebudayaan masyarakat tersebut.?
Resepsi masyarakat terhadap ayat-ayat mahar merupakan bentuk pemahaman dan
penerimaan masyarakat terhadap ajaran Al-Qur’an yang kemudian diwujudkan
dalam praktik perkawinan. Pada masyarakat Minang di Tembilahan, ayat-ayat
tentang mahar dipahami sebagai dasar kewajiban pemberian mahar kepada calon
istri, sementara bentuk dan jumlahnya ditentukan melalui musyawarah serta
kesepakatan bersama. Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai Al-Qur’an tidak

hanya dipahami secara tekstual, tetapi juga diimplementasikan dalam kehidupan

sosial dan budaya masyarakat.

Dalam konteks masyarakat Minangkabau, pemahaman dan praktik mahar
tidak hanya dipengaruhi oleh ajaran Islam, tetapi juga berinteraksi dengan adat dan

budaya yang berkembang di tengah masyarakat. Sebagai masyarakat yang

2 Ibid h. 6
%> Amin and Nurhayat, “Resepsi Masyarakat Terhadap Al-Quran: Pengantar Menuju
Metode Living Quran.”
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berpegang pada prinsip adat basandi syarak, syarak basandi Kitabullah,
masyarakat Minang berusaha menempatkan ajaran Islam sebagai landasan utama
dalam pelaksanaan perkawinan, termasuk dalam pemberian mahar. Namun, dalam
praktiknya, pemahaman terhadap mahar dapat berbeda-beda sesuai dengan latar
belakang pendidikan, pengalaman, kondisi sosial, dan lingkungan tempat tinggal

masyarakat.

Masyarakat Minang yang hidup di daerah perantauan, menghadapi kondisi
sosial yang berbeda dengan masyarakat yang tinggal di daerah asalnya di Sumatera
Barat. Interaksi dengan berbagai kelompok etnis dan budaya menyebabkan
terjadinya penyesuaian dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam
pelaksanaan perkawinan. Kondisi tersebut turut memengaruhi cara masyarakat
memahami dan mempraktikkan mahar. Meskipun demikian, mahar tetap dipandang
sebagai bagian penting dalam perkawinan karena memiliki dasar hukum yang jelas

dalam Al-Qur’an dan hadis.

Data lapangan menunjukkan kecenderungan yang konsisten antara hasil
angket dan wawancara. Dari tujuh responden angket, seluruhnya atau 100%
menyatakan mengetahui bahwa Al-Qur’an memuat ayat-ayat yang membahas
mahar. Pada pertanyaan mengenai pengaruh adat terhadap penentuan mahar dan
kemungkinan batalnya pernikahan, tiga responden (42,9%) menyatakan adat
kurang memengaruhi, tiga responden (42,9%) menyatakan tidak memengaruhi, satu
responden (14,3%) menyatakan cukup memengaruhi, dan tidak ada responden yang

menyatakan sangat memengaruhi. Data ini menunjukkan bahwa responden lebih
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cenderung menempatkan ketentuan agama dan kesepakatan kedua belah pihak

sebagai dasar utama dalam persoalan mahar.

Wawancara dengan pengurus dan anggota IKMR, ITWMR, serta IPMI
memperkuat kecenderungan tersebut. Tema yang berulang dari keterangan
informan adalah: mahar dipahami sebagai kewajiban syariat dan hak calon istri;
jumlah dan bentuk mahar ditentukan melalui musyawarah dengan
mempertimbangkan kemampuan calon suami; pemberian adat seperti uang kamar,
uang dapur, biaya pesta, jujuran, uang japuik atau bentuk pemberian lain harus
dibedakan dari mahar; serta adat perkawinan di Tembilahan mengalami
penyederhanaan dan penyesuaian karena masyarakat Minang hidup di lingkungan
perantauan yang multietnis. Dengan demikian, data lapangan tidak hanya mewakili
perspektif organisasi, tetapi juga perspektif perempuan, pemuda, penasehat,

anggota masyarakat, dan responden angket.

Dalam penelusuran penelitian ini, Romi Irawan menjelaskan bahwa :

“Masyarakat ~ Minang yang  bermukim di  Tembilahan  masih
mempertahankan berbagai tradisi dan adat istiadat Minangkabau dalam
kehidupan sehari-hari, termasuk dalam pelaksanaan perkawinan. Keberadaan
masyarakat Minang di daerah perantauan tidak menyebabkan hilangnya identitas
budaya yang mereka miliki. Sebaliknya, adat tetap menjadi pedoman dalam
berbagai aktivitas sosial kemasyarakatan.”*°

26 Romi Irawan, Ketua umum Ikatan Keluarga Minang Riau Indragiri Hilir, di Kediaman
Bapak Romi Irawan, Jalan Sultan Syarif Kasim kecamatan Tembilahan, wawancara langsung, 26
April 2026
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Namun demikian, bentuk pelaksanaannya telah mengalami sejumlah
penyesuaian sesuai dengan kondisi lingkungan, perkembangan zaman, serta
karakter masyarakat yang hidup di daerah perantauan.

“Pelaksanaan adat perkawinan di daerah asal, khususnya di Sumatera
Barat, umumnya melibatkan lebih banyak unsur adat, seperti penghulu, mamak,
kaum, dan kerabat dari berbagai garis kekerabatan. Sementara itu, di Tembilahan
Kabupaten Indragiri Hilir, pelaksanaan adat cenderung lebih sederhana karena
mempertimbangkan kondisi masyarakat yang hidup di lingkungan multikultural. "?’

Meskipun demikian, penyederhanaan tersebut tidak menghilangkan nilai-
nilai dasar yang terkandung dalam adat Minangkabau. Nilai penghormatan kepada

orang tua, mamak, keluarga besar, dan pentingnya musyawarah tetap menjadi

bagian utama dalam setiap proses perkawinan.

Perubahan tersebut merupakan bentuk adaptasi terhadap lingkungan sosial
yang terus berkembang. Kemajuan teknologi, perubahan pola komunikasi, serta
interaksi masyarakat Minang dengan berbagai kelompok etnis lainnya turut
memengaruhi pelaksanaan adat. Jika dahulu proses perkenalan dan penjajakan
hubungan dilakukan sepenuhnya melalui keluarga, saat ini calon mempelai
umumnya telah saling mengenal terlebih dahulu melalui pendidikan, pekerjaan,
maupun media sosial. Namun, ketika hubungan tersebut diarahkan menuju
pernikahan, keluarga tetap dilibatkan sebagai bagian dari penghormatan terhadap
adat yang berlaku.

“Masyarakat Minangkabau tidak dapat dipisahkan dari prinsip adat
basandi syarak, syarak basandi Kitabullah. Prinsip tersebut merupakan falsafah

27 Romi Irawan, Ketua umum Ikatan Keluarga Minang Riau Indragiri Hilir, di Kediaman
Bapak Romi Irawan, Jalan Sultan Syarif Kasim kecamatan Tembilahan, wawancara langsung, 26
April 2026
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hidup masyarakat Minang yang menempatkan ajaran Islam sebagai landasan
utama dalam menjalankan adat istiadat. Dalam pandangan masyarakat Minang,
adat dan agama bukanlah dua unsur yang saling bertentangan, melainkan dua
komponen yang saling melengkapi dan memperkuat satu sama lain. *®

Prinsip tersebut menjadi pedoman dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam pelaksanaan perkawinan. Setiap tradisi yang dijalankan harus
memiliki dasar yang sesuai dengan ajaran Islam. Apabila terdapat adat yang
dianggap bertentangan dengan syariat, maka adat tersebut harus disesuaikan atau
ditinggalkan. Oleh karena itu, masyarakat Minang berusaha memastikan bahwa

setiap tahapan perkawinan, termasuk penentuan mahar, tetap berada dalam koridor

yang dibenarkan oleh agama.

Prinsip adat basandi syarak, syarak basandi Kitabullah tercermin pada
pemahaman masyarakat bahwa mahar merupakan kewajiban agama yang harus
dipenuhi oleh calon suami kepada calon istri. Pemahaman tersebut sesuai dengan
QS. An-Nisa’ ayat 4 yang menegaskan kewajiban memberikan mahar kepada
perempuan dengan penuh kerelaan. Ayat tersebut menjadi dasar bahwa mahar
bukan sekadar tradisi budaya, melainkan ketentuan syariat yang memiliki nilai

ibadah.

Prinsip tersebut juga diperkuat oleh QS. Al-Ma’idah ayat 5 yang berbunyi:
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28 Adi Indria Putra, Ketua umum Ikatan Pemuda Minang Indragiri Hilir, di Kediaman bapak
Adi, Jalan Trimas kecamatan Tembilahan, wawancara langsung, 26 April 2026
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“Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan (sembelihan)
orang-orang yang diberi Al Kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal
(pula) bagi mereka. (Dan dihalalkan mangawini) wanita yang menjaga
kehormatan diantara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang
menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al Kitab sebelum
kamu, bila kamu telah membayar mas kawin mereka dengan maksud
menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula) menjadikannya
gundik-gundik. Barangsiapa yang kafir sesudah beriman (tidak menerima
hukum-hukum Islam) maka hapuslah amalannya dan ia di hari kiamat
termasuk orang-orang merugi.”

Ayat di atas menjelaskan bahwa mahar merupakan bagian dari ikatan
perkawinan yang sah. Dalam pemahaman masyarakat Minang, ayat tersebut
menegaskan bahwa tujuan utama mahar adalah sebagai bentuk penghormatan
kepada perempuan dan bukti keseriusan laki-laki dalam membangun rumah tangga.

Dengan demikian, adat yang berkembang di tengah masyarakat tetap diarahkan

untuk mendukung pelaksanaan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.?

Penasehat IKMR yaitu Zulfan, beliau bukan seorang tokoh adat
Minangkabau dan tidak memiliki gelar adat seperti datuk yang biasanya diberikan
kepada seseorang yang dipercaya untuk menjalankan fungsi dan tanggung jawab
adat di tengah masyarakat, tetapi ia di percaya untuk menangani permasalah yang
terjadi dala pernikan suku minang di tembilahan. Meskipun demikian, ia memiliki
pemahaman mengenai mahar yang diperoleh melalui pengalaman hidup, interaksi
sosial, serta pengamatannya terhadap berbagai praktik perkawinan yang
berlangsung di lingkungan masyarakat Minang, khususnya di Tembilahan

Kabupaten Indragiri Hilir. Pengalaman tersebut membuat beliau memahami

2 Romi Irawan, Ketua umum Ikatan Keluarga Minang Riau Indragiri Hilir, di Kediaman
Bapak Romi Irawan, Jalan Sultan Syarif Kasim kecamatan Tembilahan, wawancara langsung, 26
April 2026
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bagaimana masyarakat memandang mahar serta bagaimana mahar dipraktikkan

dalam kehidupan sehari-hari.

“Mahar merupakan ketentuan yang berasal dari ajaran Islam dan tidak
berkaitan secara langsung dengan identitas suku atau adat tertentu. Mahar adalah
bagian dari syariat yang berlaku bagi seluruh umat Islam tanpa membedakan latar
belakang budaya, etnis, maupun daerah asal. Oleh karena itu, mahar tidak dapat
dipahami sebagai tradisi khas suatu suku, melainkan sebagai kewajiban agama

yang harus dilaksanakan dalam setiap perkawinan. >’

Pandangan ini menunjukkan bahwa masyarakat membedakan secara jelas
antara ketentuan agama dan kebiasaan adat yang berkembang dalam kehidupan

sosial.

“Mahar merupakan hak perempuan yang wajib diberikan oleh laki-laki
ketika melangsungkan perkawinan. Perempuan memiliki hak untuk menyampaikan
keinginannya terkait bentuk maupun jumlah mahar yang diharapkan. Namun, hak
tersebut tetap harus dilaksanakan melalui kesepakatan dan musyawarah bersama
agar tidak menimbulkan kesulitan bagi salah satu pihak. Pemahaman ini
menunjukkan adanya keseimbangan antara pemenuhan hak perempuan dan

pertimbangan terhadap kemampuan calon suami. !

30 Zulfan, Penasehat Ikatan Keluarga Minang Riau Indragiri Hilir, di Kediaman Bapak
Zulfan, Lr. Kalimantan, Jalan SungaiBeringin kecamatan Tembilahan, wawancara langsung, 26
April 2026

31 Zulfan, Penasehat Ikatan Keluarga Minang Riau Indragiri Hilir, di Kediaman Bapak
Zulfan, Lr. Kalimantan, Jalan SungaiBeringin kecamatan Tembilahan, wawancara langsung, 26
April 2026
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Pemahaman tersebut sejalan dengan kandungan QS. An-Nisa’ ayat 4 yang

berbunyi:
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“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai
pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan
kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah
(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.”
Dari ayat tersebut yang memerintahkan laki-laki untuk memberikan mahar
kepada perempuan sebagai pemberian yang penuh kerelaan. Ayat tersebut
menunjukkan bahwa mahar merupakan hak yang diberikan kepada perempuan

sebagai bentuk penghormatan dan atas kedudukannya dalam perkawinan.*

Dalam praktiknyas masyarakat yang tetap mempertahankan pemberian
mahar menunjukkan bahwa nilai-nilai yang pengakuan terkandung dalam ayat

tersebut masih hidup dan diamalkan dalam kehidupan sosial masyarakat Minang.

Islam tidak menentukan batas minimal maupun batas maksimal mahar, Oleh
karena itu, mahar dapat berupa sesuatu yang sederhana maupun bernilai besar

sesuai dengan kemampuan calon suami dan kesepakatan yang dicapai oleh kedua

belah pihak.

“Paling penting bukanlah nominal atau nilai materi dari mahar tersebut,
melainkan adanya kesediaan untuk memenuhi kewajiban agama dan adanya
kerelaan antara pihak laki-laki dan perempuan. Dengan demikian, mahar tidak

32 Nur Aini dan Ahmad Fauzi, "Konsep Mahar dalam Perspektif Al-Qur'an dan
Implementasinya dalam Perkawinan Muslim di Indonesia," A/l-dhwal: Jurnal Hukum Keluarga
Islam 15, no. 2 (2022), h. 145-160
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semata-mata dipandang dari sisi ekonomi, tetapi juga memiliki makna moral dan
spiritual. 3

Dalam masyarakat Minang di Kabupaten Indragiri Hilir, tidak terdapat
aturan adat yang secara khusus menentukan jumlah mahar tertentu. Berbeda dengan
berbagai tradisi adat yang memiliki ketentuan khusus mengenai pelaksanaan
perkawinan, persoalan mahar lebih banyak dikembalikan kepada kesepakatan
kedua calon mempelai dan keluarga mereka. Karena itu, jumlah mahar yang
diberikan oleh setiap pasangan dapat berbeda-beda sesuai dengan kondisi ekonomi,
latar belakang keluarga, serta hasil musyawarah yang dilakukan.

“Perempuan memang memiliki hak untuk menentukan mahar yang
diinginkannya. Namun, dalam ajaran Islam perempuan juga dianjurkan untuk
mempertimbangkan kemampuan calon suami agar mahar tidak menjadi sesuatu
vang memberatkan. Beliau menilai bahwa prinsip tersebut sangat penting karena
tujuan utama perkawinan adalah membangun rumah tangga yang harmonis, bukan
menciptakan kesulitan bagi salah satu pihak. Oleh sebab itu, masyarakat umumnya
lebih mengutamakan kesepakatan dan kemampuan ekonomi daripada menetapkan
mahar yang tinggi semata-mata demi prestise sosial.”’>*

Praktik tersebut menunjukkan adanya kesesuaian dengan kandungan QS.

Al-Bagarah ayat 236 dan 237 yag berbunyi :
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33 Zulfan, Penasehat Ikatan Keluarga Minang Riau Indragiri Hilir, di Kediaman Bapak
Zulfan, Lr. Kalimantan, Jalan SungaiBeringin kecamatan Tembilahan, wawancara langsung, 26
April 2026

34 Zulfan, Penasehat Ikatan Keluarga Minang Riau Indragiri Hilir, di Kediaman Bapak
Zulfan, Lr. Kalimantan, Jalan SungaiBeringin kecamatan Tembilahan, wawancara langsung, 26
April 2026
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“236 Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu
menceraikan isteri-isteri kamu sebelum kamu bercampur dengan mereka dan
sebelum kamu menentukan maharnya. Dan hendaklah kamu berikan suatu
mut'ah (pemberian) kepada mereka. Orang yang mampu menurut
kemampuannya dan orang yang miskin menurut kemampuannya (pula), yaitu
pemberian menurut yang patut. Yang demikian itu merupakan ketentuan bagi
orang-orang yang berbuat kebajikan. 237 Jika kamu menceraikan isteri-
isterimu sebelum kamu bercampur dengan mereka, padahal sesungguhnya
kamu sudah menentukan maharnya, maka bayarlah seperdua dari mahar yang
telah kamu tentukan itu, kecuali jika isteri-isterimu itu memaafkan atau
dimaafkan oleh orang yang memegang ikatan nikah, dan pemaafan kamu itu
lebih dekat kepada takwa. Dan janganlah kamu melupakan keutamaan di
antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Melihat segala apa yang kamu
kerjakan.”

Al-Qur’an memberikan ruang bagi penyelesaian persoalan mahar
berdasarkan kesepakatan dan kondisi yang dihadapi oleh para pihak. Ayat tersebut
memperlihatkan bahwa Islam memberikan kemudahan dalam urusan mahar dan
tidak menjadikannya sebagai instrumen yang mempersulit pelaksanaan
perkawinan. Nilai inilah yang tampak dalam praktik masyarakat Minang di
Kabupaten Indragiri Hilir yang lebih mengutamakan musyawarah daripada tuntutan

yang memberatkan.

Selain itu, masyarakat juga sering kali keliru dalam memahami hubungan
antara mahar dan berbagai bentuk pemberian adat yang berkembang dalam

masyarakat. Dalam praktik perkawinan, sering ditemukan istilah seperti uang
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kamar, uang dapur, biaya pesta, jujuran, maupun berbagai bentuk pemberian
lainnya. Menurut informan:

“seluruh bentuk pemberian tersebut tidak dapat disamakan dengan mahar
karena memiliki fungsi dan kedudukan yang berbeda.”

“Mahar merupakan kewajiban agama yang harus diberikan kepada calon
istri sebagai haknya dalam perkawinan. Sementara itu, uang kamar, uang dapur,
maupun biaya pesta merupakan bentuk bantuan atau kesepakatan sosial yang
bertujuan membantu pelaksanaan acara perkawinan. Karena itu, apabila suatu
keluarga tidak memberikan uang kamar atau uang dapur, perkawinan tetap sah
selama rukun dan syarat nikah terpenuhi serta mahar telah diberikan. Sebaliknya,
Jjika mahar tidak diberikan, maka kewajiban agama yang menjadi hak istri belum
terpenuhi.” 3

Dalam sebagian masyarakat, perhatian terhadap berbagai tuntutan adat
terkadang lebih besar dibandingkan perhatian terhadap mahar itu sendiri. Padahal,
jika dilihat dari perspektif agama, mahar memiliki kedudukan yang jauh lebih jelas
karena secara langsung diperintahkan dalam Al-Qur’an. Oleh sebab itu, masyarakat

perlu memahami perbedaan antara kewajiban agama dan kebiasaan adat agar tidak

terjadi kesalahan dalam menempatkan prioritas ketika melaksanakan perkawinan.

Persoalan mahar juga tidak dapat dilepaskan dari kondisi masyarakat yang
hidup dalam lingkungan multikultural. Masyarakat Minang di daerah ini hidup
berdampingan dengan berbagai kelompok etnis lain, seperti Melayu, Banjar, Bugis,
Jawa, dan suku-suku lainnya. Interaksi yang berlangsung dalam waktu yang lama
menyebabkan terjadinya pertukaran budaya dan bahkan perkawinan antarsuku yang

cukup sering terjadi.

35 Zulfan, Penasehat Ikatan Keluarga Minang Riau Indragiri Hilir, di Kediaman Bapak
Zulfan, Lr. Kalimantan, Jalan SungaiBeringin kecamatan Tembilahan, wawancara langsung, 26
April 2026
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Perkawinan antarsuku sering kali mempertemukan dua tradisi yang berbeda
dalam pelaksanaan perkawinan. Sebagai contoh, masyarakat Banjar mengenal
tradisi jujuran, sedangkan masyarakat Minangkabau memiliki kebiasaan adat yang
berbeda. Perbedaan tersebut kadang-kadang menimbulkan perbedaan pandangan
mengenai berbagai bentuk pemberian yang harus dipenuhi sebelum perkawinan
dilaksanakan. Namun perbedaan tersebut dapat diselesaikan melalui komunikasi
dan musyawarah yang baik.

“Masyarakat yang hidup di perantauan harus mampu beradaptasi dengan
lingkungan tempat tinggalnya. Berbagai kebiasaan yang dibawa dari kampung
halaman tidak harus diterapkan secara kaku apabila kondisi sosial dan ekonomi di
daerah perantauan tidak memungkinkan untuk melaksanakannya. Yang lebih
penting adalah menjaga keharmonisan hubungan antar keluarga serta memastikan
bahwa ketentuan agama tetap dapat dilaksanakan dengan baik.

Tahapan prosesi pernikahan yang biasnya di lakukan oleh masyarakat suku

minang di Tembilahan yaitu:

1. Musyawarah Awal Antar Keluarga

Musyawarah diawali dengan pertemuan antara keluarga calon mempelai
laki-laki dan keluarga calon mempelai perempuan. Pertemuan ini menjadi langkah
penting sebelum memasuki tahapan pernikahan karena bertujuan untuk saling
mengenal, mempererat hubungan kekeluargaan, serta memastikan keseriusan
kedua calon mempelai dalam membangun rumah tangga. Bagi masyarakat

Minangkabau, perkawinan tidak hanya menyatukan dua individu, tetapi juga

3¢ Runie Arieshie, Anggota Ikatan Wanita Minang Riau Indragiri Hilir, di kediaman ib
Runie, JL. Trimas Harapan Il no.A 37 Kecamatan Tembilahan, Wawancara Lansung, 20 Juni 2026
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mempertemukan dua keluarga besar. Oleh sebab itu, keterlibatan keluarga sejak

awal menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam proses menuju pernikahan.>’

Tradisi musyawarah tersebut selaras dengan ajaran Islam yang
menempatkan musyawarah sebagai landasan dalam mengambil keputusan yang
menyangkut kepentingan bersama. Allah Swt. berfirman dalam QS. Asy-Syura ayat
38 yang berbunyi :
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“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat
antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami

berikan kepada mereka.”

2. Pertemuan Lanjutan Atau Tunangan

Setelah tercapai kesepakatan awal antara kedua keluarga, tahapan
berikutnya adalah penyelenggaraan pertemuan lanjutan yang oleh masyarakat suku
Minangkabau di Kecamatan Tembilahan umumnya disebut sebagai acara
pertunangan. Pertemuan ini merupakan bentuk penegasan atas keseriusan kedua
calon mempelai beserta keluarga untuk melanjutkan hubungan menuju perkawinan.
Selain menjadi momentum mempererat hubungan kekeluargaan, pertemuan
tersebut juga dimanfaatkan untuk membicarakan berbagai hal yang berkaitan

dengan persiapan pernikahan, seperti penentuan waktu akad nikah, kesiapan

37 Romi Irawan, Ketua umum Ikatan Keluarga Minang Riau Indragiri Hilir, di Kediaman
Bapak Romi Irawan, Jalan Sultan Syarif Kasim kecamatan Tembilahan, wawancara langsung, 26
April 2026
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masing-masing pihak, serta berbagai kebutuhan yang akan dipersiapkan menjelang

pelaksanaan perkawinan.>®

Dalam praktiknya, sebagian keluarga melaksanakan prosesi tukar cincin
sebagai simbol ikatan pertunangan. Akan tetapi, berdasarkan hasil wawancara
dengan para informan, tradisi tersebut tidak termasuk ketentuan yang diwajibkan,
baik dalam adat Minangkabau maupun dalam syariat Islam. Tukar cincin lebih
dipahami sebagai lambang kesepakatan, kesungguhan, dan komitmen kedua belah
pihak untuk melanjutkan hubungan ke jenjang pernikahan. Oleh sebab itu,
pelaksanaannya bergantung pada kesepakatan masing-masing keluarga. Ada
keluarga yang memilih melaksanakan prosesi tersebut, sementara yang lain tidak
melakukannya. Perbedaan ini tidak memengaruhi keabsahan proses menuju
pernikahan karena yang menjadi unsur terpenting adalah adanya persetujuan dan

komitmen bersama.

Tradisi pertunangan tersebut memiliki keselarasan dengan konsep Khithah
dalam Islam, yaitu proses peminangan yang dilakukan sebelum akad nikah. Khitbah
merupakan penyampaian kehendak seorang laki-laki atau keluarganya kepada
pihak perempuan sebagai bentuk keseriusan untuk menjadikannya calon istri.*
Meskipun demikian, khitbah belum melahirkan hubungan hukum antara keduanya

sebagaimana hubungan suami dan istri, melainkan hanya menjadi tahap awal

38 Runie Arieshie, Anggota Ikatan Wanita Minang Riau Indragiri Hilir, di kediaman ib
Runie, JL. Trimas Harapan Il no.A 37 Kecamatan Tembilahan, Wawancara Lansung, 20 Juni 2026

39 Mahadi Rahman et al., “Khitbah Dalam Al-Qur’an Dan Implikasi Terhadap Pernikahan
Menurut Tafsir Al Mishbah Karya M. Quraish Shihab,” Statement: Jurnal Media Informasi Sosial
Dan Pendidikan 13, no. 1 (2023): 71-80, https://jurnal.pmpp.or.id/index.php/statement/id/article.
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sebelum berlangsungnya akad nikah. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Allah

Swt. dalam QS. Al-Baqarah Ayat 235:
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“Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan sindiran
atau kamu menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) dalam hatimu.
Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka, dalam pada itu
janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan mereka secara rahasia,
kecuali sekedar mengucapkan (kepada mereka) perkataan yang ma'ruf. Dan
janganlah kamu berazam (bertetap hati) untuk beraqad nikah, sebelum habis
'iddahnya. Dan ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada dalam
hatimu, maka takutlah kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyantun.”
Pemahaman tersebut sejalan dengan praktik masyarakat suku Minangkabau
di Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir. Pertemuan lanjutan atau
pertunangan dipandang sebagai sarana untuk memperkuat komitmen antara kedua
keluarga sebelum pelaksanaan akad nikah. Adapun prosesi tukar cincin hanya
merupakan simbol yang berkembang dalam masyarakat dan bukan unsur yang
menentukan dalam proses pertunangan. Yang lebih diutamakan adalah adanya

kesepakatan, kesiapan, dan tanggung jawab kedua belah pihak untuk melanjutkan

hubungan menuju perkawinan.
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3. Persiapan Pelaksanaan Pernikahan

Setelah proses pertunangan atau kesepakatan antara kedua keluarga
tercapai, tahapan selanjutnya adalah melaksanakan musyawarah untuk menentukan
seluruh rencana pelaksanaan pernikahan. Tahap ini menjadi salah satu proses yang
sangat penting karena melalui musyawarah tersebut kedua keluarga menyatukan
persepsi mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan pelaksanaan akad nikah dan
resepsi. Bagi masyarakat suku Minangkabau di Kecamatan Tembilahan Kabupaten
Indragiri Hilir, musyawarah tidak hanya dipandang sebagai sarana untuk
mengambil keputusan, tetapi juga sebagai bentuk penghormatan terhadap seluruh
anggota keluarga yang terlibat dalam penyelenggaraan perkawinan. Dengan adanya
komunikasi yang baik, setiap keputusan dapat diambil secara bersama-sama
sehingga mampu meminimalkan kesalahpahaman maupun perbedaan pendapat di

kemudian hari. 4°

Dalam proses musyawarah, kedua keluarga membahas berbagai aspek yang
berkaitan dengan pelaksanaan pernikahan. Pembahasan tersebut meliputi
penentuan hari dan tanggal akad nikah, waktu pelaksanaan resepsi, lokasi acara,
bentuk adat yang akan digunakan, penentuan mahar yang telah disepakati,
pembagian tanggung jawab masing-masing keluarga, hingga berbagai kebutuhan
teknis lainnya. Seluruh keputusan dihasilkan melalui kesepakatan bersama dengan

mempertimbangkan kemampuan ekonomi, kondisi keluarga, serta situasi yang

40 Suriyani, Ketua umum Ikatan Wanita Minang Riau Indragiri Hilir, di Kediaman Ibu
Suriyani, Jalan Trimas kecamatan Tembilahan, wawancara langsung, 26 April 2026.



95

dihadapi oleh kedua belah pihak. Oleh karena itu, tidak terdapat ketentuan yang
bersifat baku dalam pelaksanaannya karena setiap keluarga memiliki kondisi dan

pertimbangan yang berbeda.

4. Pelaksanaan Akad Nikah

Pelaksanaan akad nikah merupakan puncak dari seluruh rangkaian proses
perkawinan yang telah dipersiapkan oleh kedua belah pihak. Setelah seluruh
tahapan musyawarah, pertunangan, dan persiapan selesai dilakukan, akad nikah
dilaksanakan pada waktu dan tempat yang telah disepakati bersama oleh keluarga
calon mempelai laki-laki dan perempuan. Dalam masyarakat suku Minangkabau di
Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir, pelaksanaan akad nikah
umumnya dilaksanakan di rumah mempelai perempuan atau di Kantor Urusan
Agama (KUA), sesuai dengan kesepakatan kedua keluarga serta

mempertimbangkan kondisi dan kebutuhan masing-masing.

Prosesi akad nikah dilaksanakan berdasarkan ketentuan syariat Islam
dengan memenubhi seluruh rukun dan syarat perkawinan, yaitu adanya calon suami,
calon istri, wali nikah, dua orang saksi, ijab kabul, serta mahar. Di antara unsur
tersebut, mahar memiliki kedudukan yang sangat penting karena merupakan hak
yang wajib diberikan oleh calon suami kepada calon istri sebagai bentuk
penghormatan, penghargaan, dan bukti kesungguhan dalam membangun kehidupan
rumah tangga. Penyerahan mahar biasanya dilakukan setelah ijab kabul atau sesuai

dengan kesepakatan yang telah ditentukan sebelumnya oleh kedua belah pihak.
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5. Pelaksanaan Resepsi Pernikahan

Setelah akad nikah, dilaksanakan resepsi atau pesta pernikahan.
Pelaksanaannya dapat dilakukan pada hari yang sama dengan akad nikah atau pada
waktu yang berbeda, tergantung kesepakatan keluarga serta kondisi ekonomi

masing-masing pihak.

6. Silaturahmi Pasca Pernikahan

Setelah seluruh rangkaian acara selesai, pengantin biasanya melakukan
kunjungan kepada keluarga besar dari kedua belah pihak sebagai bentuk
penghormatan dan upaya mempererat hubungan kekeluargaan. Tradisi ini menjadi

penutup dari rangkaian proses pernikahan dalam masyarakat Minang.*!

Dari ke enam rangkaian tersebut masyarakat Minang di Tembilahan
Kabupaten Indragiri Hilir tidak lagi melaksanakan seluruh rangkaian adat
pernikahan sebagaimana yang umum dilaksanakan di Sumatera Barat. Berbagai
tradisi yang bersifat pelengkap umumnya telah disederhanakan atau tidak lagi
dilaksanakan karena menyesuaikan kondisi sosial, ekonomi, dan lingkungan

perantauan.

4 Romi Irawan, Ketua umum Ikatan Keluarga Minang Riau Indragiri Hilir, di Kediaman
Bapak Romi Irawan, Jalan Sultan Syarif Kasim kecamatan Tembilahan, wawancara langsung, 26
April 2026



97

Apakah adat/kebiasaan LD Salin diagram
masyarakat suku minang

dalam tradisi pernikahan

memmengaruhi mahar dan

menyebabkan terajadinya

pembatalan pernikahan ?

7 jawaban

VL
v

mngaruhi
@ Tidak Memengaruhi

Berdasarkan hasil penyebaran angket kepada tujuh responden, diketahui
bahwa sebanyak 42,9% responden berpendapat adat atau kebiasaan masyarakat
suku Minangkabau kurang memengaruhi penentuan mahar maupun menjadi
penyebab batalnya suatu pernikahan. Sementara itu, 42,9% responden menyatakan
bahwa adat tidak memengaruhi, dan 14,3% responden menilai bahwa adat cukup
memengaruhi. Tidak ada responden yang memilih jawaban sangat memengaruhi.
Sebagian besar masyarakat suku Minangkabau di Kecamatan Tembilahan
memandang adat bukan sebagai faktor utama dalam menentukan besaran mahar

ataupun kelangsungan pelaksanaan perkawinan.

Berbagai tradisi adat masih tetap dijalankan sebagai bagian dari identitas
budaya masyarakat, pelaksanaannya telah disesuaikan dengan kondisi kehidupan
masyarakat di perantauan serta lebih mengutamakan musyawarah dan kesepakatan
antara kedua belah pihak. Dengan demikian, masyarakat lebih menempatkan
ketentuan syariat Islam sebagai landasan utama dalam pelaksanaan perkawinan,
sedangkan adat dipahami sebagai unsur pelengkap yang tetap dipertahankan selama
tidak bertentangan dengan ajaran Islam dan dapat disesuaikan dengan kondisi

masyarakat setempat
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Pelaksanaan pernikahan lebih difokuskan pada tahapan-tahapan penting,
seperti musyawarah keluarga, pertunangan, penentuan mahar, akad nikah, dan
resepsi. Meskipun demikian, nilai-nilai adat seperti musyawarah, penghormatan
kepada mamak dan orang tua, serta menjaga hubungan kekeluargaan tetap

dipertahankan dalam proses pernikahan.

Berbagai persoalan dalam perkawinan sering muncul bukan karena mahar
itu sendiri, melainkan karena masing-masing pihak terlalu mempertahankan adat
dan kepentingannya masing-masing. Akibatnya, persoalan yang sebenarnya dapat
diselesaikan melalui komunikasi berkembang menjadi konflik yang menghambat
pelaksanaan perkawinan. Oleh karena itu, komunikasi sejak awal antara calon

mempelai dan keluarga kedua belah pihak menjadi sangat penting.

Sebelum keluarga dipertemukan dalam forum resmi, sebaiknya calon
mempelai terlebih dahulu membicarakan berbagai persoalan yang mungkin
muncul, termasuk mengenai adat, mahar, kemampuan ekonomi, serta harapan
masing-masing keluarga. Dengan adanya komunikasi awal tersebut, berbagai
persoalan dapat diketahui lebih cepat sehingga solusi dapat ditemukan sebelum

berkembang menjadi permasalahan yang lebih besar.

Pentingnya peran tokoh keluarga atau pihak yang dipercaya untuk
melakukan mediasi. Mediasi tersebut bertujuan mencari titik temu antara kedua
keluarga sehingga perbedaan yang muncul dapat diselesaikan secara damai.
Menurutnya, adat pada dasarnya merupakan hasil kesepakatan sosial yang dapat

dinegosiasikan sesuai dengan kondisi masing-masing pihak. Oleh karena itu, adat
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tidak seharusnya menjadi alasan yang menyebabkan tertundanya atau bahkan

gagalnya suatu perkawinan.

Dalam perspektif Living Qur’an, pemahaman masyarakat mengenai ayat-
ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan mahar, khususnya QS. An-Nisa’ ayat 4, QS.
An-Nisa’ ayat 24, QS. Al-Bagarah ayat 236-237, dan QS. Al-Ma’idah ayat 5. Ayat-
ayat tersebut tidak hanya dipahami sebagai teks keagamaan, tetapi juga
diterjemahkan ke dalam praktik sosial melalui pemberian mahar, musyawarah
keluarga, pertimbangan kemampuan ekonomi, serta penghormatan terhadap hak

perempuan dalam perkawinan.

Dengan demikian, praktik mahar pada masyarakat Minang di Tembilahan
Kabupaten Indragiri Hilir menunjukkan bahwa nilai-nilai Al-Qur’an tetap hidup
dan berfungsi dalam kehidupan masyarakat. Mahar dipahami sebagai kewajiban
agama yang harus dipenuhi, sementara berbagai ketentuan adat diposisikan sebagai
pelengkap yang dapat disesuaikan melalui musyawarah dan kesepakatan bersama.
Kondisi ini memperlihatkan adanya harmonisasi antara nilai agama dan realitas

sosial yang berkembang dalam masyarakat Minang di perantauan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Persepsi masyarakat suku Minangkabau di Kecamatan Tembilahan Kabupaten
Indragiri Hilir terhadap ayat-ayat mahar menunjukkan bahwa mahar dipahami
sebagai kewajiban yang harus diberikan oleh calon suami kepada calon istri
sebagaimana diperintahkan dalam Al-Qur'an dan hadis. Masyarakat
memandang mahar sebagai hak istri, bentuk penghormatan kepada perempuan,
serta simbol kesungguhan laki-laki dalam membangun rumah tangga.
Penentuan bentuk maupun jumlah mahar tidak memiliki batasan tertentu,
melainkan disesuaikan dengan kemampuan calon suami dan berdasarkan
kesepakatan kedua belah pihak tanpa memberatkan salah satu pihak.

Praktik tradisi mahar pada masyarakat suku Minangkabau di Kecamatan
Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir dilaksanakan sesuai dengan ketentuan
syariat Islam, sedangkan pelaksanaan adat perkawinan mengalami penyesuaian
dengan kondisi masyarakat perantauan. Berbagai tahapan adat yang berlaku di
daerah asal tidak seluruhnya dipertahankan, tetapi disederhanakan sesuai
kebutuhan, kemampuan keluarga, dan kondisi sosial masyarakat setempat.
Tradisi yang menyertai perkawinan, seperti adat istiadat dan kesepakatan
keluarga, merupakan bagian dari kebiasaan sosial yang tidak memengaruhi
ketentuan mahar sebagai kewajiban agama. Persoalan yang muncul dalam
pelaksanaan perkawinan umumnya lebih berkaitan dengan perbedaan tradisi

dan tuntutan adat daripada mahar itu sendiri. Oleh karena itu, musyawarah,

100
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komunikasi, dan kesepakatan antara kedua belah pihak menjadi faktor penting
dalam mewujudkan pelaksanaan perkawinan yang harmonis tanpa

mengesampingkan nilai-nilai agama maupun adat.

B. Saran

1. Masyarakat diharapkan tetap mempertahankan pemahaman bahwa mahar
merupakan ketentuan syariat Islam yang wajib dipenuhi dalam pelaksanaan
pernikahan. Tradisi dan adat istiadat yang berkembang di tengah masyarakat
hendaknya terus dijaga dan dilestarikan sebagai bagian dari identitas budaya
Minangkabau, selama tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Selain itu,
pelaksanaan tradisi adat sebaiknya disesuaikan dengan kondisi dan
kemampuan masing-masing keluarga agar tidak menjadi beban maupun
penghambat berlangsungnya pernikahan. Komunikasi, musyawarah, dan sikap
saling menghargai antara kedua belah pihak juga perlu terus diutamakan untuk
menciptakan proses perkawinan yang harmonis.

2. Tokoh adat dan tokoh agama diharapkan dapat terus memberikan pemahaman
kepada masyarakat mengenai perbedaan antara ketentuan mahar sebagai
kewajiban syariat dengan tradisi adat yang menyertai perkawinan. Dengan
demikian, masyarakat dapat memahami bahwa adat dan budaya memiliki nilai
penting untuk dilestarikan, tetapi tidak boleh mengesampingkan prinsip-
prinsip yang telah ditetapkan dalam ajaran Islam.

3. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada
masyarakat suku Minangkabau di Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri

Hilir. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas lokasi
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penelitian ke daerah lain atau membandingkan praktik mahar pada masyarakat
Minangkabau di wilayah yang berbeda, baik di daerah asal maupun di
perantauan. Selain itu, penelitian berikutnya dapat mengkaji lebih mendalam
mengenai pengaruh perkembangan sosial, budaya, dan ekonomi terhadap
perubahan praktik mahar, serta mengembangkan kajian Living Qur'an dengan
menggunakan pendekatan atau metode penelitian yang berbeda sehingga

menghasilkan temuan yang lebih komprehensif.
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Gambar ke 8 Kuesioner (Angket) yang Disebar di Media Sosial via WhatsApp

AN G KET DATA Nama Lengkap
SKRIPSI Jawsban Anda

Form Kuesioner Penelitian Tentang Pemahaman
Dan Praktik Mahar Pada Masyarakat Suku Minang
di Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir
: Studi Living Qur'an Terhadap Ayat-Ayat Mahar
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ziratulhidayah573@gmail.com Ganti akun
3 Tidak dibagikan

Aamat Lengkap (Di Tembilahan) *
& gkap ( )
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Apakah adat/kebiasaan masyarakat suku W
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Kosongkan formulir
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